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PETUNJUK PENULISAN NASKAH
UNTUK JURNAL KULTIVASI

Penulisan menggunakan struktur sebagai

berikut:

Judul
Judul tidak boleh lebih dari 20 kata. Judul ditulis

dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris

Abstract
Artikel harus memuat abstract yang dituliskan

dalam bahasa Inggris dengan format tulisan

sebagai berikut, huruf Book Antiqua 10 point
dan 25 mm margin kanan dan kiri. Abstract

merupakan paragraf tunggal dan bukan
merupakan bagian dari teks utama. Isi Abstract

diharuskan memuat dasar pemikiran, bahan,
metoda dan informasi yang penting dari hasil

penelitian dengan tanpa menyertakan nomor
table, gambar dan atau formula-formula

matematika yang bukan hasil dari penelitian.

Selain itu, diupayakan untuk membuat
kesimpulan utama sehingga manfaat dari

penelitian dapat dimunculkan pada abstract ini.
Saran-saran pun dapat dimuat dalam abstract

namun harus mempertimbangkan jumlah kata
yang tidak boleh melebihi dari 250 kata.

Keywords: kata kunci(1), kata kunci(2), kata

kunci(3), kata kunci(n). Maksimum 5 kata kunci,
dituliskan dalam bahasa Inggris

Sari. Artikel harus memuat sari yang dituliskan

dalam bahasa Indonesia dengan format tulisan

seperti pada abstract. Isi sari memuat informasi
yang sama dengan abstract.

Kata kunci: kata kunci(1), kata kunci(2), kata

kunci(3), kata kunci(n). Maksimum 5 kata kunci,
dituliskan dalam bahasa Indonesia

Pendahuluan
Format tulisan menggunakan huruf Book
Antiqua ukuran 10 point, spasi tunggal dan

format paragraf menggunakan rata kiri dan

kanan (justified). Bagian pendahuluan memuat
latar belakang, tujuan dan maksud penelitian,

serta hipotesis yang dibangun. Penulis dapat
menuliskan dan mendeskripsikan telaahan

tulisan-tulisan terkini yang menjadi dasar
pemikiran penelitiannya, sehingga kontribusi

penelitiannya dapat terungkapkan dengan
metoda pilihan peneliti pada latar belakang.

Tujuan dan maksud penelitian harus dibahas

dengan jelas. Penyusunan hipotesis harus sesuai
dengan permasalahan yang akan diteliti

Bahan dan Metode
Bahan dan Metode diperlukan dalam

penulisan manuskrip hasil riset. Format tulisan

menggunakan huruf Book Antiqua ukuran 10

point, spasi tunggal dan format paragraf
menggunakan rata kiri dan kanan (justified).

Penulisan persamaan atau formula matematika
disarankan menggunakan Microsoft Equation

yang tersedia pada Microsoft Word.
Bahan dan Metode berisi penjelasan

mengenai bahan-bahan dan alat-alat yang
digunakan, waktu, tempat, teknik dan

rancangan percobaan serta analisis statistika.

Bahan penelitian dituliskan secara singkat yang
hanya memuat bahan utama dari penelitian,

sedangkan metoda penelitian dapat ditulis lebih
terperinci. Jika metode yang digunakan sudah

diketahui sebelumnya maka pustakanya harus
dicantumkan.

Hasil dan Pembahasan
Format tulisan menggunakan huruf Book

Antiqua ukuran 10 point, spasi tunggal dan
format paragraf menggunakan rata kiri dan

kanan (justified). Pembahasan merupakan tinjauan
hasil penelitian secara singkat dan jelas serta

merujuk pada tinjauan pustaka terkait.
Hasil dan Pembahasan untuk artikel hasil

penelitian diuraikan secara singkat dibantu
dengan tabel atau grafik/gambar yang informatif,

sementara untuk telaahan literatur (article review)

mengembangkan pemikiran berdasarkan
penelitian-penelitian yang sudah dilaksanakan

sebelumnya. Judul tabel atau gambar ditulis tebal
(bold). Judul tabel ditulis sebelum tabel sementara

judul gambar ditulis setelah gambar. Keterangan
Tabel atau Gambar ditulis dalam bahasa Indonesia

atau bahasa Inggris dengan huruf Book Antiqua
ukuran 9 point. Keterangan dalam bahasa Inggris

ditulis dengan huruf miring (italic). Tabel atau

gambar diberi nomor dan dituliskan secara
berurut.

Sitasi menggunakan Harvard style dengan contoh
sebagai berikut: author1, 2002; author2, 2004;

author3, 2008. Referensi dengan penulis yang sama
menggunakan huruf a, b, c, dengan mengurutkan

sesuai tahun terbitnya.



Contoh penulisan Tabel:

Tabel 1. Pengaruh berbagai kombinasi zat
retardan terhadap bobot ubi mikro yang
terbentuk.

Perlakuan Bobot Ubi Mikro (g)

A 0,033 a

B 0,021 ab
C 0,009 bc
D 0,005 c

E 0,011 bc
F 0,011 bc
G 0,013 bc

H 0,013 bc
I 0,012 bc

J 0,012 bc
K 0,011 bc
L 0,004 c

Keterangan: Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti
oleh huruf yang dan pada kolom yang
samamenunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan
uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5 %.

Contoh pencantuman gambar:

Gambar 4. Preparasi perlakuan pada cawan petri.

Kesimpulan
Kesimpulan merupakan keputusan dari

penelitian yang dilakukan dan saran tindak

lanjut untuk bahan pengembangan penelitian
selanjutnya. Format tulisan menggunakan huruf

Book Antiqua ukuran 10 point, spasi tunggal
dan format paragraf menggunakan rata kiri dan

kanan (justified).

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih ditujukan kepada

sponsor ataupun pihak-pihak yang mendukung

penelitian secara singkat. Format tulisan
menggunakan huruf Book Antiqua ukuran 10

point, spasi tunggal dan format paragraf
menggunakan rata kiri dan kanan (justified).

Daftar Pustaka
Minimal terdapat 10 buah referensi. Daftar

Pustaka mencantumkan semua pustaka terkait
berikut semua keterangan yang lazim dengan

tujuan memudahkan penelusuran bagi pembaca
yang mem-butuhkan. Hanya mencantumkan

pustaka yang sudah diterbitkan baik berupa
textbook ataupun artikel ilmiah. Menggunakan

sistem penulisan nama penulis artikel yang

berlaku internasional (nama belakang sebagai
entri meskipun nama tersebut bukan

menunjukan nama keluarga).
Format penulisan buku: Nama Belakang

Pengarang, Inisial tahun terbit, Judul buku
(setiap huruf awal pada kata ditulis

menggunakan huruf kapital, kecuali kata
sambung/kata depan;Edisi jika edisinya lebih

dari satu), Tempat diterbitkan, Penerbit.

Format penulisan Artikel/Jurnal: Nama
belakang pengarang, inisial Tahun Publikasi,

Judul artikel (hanya huruf di awal judul yang
menggunakan huruf kapital, kecuali pada nama

tempat, varietas, dan orang). Nama jurnal
menggunakan, Nomor volume (ditulis vol.)

(nomor jurnal dalam volume): Nomor halaman

Contoh penulisan pustaka berupa buku:

Gunawan, L.W. 1995. Teknik Kultur In Vitro
dalam Hortikultura. Penebar Swadaya.

Jakarta.

Contoh penulisan pustaka berupa artikel jurnal:

Huang, S.Q., Bin, J.H., Li, Z.P. 2002. Effects of
methyl jasmonate and ABA on the growth

of root and hypocotyls of peanut seedling.

J. Plant Physiol. Mol. Biol. (28): 351-356.
Hoque, M. E. 2010. In vitro tuberization in potato

(Solanum tuberosum L.). POJ , 3(1): 7-11.
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Adhi, S.R. ∙ T. Suganda

Potensi jamur rizosfer bawang merah dalam menekan Fusarium
oxysporum f.sp. cepae, penyebab penyakit busuk umbi bawang merah

Sari. Penyakit busuk umbi yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum f.sp. cepae (Foc) merupakan salah

satu penyakit penting pada bawang merah. Pengendalian penyakit busuk umbi yang ramah
lingkungan adalah dengan menggunakan pengendalian biologis. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendapatkan isolat jamur asal rizosfer tanaman bawang merah yang memiliki sifat antagonis
terhadap Foc. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Departemen Hama dan Penyakit

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran, pada bulan November 2017 hingga Januari
2018. Tahapan penelitian ini terdiri atas: (1) isolasi dari tanah rizosfer pertanaman bawang merah asal
Desa Pelayangan Kabupaten Cirebon, (2) uji antagonisme secara in-vitro dengan menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL), dan (3) uji kemampuan jamur rizosfer dalam memicu
perkecambahan benih bawang merah. Dari hasil percobaan diperoleh 11 isolat jamur rizosfer yang
terdiri atas genus Aspergillus, Penicillium, Paecilomyces, dan Trichoderma yang memiliki karakteristik

mikroskopis yang berbeda satu sama lain. Hasil uji antagonisme menunjukkan bahwa 11 isolat jamur
rizosfer yang diuji memiliki sifat antagonistik dan dapat menghambat jamur Foc secara in-vitro antara
65,58% hingga 84,71%. Isolat JRC1 (Aspergillus) dan JRC6 (Paecilomyces) memiliki sifat memicu

perkecambahan benih bawang merah.

Kata kunci: Bawang merah ∙ Jamur antagonis rizosfer ∙ Busuk umbi ∙ Fusarium oxysporum f.sp cepae

The potential of shallot rhizospheric fungi in suppressing Fusarium
oxysporum f.sp. cepae, the causal agent of basal rot disease

Abstract. Basal rot caused by Fusarium oxysporum f.sp. cepae (Foc) is one of the important diseases in

shallot. Biological control is one of the environmentally friendly control methods. The purpose of this
research was to obtain isolates of rhizospheric fungi of shallot which were antagonistic against Foc.

Research has been conducted at the Laboratory of Phytopathology Department of Plant Pests and
Diseases, Faculty of Agriculture, Universitas Padjadjaran, from November 2017 up to January 2018.
The research consisted of: (1) isolation of fungi from shallot rhizosphere soil of shallot plantation
located at Desa Pelayangan Cirebon, West Java, (2) in-vitro antagonistic test using a completely
randomized design (CRD), and (3) test the ability of selected fungal isolates to triggering shallot seed
germination. The experiment obtained 11 isolates of the antagonistic rhizospheric fungi consisted of
Aspergillus, Penicillium, Paecilomyces, and Trichoderma which have different microscopic characteristics.
The results showed that antagonistic rhizospheric fungi inhibit the growth of Foc. Their inhibitions
rate ranged from 65.58% to 84.71%. The isolates of JRC1 (Aspergillus) and JRC6 (Paecilomyces) were able

to trigger the germination of shallot seeds.

Keywords: Shallot ∙ Antagonistic rhizospheric fungi ∙ Basal rot ∙ Fusarium oxysporum f.sp. cepae

Diterima : 31 Juli 2019, Disetujui : 21 Maret 2020, Dipublikasikan : 31 Maret 2020
doi: https://doi.org/10.24198/kultivasi.v19i1.22877
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Pendahuluan

Bawang merah (Allium ascalonicum) adalah salah

satu rempah penting yang digunakan sebagai
penyedap masakan, bahan baku industri
makanan, dan memiliki potensi menjadi obat
herbal (Hakim et al., 2017). Selain itu, bawang

merah memiliki nilai ekonomi yang tinggi jika
ditinjau berdasarkan pemenuhan kebutuhan
konsumsi nasional, sumber penghasilan dan
peluang kerja bagi petani, serta berpotensi
menjadi sumber devisa negara (BPPP, 2005).

Produktivitas bawang merah masih
terbilang rendah. Produktivitas pada tahun 2013
hingga 2017 hanya berkisar 9,31 – 10,22 ton/ha
dengan potensi produktivitas yang masih dapat
dicapai hingga 20 ton/ha (Setiani et al., 2016;

BPS, 2018b). Salah satu faktor pembatas
usahatani bawang merah di antaranya adalah
terdapat hama dan penyakit (Rahayu et al.,
2018).

Fusarium oxysporum f.sp. cepae (Foc)

merupakan salah satu patogen penting yang
mampu menyebabkan penyakit busuk umbi
pada bawang merah. Menurut Naqvi (2004)
keberadaan penyakit busuk umbi mampu
menyebabkan kehilangan hasil hingga 50%.
Keparahan penyakit pada sentra produksi
bawang merah di Kabupaten Bantul, Kabupaten
Brebes, dan Kabupaten Nganjuk dilaporkan
sebesar 13,75 – 30% (Wiyatiningsih et al., 2009).

Beberapa teknik pengendalian Foc dapat

dilakukan dengan melakukan kegiatan rotasi
tanaman, penggunaan kultivar tahan, pengen-
dalian hayati, dan menggunakan fungisida
(Naqvi, 2004). Kegiatan rotasi tanaman dapat
dilakukan dengan tidak menanam tanaman
bawang merah selama 4 tahun (Delahaut and
Stevenson, 2004). Beberapa kultivar ternyata
belum menunjukkan tingkat tahan sepenuhnya
terhadap Foc pada setiap musim, sebagai contoh

kultivar Tiron dan kultivar Bauji diduga tahan,
serta kultivar Biru dan kultivar Pilip
menunjukkan tingkat ketahanan yang rendah
(Wiyatiningsih dkk., 2009). Selain itu, peng-
gunaan fungisida secara langsung pada tanah
tidak dianjurkan karena dapat menyebabkan
pencemaran tanah dan menurunkan kesuburan
tanah (Wightwick et al., 2010; Kumar et al., 2017).

Salah satu teknik pengendalian yang dinilai
aman terhadap lingkungan adalah meng-
gunakan pengendalian hayati memanfaatkan
mikroorganisme antagonis. Keuntungan meng-

gunakan mikroorganisme antagonis di antara-
nya adalah aman bagi manusia dan musuh
alami, mampu mencegah terjadinya resurjensi
organisme pengganggu tanaman (OPT), tidak
menghasilkan residu, mampu menghemat biaya
produksi dan sumbernya dapat diperoleh di
sekitar pertanaman (Nurhayati, 2011).
Mikroorganisme antagonis dapat diperoleh dari
daerah rizosfer. Rizosfer adalah daerah di
sekitar perakaran yang memiliki kondisi sifat
cepat berubah, aktivitas mikroorganisme tinggi,
dan populasi mikroorganisme yang tinggi jika
dibandingkan dengan daerah non-rizosfer
(Handelsman and Stabb, 1996).

Jamur antagonis asal rizosfer beberapa
tanaman telah dilaporkan memiliki kemampuan
dalam menekan penyakit tanaman. Putri et al.
(2015) menemukan jamur genus Trichoderma,
Penicillium, dan Chaetomium asal tanaman karet

yang memiliki kemampuan menekan 18,07–
51,08% perkembangan penyakit lapuk fusarium
tanaman karet. Selain itu Kurniati dan Ali (2018)
mendapatkan 16 isolat jamur yang diisolasi dari
rizosfer bawang merah dan memiliki kemam-
puan antagonis terhadap Alternaria porri sebesar
4,49–59,90%. Meskipun telah dilaporkan ke-
mampuan jamur antagonis asal rizosfer
beberapa tanaman dalam menekan penyakit,
potensi jamur yang memiliki sifat antagonis asal
rizosfer tanaman bawang merah yang dapat
menekan penyakit busuk umbi akibat Foc secara
in-vitro belum banyak diketahui. Oleh karena

itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan isolat jamur asal rizosfer tanaman
bawang merah yang memiliki sifat antagonis
terhadap Foc yang selanjutnya dapat dijadikan

salah satu informasi alternatif pengendalian
penyakit busuk umbi bawang merah meng-
gunakan agensia hayati yang ramah lingkungan.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dibagi menjadi empat tahapan
percobaan, yaitu (1) pengambilan sampel tanah,
(2) isolasi dan purifikasi jamur, (3) uji anta-
gonistik secara in-vitro, dan (4) uji kemampuan

jamur rizosfer dalam memicu perkecambahan
benih bawang merah. Pengambilan sampel
tanah rizosfer bawang merah dilakukan
menggunakan metode purposive random sampling

di Desa Pelayangan, Kecamatan Gebang,
Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa Barat. Isolasi
dan purifikasi jamur, pengujian antagonisme
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terhadap Foc serta uji kemampuan jamur

rizosfer pada perkecambahan benih bawang
merah dilakukan di Laboratorium Fitpatologi
Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan,
Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran, dari
bulan November 2017 sampai Januari 2018.

Pengambilan sampel tanah rizosfer.
Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan
mengambil dua tanaman bawang merah yang
tidak bergejala penyakit busuk umbi dari setiap
bedengan, total tanaman yang diambil adalah 20
tanaman. Tanah diambil dengan menggunakan
sekop kecil dengan kedalaman 10 - 15 cm dari
pangkal batang dengan bobot masing-masing
titik sampel ±10 g. Tanah yang sudah terkumpul
kemudian dikompositkan dan dimasukkan ke
dalam kantong plastik (Budiarti dan Nurhayati,
2014).

Isolasi dan identifikasi jamur rizosfer.
Metode isolasi jamur menggunakan cara
Purwantisari dan Hastuti (2009), yaitu
mengambil komposit tanah rizosfer sebanyak 10
g kemudian disuspensikan dalam 100 ml
aquades steril lalu dikocok selama 20 menit
menggunakan vortex, setelah itu sebanyak 1 ml

suspensi dipindahkan ke dalam 9 ml aquades
steril dalam tabung reaksi lalu dikocok hingga
homogen (pengenceran tahap I atau10-1),
pengenceran yang sama dilakukan sampai
pengenceran 10-4. Hasil setiap pengenceran 10-1

hingga 10-4 masing-masing diambil 1 ml dan
dimasukkan ke dalam cawan Petri meng-
gunakan pipet steril secara aseptik, kemudian
ditambahkan media Potato Dextrose Agar (PDA),

yang selanjutnya dihomogenkan dengan
menggoyangkan cawan Petri hingga suspensi
merata pada media, kemudian diinkubasikan
pada 28°C – 30°C (suhu kamar) selama 5 – 7
hari. Pemurnian dilakukan pada setiap koloni
jamur yang dianggap berbeda berdasarkan
morfologi, warna, dan bentuk koloni yang
terlihat dalam cawan Petri. Masing-masing
koloni yang berbeda diambil menggunakan ose,

kemudian ditumbuhkan kembali dalam cawan
Petri berisi media PDA.

Identifikasi dilakukan secara makroskopis
dan mikroskopis. Morfologi koloni dan hasil
pengamatan mikroskopis dibandingkan dengan
bantuan buku Illustrated Genera of Imperfect Fungi

karangan Barnett and Hunter (1987).
Uji antagonisme metode dual culture. Uji

antagonisme dilakukan dengan menumbuhkan
isolat jamur rizosfer dengan jamur patogen
secara berhadapan yang berjarak 3 cm pada

cawan Petri berdiameter 9 cm berisi media PDA.
Biakan uji diinkubasi pada suhu kamar (28 – 30
oC) hingga patogen tumbuh memenuhi cawan
Petri. Rancangan perobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
12 perlakuan diulang 3 kali. Perlakuan adalah 11
jamur rizosfer ditambah dengan tanpa jamur
rizosfer (kontrol).

Uji kemampuan jamur rizosfer dalam
memicu perkecambahan benih bawang merah.
Dilakukan dengan menggunakan metode
Zulaika (2014) yang dimodifikasi, yaitu benih
bawang merah varietas Tuk-Tuk disterilisasi
permukaan menggunakan natrium hipoklorit 1%

selama 2 menit, kemudian dibilas menggunakan
aquades steril sebanyak 3 kali dan selanjutnya
dikeringanginkan. Kemudian benih
dikecambahkan pada rockwool steril di dalam

botol kultur yang di dalamnya sudah berisi
masing-masing biakan jamur rizosfer.

Pengamatan dan analisis data.
Pengamatan antagonisme jamur rizosfer
terhadap Foc dilakukan pada 7 hari setelah

inkubasi, dengan mengukur jari-jari koloni
jamur rizosfer pada cawan Petri. Data hasil
pengukuran jari-jari koloni jamur dimasukan ke
dalam rumus persentase penghambatan sebagai
berikut.

Penghambatan (%) =
௕ି௔

௕
x 100%

Keterangan
a: jari-jari perlakuan jamur rizosfer
b: jari-jari koloni perlakuan kontrol (Foc)

Pengamatan perkecambahan benih bawang
merah di atas biakan jamur rizosfer dilakukan
pada hari ke sepuluh. Komponen yang diamati
adalah jumlah benih bawang merah yang
berkecambah, gejala nekrosis pada kecambah,
dan membandingkan pertumbuhan kecambah
benih bawang merah.

Nilai persentase penghambatan selanjutnya
dianalisis menggunakan analisis sidik ragam
(Anova) pada taraf nyata 5% menggunakan
program SPSS 21. Kemudian jika hasil uji F yang
diperoleh berbeda nyata, maka dilakukan uji
lanjut dengan uji Scott-Knott taraf nyata 5%
menggunakan program SASM-Agri.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik dan identifikasi jamur rizosfer.
Hasil isolasi dan purifikasi jamur rizosfer asal
tanaman bawang merah menghasilkan 11 isolat
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jamur bergenus Aspergillus, Paecilomyces, Peni-
cillium, Trichoderma, dan satu isolat belum
teridentifikasi (Tabel 1). Sebelas isolat jamur
rizosfer tersebut memiliki karakteristik
mikroskopis yang berbeda satu sama lain
(Gambar 1).

Tabel 1. Hasil isolasi dan purifikasi jamur
rizosfer bawang merah.

Kode Genus

JRC1 Aspergillus

JRC2 Penicillium

JRC3 Penicillium

JRC4 Aspergillus

JRC5 Aspergillus

JRC6 Paecilomyces

JRC7 Belum teridentifikasi
JRC8 Paecilomyces

JRC9 Penicillium

JRC10 Penicillium

JRC11 Trichoderma

Gambar 1. Karakteristik mikroskopis isolat jamur
rizosfer bawang merah (a) JRC1, (b) JRC2, (c)
JRC3, (d) JRC4, (e) JRC5, (f) JRC6, (g) JRC7, (h)
JRC8, (i) JRC9, (j) JRC10, dan (k) JRC11.

Keanekaragaman mikroorganisme tanah
akan sangat dipengaruhi oleh komposisi kimia
eksudat tanaman. Menurut Bashir et al. (2016)

eksudat akar memengaruhi jumlah populasi

mikroorganisme. Daerah rizosfer juga memiliki
aktivitas mikroorganisme yang tinggi jika
dibandingkan dengan daerah non-rizosfer
(Handelsman and Stabb, 1996). Selain itu,
keanekaragaman mikroorganisme di tanah
rizosfer akan bergantung pada faktor seperti
spesies tanaman, stadia tumbuh tanaman, dan
jenis tanah (Nihorimbere et al., 2011).

Lokasi pengambilan sampel tanah rizosfer
yang diperoleh dari Desa Pelayangan Kabu-
paten Cirebon menurut Balittanah (2007) akan
memiliki dua jenis tanah yaitu Gleisol Vertik
dan Aluvial Hidrik. Ciri tanah Gleisol Vertik
adalah berwarna keabuan, teksturnya sangat
halus, drainasenya terhambat, sangat liat dan
plastis, sedangkan ciri tanah Aluvial Hidrik
adalah berlumpur, berwarna abu-abu yang
mengarah ke biru atau hijau, drainasenya sangat
terhambat, tekstur tanah sangat halus dan pH
cenderung basa (>6,5). Menurut Rousk et al.
(2010) keberadaan spesies jamur biasanya
memiliki kisaran pH optimum yang luas yaitu
sekitar 5 – 9.

Penekanan jamur rizosfer terhadap Foc.
Semua isolat jamur rizosfer bawang merah
memiliki kemampuan menekan pertumbuhan
Foc patogen secara in-vitro dengan persentase

penghambatan antara 65,58 – 84,71% (Tabel 2).
Menurut Whipps (2001) mekanisme jamur
antagonis di antaranya yaitu kompetisi,
antibiosis, induksi resistensi, mikoparasit, dan
plant growth promotion. Kompetisi ditandai

dengan adanya perebutan ruang dan nutrisi
oleh dua mikroorganisme. Kecepatan
pertumbuhan pada salah satu jamur akan
mampu menguasai ruang media dan dapat
menekan pertumbuhan jamur lawan
(Purwantisari dan Hastuti, 2009). Kompetisi
memperebutkan karbon, nitrogen, dan besi telah
terbukti menjadi mekanisme agen pengendali
hayati (Whipps, 2001).

Tingkat persentase penghambatan yang
berbeda oleh masing-masing isolat jamur
rizosfer bawang merah terhadap pertumbuhan
koloni Foc disebabkan adanya perbedaan

kemampuan antagonisme. Hal ini juga berhasil
dibuktikan pada hasil pengamatan interaksi
jamur rizosfer dengan Foc secara mikroskopis
(Gambar 2). Jamur rizosfer genus Aspergillus

(JRC1, JRC4, dan JRC5) menyebabkan lisis dan
melanisasi pada Foc (Gambar 2A). Genus
Penicillium (JRC2, JRC3, JRC9, dan JRC10) dan
genus Trichoderma (JRC11) diduga memiliki

kemampuan parasitasi yaitu ditandai dengan

a b c

d e f

g h i

j k
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hifa jamur rizosfer yang membelit hifa Foc

(Gambar 2B). Isolat jamur rizosfer genus
Paecilomyces (JRC6 dan JRC8) diduga memiliki

mekanisme antibiosis yang ditandai dengan
abnormalitas dan melanisasi pada hifa Foc

(Gambar 2D & 2E).

Tabel 2. Persentase penghambatan jamur rizosfer
pada Foc.

Perlakuan
Pengham
batan (%)

Kontrol (Foc) 0 a
JRC1 (Aspergillus) + Foc 72,20 b
JRC2 (Penicillium) + Foc 77,55 c
JRC3 (Penicillium) + Foc 80,07 c
JRC4 (Aspergillus) + Foc 84,71 c
JRC5 (Aspergillus) + Foc 83,21 c

JRC6 (Paecilomyces) + Foc 77,59 c
JRC7 (Belum teridentifikasi) + Foc 78,19 c

JRC8 (Paecilomyces) + Foc 82,02 c
JRC9 (Penicillium) + Foc 65,58 b
JRC10 (Penicillium) + Foc 69,85 b
JRC11 (Trichoderma) + Foc 77,46 c

Keterangan: Nilai penghambatan perlakuan yang
diikuti oleh huruf yang dan pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji
Scott-Knott pada taraf 5%.

Gambar 2. Interaksi antagonistik jamur rizosfer
bawang merah terhadap Foc secara mikroskopis
(a) hifa Foc membengkak, (b) hifa jamur rizosfer
membelit hifa Foc, (c) sel hifa mengalami
abnormalitas, (d) melanisasi pada hifa Foc, (e)
hifa Foc yang normal.

Melanisasi pada hifa Foc diduga disebabkan
karena adanya pengaruh antibiosis akibat

senyawa-senyawa kimia yang dihasilkan oleh
jamur rizosfer. Siddiqui et al. (2004) melaporkan
bahwa jamur Aspergillus sp. yang diisolasi dari

rizosfer tanaman tomat, okra, terung, dan
kacang hijau mampu menghasilkan senyawa
metabolit sekunder seperti brevianamide, asam
gladiolic, asam mycophenolic, asam canadensic,

flavoskyrin, dehydrocanadensolide, asam -
collatolic, dan asam tenuazonic. Selain itu
Antifungal Protein (AFP) yang dihasilkan oleh A.
giganteus mampu mendegradasi sel dan
merusak plasma membran pada Magnaporthe
grisea (Moreno et al., 2006). Pada jamur
Penicillium juga mampu menghasilkan senyawa
kimia anti-Fusarium yaitu dehydrocostus lactone
dan iridoide glycoside (harpagoside) (Mousa et
al., 2016). Mekanisme antibiosis oleh jamur
Paecilomyces disebabkan adanya senyawa
metabolit yang bersifat antifungal. Hal ini seperti
yang dilaporkan Hussain et al. (2016) bahwa
aplikasi konidia jamur Paecilomyces dengan

kerapatan 104/ml mampu menekan penyakit
layu Fusarium tanaman cabai hingga 90,1%.

Mekanisme antagonistik parasitasi disertai
pelepasan senyawa metabolit juga dapat terjadi.
Trichoderma memiliki kemampuan mikopara-

sitisme dan menghasilkan senyawa peptaibols,
gliovirin, serta gliotoxin yang mampu meng-
hambat pertumbuhan patogen (Keswani et al.,
2014). Selain itu, Trichoderma mampu meng-

hasilkan enzim pendegradasi sel yaitu kitinase,
ß-1,3-glukanase, ß-1,6-glukanase, protease,
selulase, dan lektin (Jayalaksmi et al., 2009;
Rehman et al., 2012).

Pengaruh jamur rizosfer terhadap
perkecambahan benih bawang merah.
Berdasarkan Tabel 3, diketahui terdapat 2 isolat
jamur rizosfer (JRC1 dan JRC6) yang dapat
memicu perkecambahan benih bawang merah.
Selain itu, terdapat 6 isolat jamur rizosfer (JRC2,
JRC3, JRC4, JRC5, JRC9, dan JRC10) yang dapat
mengganggu perkecambahan benih bawang
merah.

Isolat jamur rizosfer yang mampu memicu
nilai persentase perkecambahan yang lebih
tinggi jika dibandingkan perlakuan kontrol
dapat terlihat pada isolat JRC1 (Aspergillus) dan
JRC6 (Paecilomyces) (Gambar 2B & 2C). Hal

tersebut diduga disebabkan jamur rizosfer yang
mampu menghasilkan senyawa-senyawa yang
berperan sebagai pemacu pertumbuhan. Abri et
al. (2015) melaporkan jika 19 isolat jamur rizosfer

asal tanaman padi aromatik mampu meng-
hasilkan hormon indole-3-acetic acid (IAA)

b

d

c
e

a
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sebesar 0,048 – 2,190 mg/L. Aspergillus niger

mampu menghasilkan hormon IAA sebesar 85
µg/mL (Yadav et al., 2011). Jamur Paecilomyces

juga dilaporkan mampu menghasilkan fitohor-
mon, pada P. formosus diketahui menghasilkan
giberelin dan IAA (Khan et al., 2012).

Tabel 3. Persentase perkecambahan benih
bawang diatas biakan jamur rizosfer.

Perlakuan
Perkecambahan

(%)

Kontrol (PDA) 80
JRC1 (Aspergillus) 90
JRC2 (Penicillium) 70
JRC3 (Penicillium) 60
JRC4 (Aspergillus) 50
JRC5 (Aspergillus) 60

JRC6 (Paecilomyces) 100
JRC7 (Belum teridentifikasi) 80

JRC8 (Paecilomyces) 80
JRC9 (Penicillium) 60
JRC10 (Penicillum) 10

JRC11 (Trichoderma) 80

Gambar 3. Perkecambahan benih bawang merah
di atas biakan jamur rizosfer (a) tanpa biakan
jamur/kontrol, (b) perlakuan JRC6 Paecilomyces
yang meningkatkan pertumbuhan, (c) perlakuan
JRC1 Aspergillus yang meningkatkan
pertumbuhan, dan (d) perlakuan JRC10
Penicillium yang memengaruhi perkecambahan.

Enam isolat jamur rizosfer (JRC2, JRC3,
JRC4, JRC5, JRC9, dan JRC10) yang berasal dari
genus Aspergillus dan Penicillium menyebabkan

terganggunya perkecambahan pada benih

bawang merah. Sebagian isolat tersebut diduga
memiliki sifat sebagai jamur patogen penyebab
penyakit di lapangan. Aspergillus niger dilapor-

kan dapat menjadi patogen penyebab penyakit
busuk hitam pada golongan bawang (Prajapati
and Patil, 2014). Sang et al. (2014) melaporkan
bahwa Penicillium spp. mampu berperan sebagai
penyakit pascapanen umbi bawang merah.

Kesimpulan

Dari sebelas isolat jamur telah diperoleh dari
rizosfer pertanaman bawang merah. Semua
isolat secara in-vitro bersifat antagonis terhadap
Foc dengan penghambatan sebesar 65,58%

hingga 84,71%. Berdasarkan hasil uji kemam-
puan jamur rizosfer dalam memicu perkecam-
bahan benih bawang merah diperoleh 2 isolat
dari genus Aspergillus dan Paecilomyces yang

memiliki kemampuan memicu perkecambahan
benih bawang merah dan berpotensi sebagai
calon agen pengendali hayati jamur Foc patogen.
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Pengaruh metode aplikasi dan dosis stimulan cair terhadap produksi
lateks pada tanaman karet Klon PR 300 umur 25 tahun

Sari. Penggunaan stimulan pada tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) merupakan salah
satu upaya yang umum dilakukan untuk meningkatkan produksi lateks. Penggunaan stimulan
bertujuan untuk memperpanjang masa aliran lateks sehingga lateks yang dihasilkan dapat lebih
banyak. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi perlakuan terbaik dari metode
aplikasi dan dosis stimulan cair yang digunakan untuk meningkatkan produksi lateks pada klon PR
300. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2015 di PT. PP Bajabang Indonesia yang
memiliki ketinggian tempat 200 meter di atas permukaan laut dengan ordo tanah Inceptisol. Metode
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 11 kombinasi
perlakuan yang diulang sebanyak tiga kali dengan susunan perlakuan sebagai berikut: Tanpa
stimulant (A); Metode Groove + dosis 0,5 mL/pohon (B); Metode Groove + dosis 0,6 mL/pohon (C);
Metode Groove + dosis 0,7 mL/pohon (D); Metode Groove + dosis 0,8 mL/pohon (E); Metode Groove +
dosis 0,9 mL/pohon (F); Metode Bark + dosis 0,5 mL/pohon (G); Metode Bark + dosis 0,6 mL/pohon
(H); Metode Bark + dosis 0,7 mL/pohon (I); Metode Bark + dosis 0,8 mL/pohon (J); dan Metode Bark +
dosis 0,9 mL/pohon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode aplikasi groove dan bark yang

dikombinasikan dengan beberapa dosis stimulan cair pada tanaman karet umur 25 tahun
menghasilkan volume lateks yang relatif sama dengan tanpa stimulan pada klon PR 300.

Kata kunci: Klon PR 300 ∙ Stimulan karet ∙ Penyadapan

Effect of application method and dosage of liquid stimulant on latex
production of 25 years old rubber tree Clone PR 300

Abstract. The application of stimulant on rubber tree is one of the common efforts to increase latex
production. This application is supposed to extend the period of latex flow, so that can produce more
latex. The aim of this research was to get the best treatment combination of application method and
liquid stimulant dosage that used to increase latex production on clone PR 300. The research was
conducted from March to May 2015 at PT. PP Bajabang Indonesia at 200 meters altitude. The research
was arranged using Randomized Block Design (RBD), consisted of 11 treatments and 3 replications.
The treatments were: Without Stimulant (A); Groove Method + 0.5 mL/tree dose (B); Groove Method
+ 0.6 mL/tree dose (C); Groove Method + 0.7 mL/tree dose (D); Groove Method + 0.8 mL/tree dose
(E); Groove Method + 0.9 mL/tree dose (F); Bark Method + 0.5 mL/tree dose (G); Bark Method + 0.6
mL/tree dose (H); Bark Method + 0.7 mL/tree dose (I); Bark Method +0.8 mL/tree dose (J); and Bark
Method + 0.9 mL/tree dose (K). The results of this research showed that groove method and bark
method that combined with variant dosage of liquid stimulant in 25 years old rubber plants produced
the same latex with no stimulant on clone PR 300.

Keywords: Clone PR 300 ∙ Rubber stimulant ∙ Tapping
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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu produsen karet
terbesar di dunia dengan lahan terluas yaitu
sebesar 3,6 juta hektar, terdiri atas kebun rakyat
3,1 juta ha (85%), perkebunan besar swasta 8%
dan perkebunan besar negara 7% (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2017). Produksi karet
Indonesia pada tahun 2014 tercatat hanya
sebesar 2,4 juta ton sedangkan produksi karet
Thailand mencapai 3-4 juta ton (Hidayat, 2014).
Luasnya perkebunan tanaman karet Indonesia
tidak diimbangi dengan produktivitas dan mutu
yang dihasilkan. Peningkatan produktivitas
lateks diperlukan untuk mendapatkan karet
yang lebih baik sehingga dapat menambah
keuntungan dan dapat menarik konsumen karet
dunia.

Sebagian besar perkebunan karet di
Indonesia merupakan perkebunan rakyat yang
pada umumnya belum menggunakan bibit karet
dari klon-klon unggul, pemeliharaannya masih
sederhana, serta banyak tanaman karet yang
sudah tua dan rusak (Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian, 2011). Keadaan ini jauh
berbeda dibandingkan dengan kondisi industri
karet di beberapa negara produsen karet lain
yang sudah menggunakan klon-klon unggul
yang disertai dengan pemeliharaan yang baik
sehingga produktivitasnya lebih tinggi (Hidayat,
2014). Hal tersebut merupakan salah satu
penyebab rendahnya produktivitas karet
Indonesia yang menyebabkan tergesernya posisi
Indonesia sebagai produsen utama karet dunia
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2011).

Tanaman karet pada umumnya mampu
berproduksi hingga umur 20-25 tahun, dan
dalam masa produktifnya satu pohon dapat
menghasilkan lateks lebih dari 500 mL setiap
kali penyadapan, namun setelah masa
produktifnya habis biasanya pohon karet sudah
tidak mampu berproduksi secara maksimal lagi,
bahkan dalam masa produktifnya terkadang
produktivitasnya menurun pula (Syakir, 2010).
Faktor yang mempengaruhi produktivitas lateks
diantaranya jenis klon yang digunakan, sistem
sadap yang dilakukan, kebersihan pohon, iklim,
alat-alat yang digunakan dalam penggumpalan
dan pengangkutan, proses pengangkutan,
kualitas air dalam pengolahan, bahan-bahan
kimia yang digunakan, dan komposisi lateks
(Setyamidjaja, 1993). Usaha untuk mengatasi
penurunan produktivitas lateks salah satunya

dapat dilakukan dengan pemberian stimulan
dalam penyadapan tanaman karet (Setiawan
dan Andoko, 2005).

Penggunaan stimulan pada penyadapan
tanaman karet bertujuan untuk merangsang
produksi lateks dan memperpanjang masa
aliran lateks (Siregar, 2001). Jenis stimulan yang
sering digunakan di perkebunan karet Indonesia
adalah stimulan cair dengan bahan aktif etefon
(asam 2-kloro-etil-fosfat) yang merupakan salah
satu kelompok penghasil etilen yang dapat
meningkatkan lama aliran lateks sehingga
produksinya dapat meningkat (Setyamidjaja,
1993). Stimulan ini umumnya diberikan pada
tanaman karet yang telah memasuki masa
produktif (tanaman karet menghasilkan yang
sudah mencapai umur 15 tahun), karena
pemberian stimulan pada tanaman muda dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman jika
diaplikasikan tanpa menurunkan intensitas
sadapan (Setiawan dan Andoko, 2005).

Aplikasi stimulan cair di Indonesia
umumnya menggunakan metode groove dan
metode bark, dimana pada metode groove
dilakukan dengan menarik scrap yang ada pada
panel sadap kemudian mengoleskan stimulan
cair pada alur sadapnya, sementara metode bark

dilakukan dengan mengerok tipis kulit yang
akan disadap selebar 1-1,5 cm kemudian
mengoleskan stimulan cair pada kulit yang akan
disadapnya (Siregar, 2001). Kedua metode ini
lebih umum digunakan karena penggunaannya
relatif lebih aman dan lebih efektif dibandingkan
dengan metode lainnya, tetapi sejauh ini
perbedaan keefektifan dari kedua metode ini
dalam meningkatkan produksi lateks masih
belum banyak diteliti sehingga perlu diteliti
lebih lanjut untuk mendapat metode aplikasi
stimulan cair yang paling efektif untuk
digunakan.

Dosis aplikasi stimulan menentukan
respons tanaman dalam memperpanjang masa
aliran lateksnya. Dosis yang umumnya
digunakan adalah sekitar 1 mL/pohon dengan
konsentrasi 2,5% yang dapat diaplikasikan satu
bulan sekali (Siregar, 2001). Penggunaan dosis
yang tepat dalam aplikasi stimulan diharapkan
dapat meningkatkan produksi lateks.

Jenis klon yang digunakan mempengaruhi
respons tanaman terhadap penggunaan
stimulan sehingga tidak semua tanaman karet
dapat memberikan respons yang diharapkan
terhadap aplikasi stimulan yang diberikan
(Setiawan dan Andoko, 2005). Tanaman karet
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tanaman karet klon PR 300 yang berumur 25
tahun yang merupakan klon yang memiliki
metabolisme rendah (termasuk jenis klon slow
starter) yang memiliki karakteristik lebih res-

ponsif terhadap pemberian stimulan namun
penetesan lateksnya tergolong lambat (Iswah-
yudi, 2011). Potensi produksi lateks pada masa

produktif klon ini adalah sekitar 500 mL per
pohon, akan tetapi klon ini sudah mulai tidak
produktif yakni hanya mencapai produksi 100-
200 mL per pohon sehingga perlu dilakukan
pemberian stimulan untuk meningkatkan pro-
duksinya. Aplikasi stimulan cair menggunakan
kombinasi metode dan dosis aplikasi yang tepat
pada tanaman karet klon PR 300 diharapkan
dapat meningkatkan produksi lateks.

Bahan dan Metode

Percobaan dilaksanakan di lahan perkebunan
karet PT. PP Bajabang Indonesia yang terletak di
Kampung Pasir Ucing–Cibungur, Desa Nang-
geleng dan Desa Margaluyu, Kecamatan
Cipeundeuy, Kabupaten Bandung Barat, Pro-
vinsi Jawa Barat yang berada pada ketinggian
212 meter di atas permukaan laut dengan ordo
tanah Inceptisol yang memiliki tipe iklim C
dengan rata-rata curah hujan sebesar 2500
mm/tahun. Percobaan dilaksanakan pada bulan
Maret sampai Mei 2015.

Bahan yang digunakan pada percobaan ini
adalah pohon karet klon PR 300 yang berumur
25 tahun yang ditanam dengan jarak 7 x 3 meter
dengan sistem sadap 1/2s d/3 (frekuensi
penyadapan 3 hari sekali dengan sadap sete-
ngah spiral), stimulan cair dengan merk dagang
Ethrel 10PA berbahan aktif etefon, air sebagai
pelarut, amoniak sebagai pencegah koagulasi,
dan asam semut untuk menggumpalkan lateks.

Alat yang digunakan pada penelitian
adalah label perlakuan, alat tulis untuk mencatat
data, pisau sadap, mangkuk sadap, botol
berukuran 300 mL, kuas kecil, pisau (pengerok),
kantong plastik berukuran ½ kg (12 x 25 cm),
timbangan digital, dan alat-alat pengukur kadar
karet kering yaitu canting, monelglass mesh 40,
gelas ukur yang berukuran 250 mL, mangkuk
plastik, pengaduk, gilingan manual, kain lap,
dan timbangan digital.

Pengaplikasian stimulan cair dilakukan 2
hari sebelum penyadapan berdasarkan metode
aplikasi stimulan cair yang digunakan. Aplikasi

stimulan cair dilakukan dengan interval satu
bulan sekali selama 3 bulan periode sadap. Dosis
yang umum digunakan di PT. PP Bajabang
Indonesia pada hampir semua jenis klon adalah
0,8 mL/pohon, sementara dosis anjuran dari
stimulan cair yang digunakan pada penelitian
adalah sebesar 0,6-0,9 mL/pohon (Hakim, 2012).

Penyadapan dilakukan pada bidang sadap
bawah kulit pulihan ketiga, dengan kemiringan
sudut 35o menggunakan sistem penyadapan s/2
d/3 (sistem sadap ½ lingkaran; frekuensi
penyadapan 3 hari sekali). Sebelum penyadapan
dilakukan, mangkuk sadap diberi 2-3 tetes
amoniak (NH3) terlebih dahulu untuk mencegah
prakoagulasi. Penyadapan dilakukan oleh
penyadap pada pukul 08.00 WIB, ketika tekanan
turgor masih tinggi.

Percobaan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 11 kombinasi
perlakuan metode aplikasi dan dosis stimulan
cair. Adapun susunannya sebagai berikut:
A: Tanpa stimulan;
B: Metode Groove + dosis 0,5 mL/pohon;
C: Metode Groove + dosis 0,6 mL/pohon;
D: Metode Groove + dosis 0,7 mL/pohon;
E: Metode Groove + dosis 0,8 mL/pohon;
F: Metode Groove + dosis 0,9 mL/pohon;
G: Metode Bark + dosis 0,5 mL/pohon;
H: Metode Bark + dosis 0,6 mL/pohon;
I: Metode Bark + dosis 0,7 mL/pohon;
J: Metode Bark + dosis 0,8 mL/pohon; dan
K: Metode Bark + dosis 0,9 mL/pohon. Setiap

perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga
terdapat 33 satuan percobaan dimana tiap
satuan percobaan terdiri dari 2 tanaman.

Uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap
produksi lateks dianalisis melalui analisis ragam
dengan uji F pada taraf kepercayaan 95%.
Apabila perbedaan rata-rata perlakuan
pengaruhnya nyata, maka dilakukan uji lanjut
dengan uji Jarak Berganda Duncan pada taraf
kepercayaan 95 %.

Hasil dan Pembahasan

Pengamatan Penunjang. Lahan perkebunan
karet di lokasi percobaan memiliki jenis tanah
yang tergolong ordo Inceptisol dengan persen-
tase liat sebesar 60,40 %, pasir 9,83 %, dan debu
27,77 %. Tanah ini tergolong tanah masam
dengan pH 5,40, kadar C-organik rendah (1,03
%), N-Total rendah (0,10 %), kadar unsur K
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rendah (0,15 me/100g), kadar Mg tinggi (2,50
me/100g), kadar unsur Na sedang (0,54 me/
100g), kapasitas tukar kation sedang 17,49 me/
100g, dan kejenuhan basa rendah yaitu 37,11 %.
Secara umum kondisi tersebut memenuhi syarat
tumbuh tanaman karet (Syakir, 2010).

Selama percobaan berlangsung selama 3
bulan yaitu pada bulan Maret, April dan Mei
2015, memiliki total curah hujan masing-masing
sebesar 419,6; 227,6; dan 56 mm/bulan.
Temperatur rata-rata harian pada bulan Maret,
April, dan Mei masing-masing sebesar 24,81;
24,47; dan 24,42 oC dengan temperatur terendah
sebesar 21,35 oC dan temperatur tertinggi
sebesar 28,48 oC. Kelembaban udara rata-rata
harian pada bulan Maret, April, dan Mei
masing-masing sebesar 63,36; 62,79; dan 62,66 %.

Kondisi pertanaman karet yang dijadikan
sebagai tanaman sampel percobaan secara
umum tidak menunjukkan gejala kerusakan
atau perubahan akibat perlakuan yang
diberikan, sejak awal hingga akhir percobaan.
Perubahan kondisi tanaman hanya terjadi pada
lima tanaman sampel (7,57 % dari seluruh
tanaman percobaan) memperlihatkan gejala
Kering Alur Sadap (KAS), yaitu untuk sampel
tanaman pada perlakuan A, F, G, H, dan J.
Gejala kering alur sadap ini mulai terlihat
setelah aplikasi pertama stimulan cair. Awalnya
kelima tanaman tersebut tergolong sebagai
tanaman sehat, antara lain berdasarkan
penampilan morfologisnya, dan kondisi daun
tanaman tidak meranggas. Akibat terjadinya
kering alur sadap ini maka pohon karet tersebut
tidak dapat menghasilkan lateks.

Gejala kering alur sadap yang terjadi pada
kelima tanaman sampel tersebut diduga akibat
kondisi fisiologis tanaman yang kurang baik,
sehingga memberikan respons negatif terhadap
aplikasi stimulan cair. Kondisi fisiologis tersebut
diduga dipengaruhi oleh kurangnya pasokan
nutrisi melalui kegiatan pemupukan. Menurut
Syakir (2010), pemberian stimulan yang intens
tanpa diimbangi dengan pemupukan yang
cukup dapat menyebabkan terjadinya kering
alur sadap. Tanaman yang terkena kering alur
sadap biasanya ditangani dengan pemberian
senyawa yang mampu mengendalikan kering
alur sadap. Selanjutnya tanaman tersebut tidak
disadap selama satu bulan atau sampai kulit
kembali pulih.

Pengamatan Utama. Variabel yang diamati
meliputi volume lateks, berat lump dan kadar
karet kering (KKK).

Volume Lateks. Pemberian stimulan pada
tanaman karet umumnya dapat memperpanjang
masa aliran lateks hingga 24 jam, sedangkan
tanaman yang tidak diberi stimulan biasanya
hanya sampai 6 jam (Siregar, 2001). Stimulan
yang berbahan aktif etefon akan terhidrolisis di
dalam jaringan tanaman, menghasilkan gas
etilen lalu menstabilkan lutoid dan menunda
penyumbatan pembuluh lateks. Gas etilen juga
dapat menurunkan aktivitas enzim oksidase o-
DPO serta meningkatkan tekanan turgor dan
kandungan fosfor lateks (Elias, 1982). Hasil uji
jarak berganda Duncan rata-rata produksi lateks
per pohon disajikan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Pengaruh metode aplikasi dan dosis
stimulan cair terhadap rata-rata produksi lateks
per pohon setiap penyadapan selama periode
sadap bulan Maret, April, dan Mei tahun 2015.

Perlakuan

Volume Lateks
(mL/pohon/penyadapan)

Maret April Mei

A 262,72 a 244,33 a 257,39 a
B 164,89 b 138,78 c 133,67 b
C 245,72 ab 223,83 ab 191,72 ab
D 175,56 b 167,78 abc 175,06 ab
E 192,72 ab 160,67 bc 145,56 ab
F 165,67 b 154,22 bc 153,06 ab
G 190,94 ab 186,89 abc 180,11 ab
H 210,11 ab 192,28 abc 186,22 ab
I 193,11 ab 166,28 abc 154,33 ab
J 175,89 b 162,17 bc 163,33 ab
K 171,33 b 155,56 bc 138,39 b

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji
Jarak Berganda Duncan pada taraf kepercayaan 95%

Berdasarkan Tabel 1 di atas, pada periode
sadap bulan Maret dan bulan Mei, penggunaan
metode groove dengan dosis 0,5 mL/pohon

(perlakuan B) nyata memberikan hasil yang
lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan
yang tidak diaplikasikan stimulan cair
(perlakuan A), tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Pada periode sadap
bulan April, perlakuan B juga nyata
memberikan hasil yang lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan A dan
perlakuan C (metode groove + dosis 0,6

mL/pohon), tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Perlakuan B menggunakan
metode groove yang merupakan metode yang

biasa digunakan di perkebunan, tetapi dosis
yang digunakan merupakan dosis yang paling
rendah jika dibandingkan dengan dosis yang
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biasa digunakan di perkebunan (0,8 mL/pohon),
sementara dosis anjuran ethrel berkisar antara
0,6 sampai 0,9 mL/pohon (Hakim, 2012).

Penggunaan dosis stimulan 0,9 mL/pohon
dengan metode groove menghasilkan volume

lateks yang nyata lebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan yang tidak diaplikasikan
stimulan (perlakuan A) kecuali pada periode
sadap ketiga (bulan Mei), sementara kombinasi
dosis 0,9 mL/pohon dengan metode bark

menghasilkan volume lateks yang nyata lebih
rendah dibandingkan dengan perlakuan A dari
periode sadap pertama sampai periode sadap
ketiga. Penggunaan dosis stimulan 0,5
mL/pohon dengan metode groove menghasilkan

volume lateks yang nyata lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan A dari periode
sadap pertama sampai periode sadap ketiga,
sementara kombinasi dosis 0,5 mL dengan
metode bark menghasilkan volume lateks yang
tidak berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan A dari periode sadap pertama sampai
periode sadap ketiga.

Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa
kombinasi antara metode aplikasi dan dosis
stimulan cair memberikan respons hasil volume
lateks per pohon yang berbeda. Respons tersebut
timbul dalam waktu yang beragam antara periode
sadap pertama, kedua, dan ketiga, yang
diperlihatkan dengan adanya perubahan volume
lateks yang dihasilkan dari masing-masing
perlakuan pada setiap periode sadap.

Perbedaan respons tanaman terhadap
perlakuan yang diaplikasikan diduga disebab-
kan oleh beberapa faktor. Menurut Setiawan dan
Andoko (2005), beberapa faktor yang mem-
pengaruhi respons tanaman terhadap aplikasi
stimulan diantaranya jenis klon yang diguna-
kan, umur tanaman, teknik aplikasi stimulan,
dosis, dan faktor lingkungan tumbuh tanaman.
Faktor lain yang dapat mempengaruhi respons
tanaman terhadap aplikasi stimulan di lahan
percobaan diduga karena kurangnya nutrisi
tanaman yang diberikan melalui proses
pemupukan. Hal ini disebabkan karena Standar
Operasional Prosedur (SOP) pihak perkebunan
PT. PP Bajabang Indonesia tidak melakukan
kegiatan pemupukan terhadap tanaman karet
yang sudah berumur di atas 23 tahun. Menurut
Syakir (2010), kebutuhan tanaman karet akan
unsur hara perlu dipenuhi, karena dengan
tercukupinya unsur hara metabolisme tanaman
mampu bekerja secara optimal untuk
menghasilkan lateks.

Rata-rata produksi lateks pada perlakuan
yang tidak diaplikasikan stimulan cair (perla-
kuan A) menunjukkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
dikarenakan tidak adanya gangguan terhadap
proses fisiologis yang terjadi dalam tubuh
tanaman akibat pemberian stimulan. Jika
stimulan diberikan pada tanaman dengan
kondisi yang kurang baik maka diduga dapat
mempengaruhi keseimbangan fisiologis tana-
man sehingga memberikan pengaruh negatif,
salah satunya adalah penurunan produksi
lateks. Produksi lateks yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan A diduga tidak menyebabkan
dampak negatif yang dapat menurunkan
produksi lateks, sedangkan aplikasi stimulan
pada tanaman yang menghasilkan produksi
lateks nyata lebih rendah dibandingkan
perlakuan A menunjukkan adanya pengaruh
yang negatif terhadap produksi lateks.

Faktor lain yang mempengaruhi respons
tanaman terhadap aplikasi stimulan adalah
bidang sadap yang digunakan, dimana pada
penelitian ini bidang sadap yang digunakan
merupakan kulit pulihan 3. Kulit pulihan 3 tidak
sebaik kulit pulihan 1 dan 2 dalam
menghasilkan lateks karena kondisi kulit
tersebut sudah kurang baik (Haryo, 2015).

Ketebalan kulit pada kulit pulihan 3 lebih
tipis dibandingkan dengan kulit pada pulihan 1
dan 2. Hal ini diduga disebabkan karena
kecepatan regenerasi kulit pada tanaman tua
lebih lambat dibandingkan dengan tanaman
muda. Kulit pulihan 3 sudah menipis mendekati
kambium dan pada tanaman tua terjadi
pertumbuhan sekunder yaitu pembentukan
suberin. Suberin merupakan zat lilin yang
melindungi sel gabus yang terbentuk pada kulit
pohon (Salisbury dan Ross, 1995). Pembentukan
suberin ini dipacu pula oleh adanya pelukaan
melalui kegiatan penyadapan. Kondisi tersebut
diduga dapat menyebabkan terhambatnya
proses pengeluaran lateks.

Lump. Hasil uji lanjut pada metode
aplikasi dan dosis stimulan cair tidak menun-
jukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
rata-rata produksi lump per pohon. Data rata-
rata produksi lump per pohon setiap penya-
dapan pada periode sadap Bulan Maret, April,
dan Mei Tahun 2015 disajikan pada Tabel 2.

Tanaman karet dinilai baik apabila mampu
menghasilkan lateks yang tinggi dengan jumlah
lump yang kecil (Setyamidjaja, 1993). Banyaknya
lump yang dihasilkan disebabkan karena
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karakter spesifik yang dimiliki klon PR 300 yaitu
memiliki sifat lambat dalam proses penetesan
lateks. Hal ini juga disebabkan karena
penampungan lateks hanya dilakukan selama 4
jam setelah penyadapan, sementara lateks
tersebut masih terus menetes pada mangkuk
sadap dan hasil tampungannya membentuk
gumpalan yang disebut lump. Penampungan
lateks idealnya dilakukan selama kurang lebih 6
jam dengan syarat kondisi lateks tidak sampai
menggumpal.

Tabel 2. Pengaruh metode aplikasi dan dosis
stimulan cair terhadap rata-rata produksi lump
per pohon setiap penyadapan selama periode
sadap bulan Maret, April, dan Mei tahun 2015.

Perlakuan

Berat Lump (g/pohon/penyadapan)

Maret April Mei

A 50,58 a 63,67 a 27,79 a
B 41,89 a 28,78 a 10,34 a
C 86,62 a 73,36 a 21,04 a
D 60,66 a 58,95 a 17,49 a
E 49,97 a 45,77 a 19,15 a
F 48,82 a 45,36 a 19,21 a
G 43,32 a 52,72 a 25,50 a
H 77,35 a 75,47 a 56,13 a
I 30,05 a 47,07 a 24,06 a
J 44,98 a 36,86 a 16,53 a
K 41,29 a 42,99 a 36,97 a

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut
Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf
kepercayaan 95%

Tabel 3. Pengaruh metode aplikasi dan dosis
stimulan cair terhadap rata-rata nilai kadar karet
kering per pohon selama periode sadap bulan
Maret, April, dan Mei tahun 2015

Perlakuan

Kadar Karet Kering (%/pohon)

Maret April Mei

A 31 31 30
B 31 29 27
C 30 29 32
D 29 30 31
E 31 31 28
F 28 28 26
G 29 27 31
H 32 29 30
I 26 30 31
J 31 26 29
K 28 28 28

Penggunaan stimulan pada dasarnya
bertujuan untuk memperpanjang masa aliran
lateks dengan cara menunda koagulasi dan

penyumbatan pembuluh lateks (Siregar, 2001).
Penggunaan stimulan pada percobaan ini
diduga tidak bekerja secara optimal sesuai
dengan fungsinya. Hal ini terbukti dengan
dihasilkannya bobot lump yang tidak berbeda
nyata untuk setiap perlakuan.

Kadar Karet Kering (KKK). Pengukuran
kadar karet kering (KKK) dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui besarnya kadar karet
kering lateks yang dihasilkan dan menjadi acuan
untuk menentukan besarnya kebutuhan asam
semut yang digunakan untuk menggumpalkan
lateks. Data rata-rata nilai KKK per pohon pada
periode sadap bulan Maret, April, dan Mei
Tahun 2015 disajikan pada Tabel 3.

Kualitas lateks dinilai baik apabila nilai
kadar karet keringnya di atas 25 % karena pada
kondisi tersebut kadar airnya tidak terlalu besar
sehingga karet yang dihasilkan akan lebih baik
dibandingkan dengan lateks yang memiliki
kadar karet kering di bawah 25% (Setyamidjaja,
1993). Penggunaan stimulan pada umumnya
dapat meningkatkan volume lateks yang
dihasilkan, akan tetapi diikuti dengan nilai
kadar karet kering yang rendah (Siregar, 2001).
Hasil pengukuran kadar karet kering tiap
perlakuan menunjukan nilai rata-rata sebesar 30
%, yang artinya sudah di atas standar nilai kadar
karet kering (Syakir, 2010). Hal ini disebabkan
karena lateks pada tanaman tua lebih kental
dibandingkan dengan tanaman muda. Lilit
batang pada tanaman tua lebih besar dan
kandungan klorofil yang dimiliki daun lebih
tinggi sehingga menghasilkan lateks yang lebih
kental (Haryo, 2015).

Nilai kadar karet kering dipengaruhi pula
oleh karakter genetis yang dimiliki oleh setiap
klon. Klon PR 300 merupakan klon yang
memiliki sifat lambat dalam penetesan
lateksnya, hal ini menunjukkan bahwa klon PR
300 memiliki tingkat kekentalan lateks yang
relatif tinggi yang tergambar dari nilai kadar
karet kering yang tinggi pula. Berbeda halnya
dengan klon yang tergolong klon quick starter

yang memiliki kekentalan lateks yang lebih
rendah dibandingkan dengan klon PR 300, yaitu
berkisar antara 25-28 % (PTPN VIII Batulawang,
2014).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil percobaan dan pembahasan,
dapat ditarik beberapa kesimpulan, diantaranya:
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a. Kombinasi metode aplikasi dan dosis
stimulan cair berpengaruh terhadap volume
lateks, tetapi tidak berpengaruh terhadap
berat lump dan kadar karet kering pada
tanaman karet klon PR 300 usia 25 tahun.

b. Metode aplikasi groove dan bark yang

dikombinasikan dengan beberapa dosis
stimulan cair menghasilkan volume lateks yang
relatif sama pada klon PR 300 usia 25 tahun.

c. Berdasarkan hasil peneitian, sebaiknya

pemberian stimulan diikuti dengan
pemeliharaan yang baik

d. Tidak dianjurkan aplikasi stimulan
dilakukan pada tanaman berumur 25 tahun.
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Laksono, R.A.

Pengujian efektivitas jenis media tanam dan nutrisi terhadap produksi
kubis bunga (Brassica oleracea L. var. Botrytis, subvar. Cauliflora DC)
kultivar Mona F1 pada sistem hidroponik

Sari Ada beberapa faktor yang menyebabkan penurunan produksi kubis bunga di Indonesia, diantaranya
sistem budidaya yang kurang tepat, nutrisi yang kurang optimal, kurangnya pemanfaatan unsur organik
dalam teknik budidayanya, serta pemanfaatan lahan sempit perkotaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mempelajari dan mendapatkan jenis nutrisi yang memberikan produksi tertinggi kubis bunga (Brassica
oleracea L. Var. botrytis) kultivar Mona F1 pada setiap jenis media tanam dengan hidroponik sistem
fertigasi untuk menciptakan pertanian berkelanjutan. Penelitian ini dilaksanakan di screen house
bertempat di Desa Karang Mekar, Kecamatan Kedungwaringin, Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat.
Tempat penelitian berada pada ketinggian 15 meter di atas permukaan laut. Penelitian dilaksanakan pada
bulan April sampai dengan bulan Agustus 2019. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dan
rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, terdiri atas 9
perlakuan yang diulang 3 kali. Faktor pertama jenis media tanam (M) terdiri dari 3 taraf, sementara faktor
ke dua jenis nutrisi (N) terdiri dari 3 taraf. Data dianalisis menggunakan analisis ragam dan uji lanjut
dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian ini adalah terdapat interaksi jenis
media tanam dan jenis pupuk terhadap rata-rata jumlah daun umur 42 hari setelah tanam dan rata rata
bobot segar tanaman kubis bunga Varietas Mona F1 pada sistem fertigasi hidroponik.

Kata kunci : Kubis bunga ∙ Media tanam ∙ Nutrisi

Testing the effectiveness of planting media types and nutrients on the
production of cauliflower (Brasicca oleracea L. var. Botrytis subvar.
Cauliflora DC) cultivar Mona F1 in the hydroponic system

Abstract. There are several factors that cause the decline in production of cauliflowers in Indonesia,
including inadequate cultivation systems, suboptimal nutrition, and the lack of use of organic elements in
cultivation techniques, as well as the use of narrow urban land. The purpose of this research was to study
and obtain the type of nutrition that provides the highest yield of cauliflower Cultivar Mona F1 on each
type of gowing media with hydroponic fertigation system to create sustainable agiculture. This research
was conducted at the screen house located in Karang Mekar Village, Kedungwaringin District, Bekasi
Regency, West Java Province. The research site was at an altitude of 15 meters above sea level. The research
was conducted from April to August 2019. The method used an experimental method and the
experimental design used a factorial Randomized Block Design (RBD), that consisted of 9 treatments and
repeated 3 times. The first factor was the type of planting media (M), consisted of 3 levels, and the second
factor was the type of nutrition (N), consisted of 3 levels. Data were analyzed using analysis of variance
and Duncan’s Multiple Range Test at significance level of 5%. The results achieved from this study were
the interaction of planting media types and fertilizer types on the average number of leaves at 42 days after
planting and the average fresh weight of the cauliflower (Brassica oleracea L. Var. Botrytis) cultivar Mona
F1 in the hydroponic fertigation system.

Keywords: Flower cabbage ∙ Planting media ∙ Nutrition
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Pendahuluan

Perkembangan komoditas hortikultura di
Indonesia semakin hari semakin menuntut
kuantitas dan kualitas yang lebih baik. Alih
fungsi lahan menjadi suatu permasalahan dalam
pengembangan komoditas hortikultura. alih
fungsi yang semakin masif menjadikan pelaku
usaha pertanian harus mampu menyesuaikan
diri dalam pengembangan produk hortikultura,
salah satunya dengan pengembangan komoditas
hortikultura berbasis pertanian non konven-
sional. Salah satu komoditas kortikultura yang
sangat potensial untuk dikembangkan adalah
kubis bunga. Berdasarkan data, produksi kubis
bunga di Indonesia mengalami peningkatan
sejak tahun 2012 hingga tahun 2013, namun
pada tahun 2014 sampai 2015 produksi kubis
bunga di Indonesia kembali menurun dan
kembali naik pada tahun 2016 (BPS, 2018).

Ada beberapa faktor yang menyebabkan
penurunan produksi kubis bunga di Indonesia,
diantaranya sistem budidaya yang kurang tepat,
nutrisi yang kurang optimal, dan kurangnya
pemanfaatan unsur organik dalam teknik
budidayanya, serta kurangnya pemanfaatan
lahan sempit perkotaan. Perlu adanya inovasi
baru untuk mengatasi masalah tersebut, salah
satunya yaitu dengan sistem hidroponik yang
dapat digunakan pada pekarangan rumah atau
lahan yang kurang subur, sehingga lahan yang
non produktif bisa menjadi lahan produktif.
Penggunaan halaman/teras rumah untuk
tanaman pangan juga dapat dijadikan sebagai
bagian dari gaya hidup seseorang dalam
memenuhi kebutuhan pangan keluarga, dengan
sikap seperti ini maka kemandirian pangan
dalam skala rumah tangga dapat dicapai
(Kustiwan & Ladimananda, 2012). Teknologi
fertigasi merupakan teknologi baru dalam
budidaya sayuran yang bernilai tinggi, seperti
kubis bunga, tomat, cabai, semangka dan
melon. Fertigasi merupakan suatu sistem
pemupukan dan pengairan yang diberikan
secara bersamaan (Izzati, 2006). Tanaman kubis
bunga dapat memberikan hasil yang optimal
bila ditanam pada media yang sesuai dan
asupan hara yang memadai untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
kubis bunga (Maitimu, 2018).

Fertigasi sangat sederhana dan mudah
dilakukan di lahan kering maupun di
pekarangan jika menggunakan media polybag

ataupun pot (Simonne, et al, 2010). Fertigasi
dapat meningkatkan produktivitas lahan karena
kegiatan penanaman tidak bergantung pada
musim atau tanaman dapat ditanam sepanjang
tahun sehingga indeks penanaman semakin
meningkat (Kasiran, 2006). Selain itu, fertigasi
mampu mempertahankan kondisi air tanah
pada zona perakaran tanaman pada kisaran
kapasitas lapang dan titik layu permanen
(Afriyana, et al, 2012).

Media tanam berfungsi sebagai tempat
berpegangnya akar tanaman dan untuk
menyerap larutan nutrisi saat disiramkan atau
diteteskan. Larutan nutrisi tersebut lalu diserap
oleh perakaran (Hartus 2006). Hesami (2012)
menyatakan bahwa bahan organik sebagai
penahan kelembaban, dan bahan anorganik
sebagai bahan yang tepat untuk penyedia
porositas di media pertumbuhan. Tanaman
yang berbeda menghendaki media yang berbeda
pula sebab setiap media tanam mempunyai sifat
fisik dan kimia sendiri yang berbeda antar satu
dengan lainnya, sehingga setiap tanaman
mempunyai media khusus tersendiri yang dapat
menunjang pertumbuhan optimumnya.

Limbah peternakan umumnya meliputi
semua kotoran yang dihasilkan dari suatu
kegiatan usaha peternakan, baik berupa limbah
padat, cairan, gas, ataupun sisa pakan
(Gunawan, 2005). Salah satu limbah ternak yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk
organik adalah urin kambing dan kelinci. Pupuk
organik hasil limbah kambing yang berupa urin
dapat dijadikan sebagai pupuk organik cair.

Pengolahan urin kambing menjadi pupuk
cair sebagai nutrisi bagi tanaman kubis bunga
dapat dilakukan melalui proses fermentasi.
Hasil analisis di laboratorium menunjukkan
kadar hara N, K, dan C-organik pada biourin
maupun biokultur yang difermentasi lebih
tinggi dibanding urin atau cairan feses yang
belum difermentasi. Kandungan N pada
biourin meningkat dari rata-rata 0,34% menjadi
0,89%, sedangkan pada biokultur meningkat
dari 0,27% menjadi 1,22%. Kandungan K dan C-
organik juga meningkat drastis (Londra, 2008).
Urin yang dihasilkan hewan ternak sebagai hasil
metabolisme tubuh memiliki nilai yang sangat
bermanfaat, yaitu kadar N dan K sangat tinggi,
selain itu urin mudah diserap tanaman serta
mengandung hormon pertumbuhan tanaman
(Sosrosoedirdjo, 1981).

Penggunaan urin kelinci sebagai pupuk
organik cair selain bermanfat untuk
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meningkatkan kesuburan tanah, juga dapat
mengurangi biaya yang harus dikeluarkan
dalam kegiatan usahatani, bahkan dapat
menambah pendapatan peternak (Priyatna,
2011). Pupuk organik cair yang berasal dari urin
kelinci mempunyai kandungan unsur hara yang
cukup tinggi yaitu N 4%, P2O5 2,8%, dan K2O
1,2% (Balittanah, 2006). Penggunaan media
tanam dengan pemberian pupuk organik cair
pada tanaman kubis bunga mampu
mempengaruhi daya simpan larutan nutrisi
yang besar sehingga pupuk yang diaplikasikan
dapat tersimpan lebih lama dan menyebabkan
penyerapan pupuk menjadi optimal.

Bahan dan Metode

Percobaan ini dilaksanakan di Screen House
berukuran panjang 10 meter, lebar 6 meter dan
tinggi 5 meter, atap yang digunakan adalah
plastik Ultra Violet 14% dan ketebalan 180
micron, bertempat di Desa Karang Mekar,
Kecamatan Kedungwaringin, Kabupaten Bekasi,
Provinsi Jawa Barat. Tempat percobaan berada
pada ketinggian 15 meter di atas permukaan
laut dan letak geogafis lokasi penelitian terletak
pada 106o48’28’’ BT 107o27’29’’ dan 6o10’6’’ LS,
pada bulan April sampai dengan bulan Agustus
2019. Percobaan mengunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial, terdiri dari 9
perlakuan diulang 3 kali. Faktor pertama adalah
jenis media tanam (M) sementara faktor kedua
adalah jenis nutrisi (N) yang masing-masing
terdiri dari 3 taraf. Data dianalisis menggunakan
analisis ragam dan uji lanjut dengan uji jarak
berganda Duncan pada taraf nyata 5%. Aplikasi
perlakuan dilakukan dengan cara irigasi tetes
menggunakan infusan yang dialirkan dari
penampung menggunakan botol air mineral

Gambar 1. Cara pemberian pupuk organik cair ke
media tanam.

bekas berukuran 1, 5 liter. Pupuk diberikan
dengan cara dilarutkan dengan dosis 100 mL/
liter air untuk pupuk organik cair (POC) urin
kambing, dan 60 mL/ liter POC urin kelinci per
polybag. Penyiraman dan pemberian pupuk
dilakukan sebanyak 9 kali aplikasi atau 5 hari
sekali (1 hari air menetes sebanyak 200 mL)
(Gambar 1).

Hasil dan Pembahasan

Pengamatan Penunjang. Hasil pengamatan curah
hujan menurut data UPTD PJT II Kecamatan
Kedungwaringin (2018) selama percobaan
(Agustus - Oktober 2018) jumlah curah hujan
harian sebesar 484 mm, dengan rata-rata hujan per
hari 8,07 mm. Suhu harian selama percobaan
berlangsung berkisar antara 20,6ºC – 38,6ºC
dengan rata-rata suhu 29ºC, sedangkan
kelembaban udara relatif berkisar antara 40% -
76% dengan rata-rata kelembaban 60%. Keadaan
rata-rata pH pada media tanam selama percobaan
berlangsung sebesar 6,34. Selama percobaan
dilaksanakan terdapat serangan hama yang
disebabkan oleh ulat daun kubis bunga (Plutella
xylostella L), hama belalang hijau (Atractomorpha
crenulata) dan ulat krop kubis bunga (Crocidolomia
binotalis Zeller L). Pengendalian dilakukan dengan

cara fisik mekanis dengan cara menangkap dan
membuang serta mematikan hama tersebut.

Pengamatan Utama
Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Diameter

Batang, dan Luas daun. Data hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi
antara jenis media tanam dengan jenis pupuk
terhadap rata-rata jumlah daun umur 42 hari
setelah tanam (Tabel 1), akan tetapi tidak terdapat
pengaruh interaksi antara jenis media tanam
dengan jenis pupuk terhadap rata-rata tinggi
tanaman umur 42 hari setelah tanam (hst),
diameter batang umur 42 hst, dan luas daun kubis
bunga var. Mona F1 pada hidroponik (Tabel 2).

Hasil analisis jumlah daun umur 42 hst
menunjukan bahwa pada jenis media tanam
pasir + sekam mentah (m1), pemberian 60 mL/L
air POC urin kelinci (p2) memberikan rata-rata
jumlah daun tertinggi sebanyak 24,66 helai, dan
berbeda nyata dengan jenis pupuk lainya. Pada
jenis media tanam pasir + Biochar (m2),
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Tabel 1. Pengaruh interaksi jenis media tanam dan jenis pupuk terhadap rata-rata jumlah daun umur 42
hst kubis bunga var. Mona F1 pada sistem fertigasi hidroponik.

Perlakuan

Rata-rata Jumlah Daun (helai)

p0

(AB Mix)
5 mL/L air

p1

( POC Urin Kambing)
100 mL/ L air

p2

(POC Urin Kelinci)
60 mL/L air

m1
22,00

c
24,22 a

24,66 ab
(Pasir + Sekam Mentah) C B A

m2
23,66

b
24,61 a

23,66 b
(Pasir + Biochar) B A B

m3

24,16
a 24,44 a 24,83 a

(Pasir + Cocopeat ) B AB A

KK% 2,95

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom dengan huruf kecil
(vertikal) dan setiap baris huruf besar (horizontal) menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5%.

pemberian 100 mL/L air POC urin
kambing (p1) memberikan rata-rata jumlah daun
tertinggi sebanyak 24,61 helai, dan berbeda
nyata dengan jenis pupuk lainya. Pada jenis
media tanam pasir + Cocopeat (m3), pemberian

60 mL/L air POC urin kelinci (p2) memberikan
rata-rata jumlah daun tertinggi sebanyak 24,83
helai, berbeda nyata dengan pemberian 5 mL/L
air AB Mix (p1), tetapi berbeda tidak nyata
dengan pemberian 100 mL/L air POC Urin
Kambing (Tabel 1). Berdasarkan hasil percobaan
terlihat bahwa interaksi antara media tanam
pasir plus biochar dengan aplikasi POC urin

kambing yang optimal memberikan rata-rata
jumlah daun tertinggi. Hal ini diduga
penggunaan media tanam pasir dan biochar

secara bersamaan dapat menyimpan cadangan
nutrisi karena sifat biochar yang dapat

menyimpan cadangan air, sehingga POC urin
kambing yang mengandung unsur hara N dan K
yang dibutuhkan oleh tanaman dapat tersedia
selama masa vegetatif. Selain itu, media tanam
pasir dengan biochar sebagai bahan organik juga

dapat menjaga kelembaban serta menghambat
penguapan air dari permukaan media tanam
dibandingkan dengan media tanam lainnya.
Sitorus et al. (2015), menyatakan bahwa urin

kambing bisa dijadikan sebagai sumber pupuk
organik cair bagi tanaman, karena mengandung
unsur N dan K yang tinggi, serta mengandung
hormon untuk pertumbuhan tanaman. Nitrogen
sebagai pembentuk struktur klorofil, nitrogen
akan mempengaruhi warna hijau daun. Lebih
lanjut Driyani (2015) menyatakan bahwa secara

fisiologis unsur kalium berfungsi sebagai
aktivasi berbagai enzim, percepatan
pertumbuhan dan perkembangan jaringan
meristem (pucuk, tunas) serta pengaturan buka
tutup stomata dan hal-hal yang terkait dengan
penggunaan air. Hamli, (2015) menyatakan
bahwa media tanam pasir dan arang sekam
(biochar) dengan perbandingan 1:1 mampu
menjaga suhu media tanam lebih stabil dan
mampu mempertahankan kelembaban disekitar
perakaran tanaman dan mengakibatkan
penyerapan unsur hara oleh tanaman menjadi
optimal.

Hasil analisis tinggi tanaman pada umur 42
hst menunjukkan bahwa pada pengaruh
mandiri jenis media tanam, jenis media Pasir +
Biochar (m2) memberikan rata-rata tinggi
tanaman sebesar 41,81 cm, tetapi berbeda tidak
nyata dengan jenis media tanam lainya. Hal ini
diduga karena karakteristik setiap campuran
media tanam yang digunakan memiliki
kemampuan yang tidak berbeda seperti
kemampuan mengikat air dengan baik, aerasi
yang baik, drainase yang optimal dan bersifat
porus, sehingga media tanam tersebut mampu
memberikan pertumbuhan yang optimal. Hal ini
sejalan dengan Purwanto (2006), bahwa media
tanam yang dibutuhkan bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman harus memiliki sifat di
antaranya mampu mengikat dan menyimpan air
dan unsur hara dengan baik agar ketika
tanaman membutuhkan air dan unsur hara akar
dapat dengan mudah mengambilnya dari media
tanam, memiliki aerasi dan drainase yang baik
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Tabel 2. Pengaruh mandiri jenis media tanam dan jenis pupuk terhadap rata-rata tinggi tanaman umur
42 hst, diamter batang umur 42 hst, dan luas daun kubis bunga var. Mona F1 pada sistem fertigasi
hidroponik.

Perlakuan
Tinggi Tanaman

(cm)
Diameter Batang

(cm)
Luas Daun (cm2)

42 hst 42 hst

Media

m1 ( Pasir + Sekam Mentah ) 40,03 a 1,21 a 3126,86 a

m2 ( Pasir + Biochar ) 41,81 a 1,21 a 3124,26 a

m3 ( Pasir + Cocopeat ) 40,53 a 1,21 a 3246,03 a

Pupuk

p0 ( AB Mix) 5 ml/L air 40,77 a 1,28 a 3514,66 a

p1 ( POC Urin Kambing) 100 ml/ L air 41,08 a 1,20 b 2927,94 b

p2 ( POC Urin Kelinci) 60 ml/L air
40,53 a

1,15 c
3054,55
ab

KK (%) 4,45 3,19 7,70

Keterangan: Nilai rata-rata diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut DMRT pada taraf nyata 5%.

agar kebutuhan oksigen pada akar dapat
terpenuhi dan dapat membuang air berlebih
agar akar tanaman tidak terendam air, tidak
menjadi sumber penyakit, cukup porous
sehingga mampu menyimpan oksigen yang
diperlukan untuk proses respirasi..

Pengaruh mandiri jenis pupuk
menunjukan bahwa pemberian 100 mL/ L air
POC Urin Kambing memberikan rata-rata tinggi
tanaman sebesar 41,08 cm, tetapi berbeda tidak
nyata dengan jenis pupuk lainya (Tabel 2). Hal
ini diduga setiap jenis pupuk yang diberikan
mampu menyediakan unsur N yang maksimal
pada fase vegetatif sehingga mampu
memaksimalkan pertumbuhan tinggi tanaman.
Menurut penelitian Iqbal (2006), pertumbuhan
vegetatif setiap tanaman sangat dipengaruhi
oleh komponen hara yang diberikan. Persentase
N yang berbeda pada fase vegetatif tanaman
menyebabkan tanaman tersebut mengalami
perbedaan dalam proses pertumbuhannya.

Pada diameter batang umur 42 hst,
pengaruh mandiri semua jenis media tanam
berbeda tidak nyata sebesar 1,21 cm. Hal ini
diduga karena media tanam pasir plus cocopeat,
pasir plus biochar dan pasir plus sekam mentah
yang berasal dari bahan organik selain dapat
menjaga ketersediaan air juga dapat
menyediakan hara dalam media tanam dan
menjaga hara lebih lama tersedia bagi tanaman.
Hal ini sejalan dengan Fattah (2010), yang
menyatakan bahwa penggunaan bahan organik
berperan dalam menyediakan unsur hara
mineral dan asam amino bagi tanaman,

mengembalikan keseimbangan tanah dan
mempertahankan unsur hara lebih lama
sehingga dapat mendukung pertumbuhan
tanaman secara optimal.

Pengaruh mandiri jenis pupuk
menunjukkan bahwa pemberian 5 mL/L air AB
Mix (p0) memberikan rata-rata diameter batang
tertinggi sebesar 1,28 cm yang berbeda nyata
dengan perlakuan jenis pupuk lainya (Tabel 2).
Hal ini diduga pemberian 5 mL/L AB Mix
mampu menyuplai unsur hara N dan K yang
dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak saat
fase vegetatif sehingga pertumbuhan diameter
batang memberikan perbedaan yang signifikan
dengan jenis pupuk lainya. Hai ini sejalan
dengan Nurrohman et al. (2014) menyatakan

bahwa peranan nitrogen bagi tanaman adalah
untuk merangsang pertumbuhan vegetatif
khususnya batang, cabang, dan daun. Selain
unsur N, pertumbuhan diameter batang juga
dipengaruhi oleh unsur K yang terkandung
dalam AB Mix. Leiwakabessy (1988)
menyatakan bahwa unsur hara kalium sangat
berperan dalam meningkatkan pertumbuhan
panjang dan diameter batang tanaman,
khususnya dalam peranannya sebagai jaringan
yang menghubungkan antara akar dan daun
pada proses transpirasi.

Pada luas daun, pengaruh mandiri jenis
media Pasir + Cocopeat (m3) memberikan rata-

rata luas daun sebesar 3246,03 cm2 tetapi
berbeda tidak nyata dengan perlakuan jenis
media tanam lainya. Hal ini diduga setiap jenis
media tanam mampu menyediakan kebutuhan
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nitrogen secara optimal, sehingga pertumbuhan
dan perkembangan organ tanaman lebih cepat
mengalami pertambahan jumlah daun dan
ukuran luas daun. Ratna (2002) mengemukakan
bahwa peningkatan luas daun disebabkan
karena media organik menyediakan unsur hara
berupa nitrogen yang dibutuhkan tanaman
untuk pertumbuhannya.

Pengaruh mandiri jenis pupuk menun-
jukkan bahwa pemberian 5 mL/L air AB Mix
(p0) memberikan rata-rata luas daun tertinggi
sebesar 3514,66 cm2 yang berbeda nyata dengan
perlakuan jenis pupuk 100 mL/ L air POC Urin
Kambing (p1) tetapi berbeda tidak nyata dengan
perlakuan jenis pupuk 60 mL/L air POC Urin
Kelinci (p2) (Tabel 2). Hal ini diduga AB Mix
mampu menyediakan unsur hara makro dan
mikro esensial yang seimbang sesuai kebutuhan
tanaman sehingga mampu memaksimalkan
peningkatan luas daun, sedangkan pada POC
urin kelinci mampu menyediakan unsur N lebih
banyak dibandingkan dengan POC urin kam-
bing, karena unsur N dibutuhkan tanaman
dalam jumlah banyak di fase vegetatif. Sejalan
dengan Sutiyoso (2004), AB Mix merupakan
pupuk yang memiliki kelengkapan unsur hara.
POC urin kelinci memiliki kandungan hara N
yang tinggi dibandingkan dengan POC urin
kambing, kandungan unsur hara pupuk organik
cair yang berasal dari urin kelinci yaitu 4% N,
2,8% P2O5 dan 1,2% K2O relatif lebih tinggi
daripada kandungan unsur hara kambing (1,47%
N, 0,05% P2O5 dan 1,96% K2O) (Balittanah, 2006).

Bobot Segar Tanaman. Data hasil analisis
menunjukan bahwa terdapat pengaruh interaksi
antara jenis media tanam dengan jenis pupuk

terhadap rata-rata bobot segar tanaman kubis
bunga (Brasicca oleracea L. Var botrytis) Varietas
Mona F1 pada sistem fertigasi hidroponik. Hasil
analisis disajikan pada Tabel 3.

Hasil analisis bobot segar tanaman
menunjukan bahwa pada jenis media tanam
pasir + sekam mentah (m1) pemberian 100 mL/L
air POC urin kambing (p1) memberikan rata-rata
bobot segar tanaman tertinggi sebesar 689,84 g,
berbeda nyata dengan jenis pupuk 60 mL/L air
POC Urin Kelinci (p2), tetapi berbeda tidak nyata
dengan jenis pupuk 5 mL/ L air AB Mix (p0).
Hal ini diduga karena media sekam mentah
memiliki porositas yang tinggi dimana akar
dapat dengan mudah menembus media tanam,
sehingga unsur hara yang berasal dari urin
kambing mampu diserap oleh akar tanaman,
karena urin kambing memiliki keunggulan lebih
mudah dimanfaatkan oleh akar tanaman
disebabkan unsur-unsur di dalamnya sudah
terurai, serta menambah kebutuhan unsur P dan
K pada tanaman, sehingga biomassa tanaman
menjadi besar. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Sunanto (2002), bahwa sekam mentah
padi yang digunakan sebagai campuran media
dapat berfungsi untuk meningkatkan
kemampuan media tanam sehingga mudah
mengikat air, tidak mudah lapuk, memperbaiki
struktur tanah melalui peningkatan agegasi, dan
perbaikan sifat tanah. Musnamar (2003)
menyatakan bahwa pemberian pupuk yang
berasal dari bahan alami seperti dari urin
kambing dapat memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologis tanah. Penggunaan bahan organik
dapat membantu proses pelapukan dan dapat
menyediakan hara yang dibutuhkan tanaman.

Tabel 3. Pengaruh interaksi jenis media tanam dan jenis pupuk terhadap rata-rata bobot segar tanaman
kubis bunga (Brasicca oleracea L. Var botrytis) varietas Mona F1 pada sistem fertigasi hidroponik.

Perlakuan

Rata-rata Bobot Segar Tanaman (g)

p0

(AB Mix)
5 mL/L air

p1

(POC UrinKambing)
100 mL/ L air

p2

(POC Urin Kelinci)
60 mL/L air

m1 657,80 b 689,84 c 606,08 b
(Pasir + Sekam Mentah) AB A B

m2 835,79 ab 834,71 a 594,38 b
(Pasir + Biochar) A AB B

m3 861,08 a 782,82 b 654,97 a
(Pasir + Cocopeat ) A B C

KK% 2,95

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom dengan huruf kecil
(vertikal) dan setiap baris huruf besar (horizontal) menunjukkan tidak berbeda nyata menurut DMRT pada
taraf 5%.
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Pada jenis media tanam pasir + Biochar (m2),

pemberian 5 mL/L air AB Mix (p0) memberikan
rata-rata bobot segar tanaman tertinggi sebesar
835,79 g, berbeda nyata dengan 60 mL/L air POC
Urin Kelinci (p2), tetapi berbeda tidak nyata
dengan 100 mL/L air POC urin kambing (p1). Hal
ini diduga media tanam pasir + Biochar dapat
menyimpan dan membuang air berlebih, sehingga
media tanam tetap terjaga kelembabannya serta
mampu mengoptimalkan perkembangan akar
sehingga penyerapan hara yang berasal dari AB
Mix lebih maksimal. AB Mix mengandung unsur
hara makro dan mikro yang sesuai untuk
pertumbuhan hingga pembentukan bunga pada
tanaman. Junita et al. (2002), menyatakan bahwa

media biochar merupakan media yang baik dalam
mengikat nutrisi. Unsur hara yang berada pada
media tanam diangkut melalui air yang terserap
oleh perakaran tanaman melalui proses difusi
osmosis. Semakin baik hara yang terjerap oleh
tanaman, maka ketersediaan bahan utama dalam
proses fotosintesis akan semakin baik pula. Proses
fotosintesis yang berlangsung dengan baik akan
memacu penimbunan asimilat pada tubuh
tanaman dan hal tersebut tentu akan berpengaruh
terhadap peningkatan bobot segar tanaman.

Pada jenis media tanam pasir + Cocopeat

(m3), pemberian 5 mL/L air AB Mix (p0)
memberikan rata-rata bobot segar tanaman
tertinggi sebesar 861,08 g, dan berbeda nyata
dengan jenis pupuk lainya. Hal ini diduga media
cocopeat dapat mengikat air dan menyimpan air

dengan kuat sehingga nutrisi berupa larutan dapat
tersimpan dengan kuat oleh akar tanaman,
sehingga pemberian konsentrasi larutan pupuk
AB mix yang tepat dapat meningkatkan
metabolisme dalam tubuh tanaman, antara lain
kecepatan fotosintesis, sehingga akan berpengaruh
terhadap peningkatan biomasa tanaman.
Susilowati et al. (2015) mengatakan bahwa dengan

tercukupinya unsur hara makro dan mikro dapat
mendukung proses fotosintesis, fotosintesis
menghasilkan fotosintat. Sebagian dari fotosintat
yang ditranslokasikan kebagian generatif tanaman.
Hal ini mengakibatkan terbentuk banyaknya
tandan bunga, jumlah bunga, jumlah buah, berat
buah, dan berat perbuah.

Diameter Bunga. Data hasil analisis
menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh
interaksi antara jenis media tanam dengan jenis
pupuk terhadap rata-rata diameter bunga kubis
bunga (Brassica oleracea L. Var. botrytis) Varietas
Mona F1 pada sistem fertigasi hidroponik. Hasil
tercantum pada Tabel 4.

Mix memberikan hasil rata-rata diameter
bunga tertinggi sebesar 9,99 cm, berbeda nyata
dengan jenis pupuk 60 mL/L air POC Urin
Kelinci (p2) tetapi berbeda tidak nyata dengan
jenis pupuk 100 ml/L air POC Urin Kambing
(p1). Hal ini diduga pupuk AB mix mampu
memenuhi kebutuhan tanaman dalam
peningkatan biomassa, khususnya saat fase
generatif, karena AB Mix mengandung unsur
hara makro dan mikro esensial yang lebih
komplek. POC urin kambing hasil fermentasi
mampu meningkatkan kandungan hara makro
esensial yang dibutuhkan tanaman dalam
jumlah lebih besar saat fase generatif. Sarah et al.
(2016) mengatakan bahwa pupuk organik dari
urin kambing yang difermentasi dapat
mencukupi kebutuhan hara tanaman sehingga
dapat mendukung proses metabolisme tanaman
dan memberikan pengaruh yang baik bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Abdillah (2017) menyatakan bahwa tanaman
memerlukan 16 unsur hara baik makro dan
mikro bagi pertumbuhan tanaman yang
diperoleh dari udara, air, serta pupuk dan unsur
makro-mikro tersebut terkandung didalam
larutan pupuk AB Mix.

Tabel 4. Pengaruh mandiri jenis media tanam dan
jenis pupuk terhadap rata-rata diameter bunga
kubis bunga (Brassica oleracea L. var. Botrytis)
varietas Mona F1 pada sistem fertigasi
hidroponik.

Perlakuan Diameter Bunga (cm)

Media (M)

m1 (Pasir + Sekam Mentah) 8,89 a
m2 (Pasir + Biochar) 9,16 a
m3 (Pasir + Cocopeat) 9,38 a

Pupuk (P)
p0 (AB Mix) 9,99 a
p1 (POC Urin Kambing) 9,29 ab
p2 (POC Urin Kelinci) 8,15 b

KK (%) 12,86

Keterangan: Nilai rata-rata diikuti oleh huruf yang
sama pada setiap kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut DMRT pada taraf
nyata 5%.

Bobot Bersih Bunga. Data hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
interaksi antara jenis media tanam dengan jenis
pupuk terhadap rata-rata bobot bersih bunga
kubis bunga (Brassica oleracea L. Var. botrytis)

Varietas Mona F1 pada sistem fertigasi hidro-
ponik. Hasil analisis tercantum pada Tabel 5.
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Tabel 5. Pengaruh mandiri jenis media tanam dan
jenis pupuk terhadap rata-rata bobot bersih
bunga kubis bunga (Brassica oleracea l. var.
Botrytis) varietas Mona F1 pada sistem fertigasi
hidroponik.

Perlakuan
Bobot Bersih Bunga

(g)

Media (M)
m1 (Pasir + Sekam Mentah) 160,90 A
m2 (Pasir + Biochar) 176,41 A
m3 (Pasir + Cocopeat) 178,16 A

Pupuk (P)
p0 (AB Mix) 203,06 A
p1 (POC Urin Kambing) 177,59 B
p2 (POC Urin Kelinci) 134,80 c

KK (%) 9,83

Keterangan: Nilai rata-rata diikuti oleh huruf yang
sama pada setiap kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.

Hasil analisis rata-rata bobot bersih bunga
menunjukkan bahwa pengaruh mandiri jenis
media pasir + cocopeat (m3) memberikan rata-
rata bobot bersih bunga sebesar 178,16 g, tetapi
berbeda tidak nyata dengan jenis media tanam
lainya. Hal ini diduga setiap jenis media tanam
memiliki kemampuan mengikat air, porositas,
aerasi, serta pori-pori yang sama baiknya,
sehingga pertumbuhan dan perkambangan akar
menjadi optimal dalam menyerap unsur hara
yang dibutuhkan saat pementukan bunga (fase
generatif). Menurut Harjoko (2007), akar yang
memiliki banyak cabangnya akan memudahkan
untuk mengambil nutrisi yang diberikan.
Apabila penyerapan nutrisi berjalan dengan
baik, maka tanaman akan tumbuh dengan baik.

Pengaruh mandiri jenis pupuk menun-
jukkan bahwa pemberian 5 mL/ L air AB Mix
memberikan hasil rata-rata bobot bersih bunga
tertinggi sebesar 203,06 g, dan berbeda nyata
dengan jenis pupuk lainya. Hal tersebut diduga
karena pupuk AB mix merupakan pupuk
anorganik yang bersifat fast release dan

mengandung unsur makro dan mikro esensial
yang mampu diserap tanaman dengan cepat,
sehingga mampu meningkatkan pembesaran
bunga (crop) tanaman kubis bunga saat fase
generatif. Hal ini sejalan dengan penyataan
Yushanita (2007), bahwa nutrisi yang terkadung
pada AB Mix memiliki komposisi yang lengkap
meliputi unsur hara makro (N, P, dan K) dan
mikro (Ca, Mg, Cu, Fe, Mn dan Zn) yang
diperlukan oleh tanaman. Andreeilee et al. (2014)

menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman

sangat dipengaruhi unsur nitrogen. Pupuk AB
Mix secara tunggal juga menghasilkan rerata
bobot basah tanaman yang lebih tinggi
dibanding penggunaan nutrisi lain.

Kesimpulan

Terdapat interaksi jenis media tanam dan jenis
pupuk terhadap rata-rata jumlah daun umur 42
hst dan rata rata bobot segar tanaman kubis
bunga (Brassica oleracea L. var. Botrytis) Varietas

Mona F1 pada sistem fertigasi hidroponik. Pada
jenis media tanam pasir + sekam mentah
pemberian 100 mL/L air POC urin kambing
memberikan rata-rata bobot segar tanaman
tertinggi. Pada jenis media tanam pasir +
biochar pemberian 5 mL/L air AB Mix
memberikan rata-rata Bobot Segar Tanaman
tertinggi. Pada jenis media tanam pasir +
cocopeat, pemberian 5 mL/L air AB Mix
memberikan rata-rata Bobot Segar Tanaman
tertinggi. Pengaruh mandiri jenis media tanam
menunjukan bahwa jenis media pasir + cocopeat
memberikan rata-rata bobot bersih bunga
tertinggi. Pengaruh mandiri jenis pupuk
menunjukkan bahwa pemberian 5 mL/L air AB
Mix memberikan hasil rata-rata bobot bersih
bunga tertinggi.
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Aplikasi pupuk organik dan N, P, K terhadap pH tanah, P-tersedia,
serapan P, dan hasil padi hitam (Oryza sativa L.) pada inceptisol

Sari. Padi hitam memiliki khasiat yang baik untuk kesehatan, yang dapat meningkatkan daya tahan
tubuh terhadap penyakit, mencegah gangguan fungsi ginjal, mencegah kanker / tumor, dan banyak
manfaat lainnya. Dewasa ini, produktivitas padi hitam masih relatif rendah, dengan beberapa
penyebabnya adalah degradasi lahan dan ketidakseimbangan nutrisi di tanah. Salah satu ordo tanah
yang distribusi secara luas di Indonesia yang dapat digunakan untuk budidaya tanaman adalah
Inceptisol. Oleh karena itu, Inceptisols memerlukan penanganan yang tepat, seperti aplikasi pupuk
organik dan anorganik yang seimbang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui macam
pupuk organik dan dosis N, P, K terbaik terhadap pH tanah, P tersedia, serapan P dan bobot gabah
kering panen dan gabah kering giling padi hitam (Oryza sativa L.). Rancangan percobaan yang

digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 10 perlakuan, tiga ulangan. Jenis pupuk
organik terdiri dari kompos jerami, pupuk kandang ayam, pupuk kandang sapi, dan pupuk kandang
domba dengan dosis 10 t / ha. Pupuk N, P, K yang digunakan terdiri atas dosis 50% dan 100%
rekomendasi (Urea 300 kg/ha; TSP 50 kg/ha; KCl 50 kg/ha). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aplikasi pupuk kandang ayam + 100% N, P, K rekomendasi memberikan bobot gabah kering giling
terbaik pada padi hitam (Oryza sativa L.) menghasilkan 55,40 g / tanaman atau 7,09 t/ ha..

Kata kunci: Padi hitam ∙ Pupuk organik ∙ Pupuk N,P,K ∙ Inceptisol ∙ Fosfor

Application of organic and N, P, K fertilizer to pH, P-available, P
absorption, and black rice yield (Oryza sativa L.) in inceptisol

ABSTRACT. Black rice has good advantages for health, which can increase the body's resistance to
disease, prevent kidney failure, prevent cancer/tumors, and many other benefits. Today, the
productivity of black rice is still relatively low, with several causes being land degradation and
imbalance of nutrients in the land. One of the land orders that is widely distributed in Indonesia for
plant cultivation is Inceptisols. Therefore, Inceptisols needed a proper handling, such as balanced
application of organic and inorganic fertilizers. The aim of this research was to know the best type of
organic fertilizer and the best dosage of N,P,K on soil pH, available P, P uptake and yield of black rice
(Oryza sativa L.). The experimental design used Randomized Block Design (RBD) with 10 treatments
and three replications. The type of organic fertilizer consisted of rice straw compost, chicken manure,
cow manure, and sheep manure, with 10 t/ha doses. The N,P,K fertilizer that used has a dosage of
50% and 100% (Urea 300 kg/ha, TSP 50 kg/ha, and KCl 50 kg/ha). The results showed that the
application of chicken manure + 100% N,P,K gave the best yield on black rice (Oryza sativa L.) yield of
55.40 g / plant or 7.09 t/ha

Keywords: Black rice ∙ Organic fertilizer ∙ N,P,K fertilizer ∙ Inceptisols ∙ Phosphorus
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Pendahuluan

Pemilihan padi untuk dikonsumsi dalam
pemenuhan asupan sehari-hari tergantung pada
kebutuhan konsumen, salah satunya adalah
mengonsumsi padi hitam. Padi hitam berkhasiat
meningkatkan daya tahan tubuh terhadap
penyakit, memperbaiki kerusakan sel hati
(hepatitis dan chirosis), mencegah gangguan
fungsi ginjal, mencegah kanker/tumor, mem-
perlambat penuaan, sebagai antioksidan,
membersihkan kolesterol dalam darah, dan
mencegah anemia (Basunanda et al., 2014). Padi

hitam sangat jarang ditanam oleh petani
disebabkan masih jarangnya masyarakat yang
mengetahui tentang padi jenis ini sehingga
produksinya di Indonesia masih sedikit.

Tanaman padi (Oryza sativa L.) sebagai

penghasil beras memiliki arti penting bagi
sebagian besar penduduk Indonesia karena
beras merupakan bahan pangan utama.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018),
produksi padi pada tahun 2018 sebesar 32,42
juta ton dengan konsumsi beras mencapai 33,47
juta ton. Konsumsi beras yang lebih tinggi
dibandingkan dengan produksi padi di
Indonesia merupakan masalah pangan yang
sangat diperhatikan. Sehingga perlu dilaku-
kannya upaya peningkatan produksi padi.
Untuk meningkatkan produksi padi tersebut
dilakukan program intensifikasi penanaman
padi, salah satunya pemupukan yang
didasarkan pada rekomendasi pemerintah dan
ekstensifikasi pada Inceptisol.

Inceptisol pada umumnya memiliki sifat
tanah yang kurang subur, diantaranya adalah
pH tanahnya agak masam, kadar C-organik
sedang, dan unsur hara NPK rendah (Mulyani et
al., 2017). Inceptisol yang digunakan pada

penelitian ini mengandung C/N tergolong
rendah yaitu 8 dengan pH bernilai 5,58 (agak
masam) tetapi memiliki P-tersedia yang sangat
tinggi yaitu 19,01 mg/kg. Berdasarkan data dari
Puslittanak (2000), tanah Inceptisol di Indonesia
cukup luas bagi lahan pertanian, luasnya sekitar
70,52 juta ha (37,5%). Pada tanah Inceptisol
diperlukan pemberian bahan organik agar tanah
ini dapat digunakan untuk budidaya tanaman
serta menjaga keseimbangan hara melalui
pemupukan.

Pada umumnya, pengelolaan yang
dilakukan adalah penggunaan pupuk anorganik

yang tinggi, tetapi tidak diimbangi dengan
pemberian bahan organik. Sementara telah
diketahui bahwa bahan organik berperan
penting dalam meningkatkan kesuburan tanah.
Fungsi dari pemberian bahan organik seperti
pupuk organik dapat menyediakan hara makro
(N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan mikro seperti Zn,
Cu, Mo, Co, B, Mn, dan Fe. Bahan organik juga
dapat meningkatkan kapasitas tukar kation
tanah, pH tanah, hara P dan hasil tanaman (Pane
et al., 2014). Bahan organik juga berperan
biologis dalam memengaruhi aktifitas
organisme makroflora dan mikrofauna serta
peranan fisik dalam memperbaiki struktur tanah
(Jenira et al., 2016).

Bahan organik berperan penting dalam
meningkatkan kesuburan tanah. Fungsi dari
pemberian bahan organik seperti pupuk organik
dapat menyediakan hara makro (N, P, K, Ca,
Mg, dan S) dan mikro seperti Zn, Cu, Mo, Co, B,
Mn, dan Fe meskipun dalam jumlah sedikit.
Bahan organik juga dapat meningkatkan
kapasitas tukar kation tanah, pH tanah, hara P
dan hasil tanaman (Pane et al., 2014). Salah satu

bahan organik yang dapat digunakan adalah
kompos dan pupuk organik.

Pupuk organik berperan memengaruhi
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk
organik memiliki peranan kimia dalam
menyediakan N, P, dan K untuk tanaman,
peranan biologi dalam memengaruhi aktifitas
organisme makroflora dan mikrofauna serta
peranan fisik dalam memperbaiki struktur tanah
(Jenira et al., 2016).

Persediaan nutrisi yang kurang selama
pertumbuhan tanaman akan memiliki dampak
negatif pada kemampuan reproduksi,
pertumbuhan, dan hasil tanaman. Padahal pada
tanaman padi, unsur P merupakan unsur hara
yang sangat dibutuhkan dalam jumlah besar.
Upaya peningkatan unsur hara P pada tanah
yaitu dengan cara pemupukan pupuk P baik
dalam kandungan pupuk organik maupun
anorganik (Putra, 2014). Peraturan Menteri
Pertanian Nomor: 40/2007 merekomendasikan
pengembalian bahan organik atau pemberian
pupuk organik yang dikombinasikan dengan
pupuk anorganik (Badan Litbang Pertanian,
2010). Maka dari itu, pemberian pupuk organik
seperti kompos jerami dan pupuk kandang
sebaiknya dikombinasikan dengan pupuk N, P,
K dengan dosis yang dianjurkan untuk
memperbaiki kondisi dan kesuburan tanah.
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Bahan dan Metode

Percobaan ini dilaksanakan di Kebun Percobaan
Ciparanje, Fakultas Pertanian Universitas
Padjadjaran, Jatinangor, Kabupaten Sumedang
dengan ketinggian ± 752 meter di atas
permukaan laut (m dpl). Analisis kimia
dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah dan
Nutrisi Tanaman Departemen Ilmu Tanah dan
Sumberdaya Lahan Fakultas Pertanian Univer-
sitas Padjadjaran. Percobaan dilaksanakan pada
bulan Juli 2018 sampai dengan Desember 2018.

Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari sepuluh perlakuan dengan tiga kali
pengulangan. Terdapat dua unit percobaan
pada penelitian ini, unit pertama tanaman
dibiarkan tumbuh sampai vegetatif maksimun
dan unit kedua tanaman ditanam sampai panen.
Perlakuan yang diujikan adalah tanpa perlakuan
(kontrol); kompos jerami + 50% N, P, K; kompos
jerami + 100% N, P, K; pupuk kandang ayam +
50% N, P, K; pupuk kandang ayam + 100% N, P,
K; pupuk kandang sapi + 50% N, P, K; pupuk
kandang sapi + 100% N, P, K; pupuk kandang
domba + 50% N, P, K; pupuk kandang domba +
100% N, P, K; dan 100% N, P, K.

Media tanam yang digunakan adalah tanah
Inceptisol di sekitar Kebun Percobaan Ciparanje.
Kegiatan pemupukan urea dilakukan sebanyak
tiga kali. Pemupukan pertama dilakukan pada saat
tanaman berumur 7 HST dengan dosis 1/3 dari
dosis perlakuan. Pemupukan selanjutnya
dilakukan pada saat tanaman berumur 21 HST
dan 42 HST masing masing dengan dosis 1/3 dari
dosis perlakuan (Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, 2010). Pemupukan
dengan TSP dan KCl dilakukan satu kali pada saat
pemupukan pertama yaitu 7 HST. Pupuk organik
diberikan 2 minggu sebelum pindah tanam.

Pengambilan sampel tanah dilakukan
dengan cara memisahkan seluruh tanah dengan
akar tanaman, kemudian mengambil sampel tanah
dari berbagai titik sisi yang berbeda pada
kedalaman 20 cm. Sampel tanah untuk dianalisis
diambil kemudian dihomogenkan, dikering-
anginkan, dihaluskan, disaring, dan dianalisis di
Laboratorium Kimia Tanah dan Nutrisi Tanaman.

Pengambilan sampel tanaman dilakukan
pada saat vegetatif maksimum dengan cara
memotong tanaman pada bagian batang yang
berada di atas tanah, lalu dikeringanginkan.

Setelah kering, kemudian tanaman dicacah dan
dioven pada suhu 60oC selama 48 jam. Setelah
dioven, bagian tanaman kemudian dihaluskan
dengan menggunakan blender lalu dianalisis di
Laboratorium Kimia Tanah dan Nutrisi
Tanaman.

Data dianalisis secara statistik dengan
menggunakan program SPSS untuk melihat
pengaruh perlakuan. Pengujian perbedaan
antara perlakuan menggunakan Analisis Varians
pada taraf nyata 5%. Jika nilai F hitung lebih
besar daripada nilai F tabel, maka analisis
dilanjutkan untuk menguji perbedaan nilai rata-
rata dengan Uji Jarak Berganda Duncan pada
taraf nyata 5%.

Hasil dan Pembahasan

pH tanah dan P-tersedia. Hasil analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa aplikasi jenis
pupuk organik dan N,P,K memberikan hasil
yang berbeda nyata terhadap pH dan P tersedia
Inceptisol asal Jatinangor. Tabel 1 menunjukkan
hasil dari uji lanjut Jarak Berganda Duncan
dengan taraf nyata 5% pada parameter pH dan
P-tersedia tanah pada Inceptisol Jatinangor.

pH Tanah. Perlakuan H (Pupuk kandang
domba + 50% N, P, K) memberikan hasil yang
paling baik yaitu sebesar 6,87 (netral). Berdasar-
kan Tabel 1, pH tanah pada perlakuan B
(kompos jerami + 50% N,P,K), C (kompos jerami
+ 100% N,P,K) tidak berbeda nyata dengan
perlakuan A (kontrol). Apabila dibandingkan
dengan pH tanah awal (5,58) maka nilai pH
tanah pada saat setelah perlakuan secara
keseluruhan mengalami peningkatan termasuk
perlakuan A (kontrol) yang tidak diberikan
unsur hara sedikit pun. Naiknya pH tanah pada
perlakuan A disebabkan oleh tanah yang
tergenang. Secara umum penggenangan akan
meningkatkan konsentrasi ion OH- sehingga pH
tanah yang semula masam menjadi netral.

Rata-rata hasil analisis uji statistik nilai
kemasaman tanah (pH) meningkat pada perla-
kuan pemberian pupuk kandang dibanding
dengan pemberian kompos jerami padi. Hal ini
disebabkan pupuk kandang yang ditambahkan
ke tanah akan terdekomposisi lanjut atau
termineralisasi melepaskan mineral-mineral
berupa kation-kation basa (Ca, Mg, Na, K) yang
menyebabkan konsentrasi ion OH- meningkat
sehingga mengakibatkan pH naik.
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Tabel 1. Pengaruh jenis pupuk organik dan pupuk N,P,K terhadap pH dan P-tersedia.

Perlakuan pH tanah P-tersedia (mg.kg-1)

Kontrol 6,55 ab 19,08 b
Kompos jerami + 50% N, P, K 6,48 a 12,55 a
Kompos jerami + 100% N, P, K 6,62 abc 19,93 b
Pupuk kandang ayam + 50% N, P, K 6,76 bc 22,36 c
Pupuk kandang ayam + 100%N, P, K 6,86 c 19,87 b
Pupuk kandang sapi + 50% N, P, K 6,85 c 19,46 b
Pupuk kandang sapi + 100% N, P, K 6,79 bc 19,53 b
Pupuk kandang domba + 50% N, P, K 6,87 c 20,22 b
Pupuk kandang domba + 100% N, P, K 6,85 c 19,38 b
100% N, P, K 6,85 c 19,32 b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada taraf nyata 5%.

Perlakuan Kompos jerami + 50% N, P, K
menunjukkan hasil kemasaman tanah yang
paling rendah dibandingkan dengan perlakuan
pupuk organik lain dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan kontrol dan perlakuan
Kompos Jerami + 50% N, P, K. Hal ini
disebabkan karena proses dekomposisi pada
kompos jerami terdekomposisi lebih lambat
dibandingkan dengan pupuk organik lain
sehingga pH menurun (Kaya, 2014).

Tingkat kemasaman tanah akibat dari
pemberian bahan organik bergantung pada
tingkat kematangan dari bahan organik yang
diberikan, batas kadaluarsa dari bahan organik
dan jenis tanahnya. Jika penambahan bahan
organik yang masih belum matang akan
menyebabkan lambatnya proses peningkatan
pH tanah dikarenakan bahan organik masih
belum terdekomposisi dengan baik dan masih
melepaskan asam-asam organik (Atmojo, 2003).

P-tersedia. Berdasarkan data pada Tabel 1,
dapat diketahui bahwa masing-masing
perlakuan berpengaruh terhadap P-tersedia
pada Inceptisol asal Jatinangor. Nilai P-tersedia
pada perlakuan pupuk kandang ayam + 50%
N,P,K berbeda nyata dengan perlakuan yang
lainnya dan memberikan hasil yang terbaik
yaitu 22,36 mgkg-1, sedangkan pada perlakuan
Kompos jerami + 100% N, P, K, Pupuk kandang
ayam + 100% N, P, K, Pupuk kandang sapi +
50% N, P, K, Pupuk kandang sapi + 100% N, P,
K, Pupuk kandang domba + 50% N, P, K, Pupuk
kandang domba + 100% N, P, K dan 100% N, P,
K tidak berbeda nyata dengan kontrol.

Ketersediaan unsur hara P yang tinggi
pada tanah selain karena proses pemupukan
juga dapat disebabkan unsur hara tersebut
belum diserap secara maksimal oleh tanaman.

Bentuk yang tersedia bagi tanaman atau jumlah
yang dapat diambil oleh tanaman hanya
merupakan sebagian kecil dari jumlah yang ada
di dalam tanah. Penimbunan unsur P pada
tanah terjadi karena sifat unsur P yang immobile,

sehingga kurang tersedia bagi tanaman.
Ketidaktersediaan unsur ini juga karena unsur P
mudah terikat dengan unsur Al dan Fe pada
tanah masam (Rosmarkam dan Yuwono, 2002).

Pada prinsipnya pemupukan dengan
pupuk kandang merupakan penambahan bahan
organik pada tanah. Sehingga pada penelitian
ini, semakin besar dosis N, P, K yang diberikan
tidak terlalu berpengaruh terhadap hasil P-
tersedia pada tanah. Kondisi ini mengakibatkan
efisiensi pemupukan P menjadi rendah. Hal ini
disebabkan unsur P pada 100% N, P, K di
perlakuan Pupuk kandang ayam + 50% N, P, K
mengalami pengaruh susulan (residual effect),

artinya pupuk yang diberikan sebagian
tertinggal di dalam tanah. Hal ini juga dapat
dilihat dari penyerapan P oleh tanaman pada
perlakuan Pupuk kandang ayam + 50% N, P, K
lebih rendah dibanding dengan perlakuan
lainnya. Nursyamsi dkk (1995) menyatakan,
pemberian pupuk kandang ayam dapat
meningkatkan ketersediaan P tanah akibat
pembentukan senyawa kompleks yang
mengkelat logam Al dan Fe sehingga hara P
lebih tersedia di tanah. Pupuk kandang ayam
yang digunakan juga memiliki kandungan P2O5

dengan jumlah tertinggi dibandingkan dengan
pupuk organik lainnya.

Perlakuan kompos jerami + 50% N,P,K
memiliki P-tersedia sebesar 12,55 mg.kg-1,
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol, begitu
juga dengan perlakuan 100% N, P, K; Pupuk
kandang sapi + 50% N, P, K; Pupuk kandang
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sapi + 100% N, P, K; Pupuk kandang domba +
50% N, P, K; Pupuk kandang domba + 100% N,
P, K dan 100% N, P, K. Hal ini disebabkan unsur
P banyak tidak tersedia di dalam tanah karena
terfiksasi oleh Al dan Fe. Pada pH kurang dari
6,5 akan banyak terlarut Al, Fe, dan Mn yang
mengikat P dalam tanah (Mulyani, 2001).

Serapan P dan Hasil Padi Hitam. Hasil
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
aplikasi jenis pupuk organik dan N, P, K
memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap
serapan P serta hasil panen tanaman padi hitam
dengan parameter bobot gabah kering panen
dan gabah kering giling pada Inceptisol
Jatinangor.

Serapan P Tanaman. Berdasarkan Tabel 2,
serapan P pada perlakuan kompos jerami + 50%
N,P,K; pupuk kandang ayam + 50% N,P,K; pupuk
kandang sapi + 50% N,P,K; pupuk kandang sapi +
100% N,P,K; pupuk kandang domba + 100%
N,P,K; memiliki nilai yang tidak berbeda nyata
antar perlakuannya. Hal ini dapat disebabkan
tanaman menyerap unsur hara P belum maksimal.
Serapan hara P oleh tanaman hanya dapat melalui
intersepsi akar dan difusi dalam jarak pendek
(<0,02 cm) sehingga efisiensi pupuk umumnya
sangat rendah yaitu sekitar 10%. Pada analisis
awal tanah, P pada tanah telah tinggi sehingga jika
diberikan pupuk P dengan berbagai dosis
serapannya tidak akan terlalu signifikan dan
bahkan serapannya akan sama saja atau bisa saja P
menjadi hilang (Pitaloka, 2004).

Hasil analisis ragam menunjukkan
perlakuan pupuk kandang domba + dosis 50%
N, P, K lebih tinggi dibanding dengan perlakuan
Pupuk kandang domba + 100% N, P, K. Unsur P
pada 100% N, P, K di perlakuan pupuk kandang

domba + dosis 50% N, P, K kemungkinan
mempunyai pengaruh susulan (residual effect),
artinya pupuk yang diberikan tidak akan habis
sepenuhnya diserap oleh tanaman tetapi
sebagian tertinggal di dalam tanah. Hal ini
menunjukkan bahwa tingginya serapan P tidak
sepenuhnya dipengaruhi oleh dosis pemupukan
P dan semakin tinggi dosis pupuk yang
diberikan bisa membuat serapan P menurun.
Pupuk kandang pada perlakuan I tidak
membentuk senyawa kompleks dengan oksida
amorf sehingga pupuk kandang menjerap P
yang ada di pupuk N, P, K mengakibatkan P
diserap tanaman menjadi sedikit (Soemarno,
2010).

Serapan P pada perlakuan 100% N, P, K
menunjukkan hasil yang cenderung lebih baik
yaitu sebesar 0,35%. Hal ini dikarenakan pupuk
kandang lebih banyak berpengaruh kepada
unsur hara lain. Berdasarkan hukum minimum
Liebig, pertumbuhan dan atau distribusi suatu
spesies tergantung suatu faktor lingkungan yang
paling kritis sehingga respon tambahan ada
pada unsur hara lain bukan pada P yang dimana
unsur P pada tanaman lebih tinggi dibanding
unsur lain.

Hasil Tanaman Padi Hitam. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa aplikasi
macam pupuk organik dan N, P, K memberikan
hasil yang berbeda nyata terhadap hasil panen
tanaman padi dengan parameter bobot gabah
kering panen dan gabah kering giling. Perlakuan
pupuk kandang ayam + 100% N,P,K memiliki
bobot gabah kering panen dan gabah kering
giling yang paling tinggi yaitu 55,40 g/tanaman
atau 7,09 ton/ha. Tabel 2 menunjukkan hasil
dari uji lanjut Jarak Berganda Duncan dengan

Tabel 2. Pengaruh jenis pupuk organik dan pupuk N,P,K terhadap serapan P dan GKP dan GKG padi
hitam.

Perlakuan
Serapan P

(mg/tanaman)
GKP g/tanaman GKG g/tanaman

Kontrol 0,26 a 22,33 a 18,33 a
Kompos jerami + 50% N, P, K 0,29 ab 55,67 cd 49,00 c
Kompos jerami + 100% N, P, K 0,31 bcd 55,67 cd 41,77 b
Pupuk kandang ayam + 50% N, P, K 0,27 ab 52.67 bcd 42,70 b
Pupuk kandang ayam + 100% N, P, K 0,32 cd 66,67 e 55,40 d
Pupuk kandang sapi + 50% N, P, K 0,30 abc 48,00 b 38,17 b
Pupuk kandang sapi + 100% N, P, K 0,30 abc 52,30 bc 37,77 b
Pupuk kandang domba + 50% N, P, K 0,33 cd 48,30 b 40,77 b
Pupuk kandang domba + 100% N, P, K 0,29 abc 54,00 bcd 42,30 b
100% N, P, K 0,35 d 59,00 d 49,17 c

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada taraf nyata 5%.
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taraf nyata 5% pada parameter gabah kering
panen dan gabah kering giling tanaman padi
sawah. Bobot gabah kering giling perlakuan
kompos jerami + 100% N,P,K; pupuk kandang
ayam + 50% N,P,K; pupuk kandang sapi + 50%
N,P,K; pupuk kandang sapi + 100% N,P,K;
pupuk kandang domba + 50% N,P,K; pupuk
kandang domba + 100% N,P,K; tidak berbeda
nyata. Hal ini disebabkan oleh pemberian bahan
organik yang dapat meningkatkan unsur hara
makro seperti N, P, dan K sehingga
meningkatkan hasil tanaman.

Perlakuan pemberian pupuk kandang
ayam + 100% N,P,K memiliki gabah kering
giling yang berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Hal ini disebabkan perlakuan E
merupakan perlakuan yang menggunakan
pupuk anorganik dan pupuk organik, sehingga
mempunyai suplai atau masukan unsur hara
khususnya P yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan yang lain. Unsur hara dari
pupuk akan mengisi dalam larutan tanah
sehingga dengan adanya bahan organik, unsur
hara yang berlebih dari pemberian pupuk
anorganik dapat berada dalam komplek pertu-
karan. Unsur hara dalam komplek pertukaran
dapat kembali lagi kelarutan tanah sehingga
unsur hara dapat tersedia untuk pertumbuhan
generatif (Yuwono, 2004). Perlakuan kompos
jerami + 50% N, P, K berbeda nyata dengan
perlakuan kompos jerami + 100% N, P, K ini
disebabkan oleh pH tanah dari perlakuan
kompos jerami + 50% N, P, K lebih rendah
sehingga tanaman lebih banyak menyerap ion
ortofosfat primer (bentuk fosfat yang diserap
oleh tanaman) yang mengakibatkan pertum-
buhan tanaman baik dan menghasilkan
produksi yang tinggi.

Perlakuan Kontrol mendapatkan gabah
kering giling yang paling rendah yaitu 18,33 g
atau sama dengan 2,35 t/ha. Hal ini disebabkan
oleh tidak adanya pemupukan sehingga tana-
man padi hitam tidak menyerap unsur hara
makro N, P, K yang mengakibatkan tergang-
gunya pertumbuhan tanaman padi hitam
sehingga hasil dari tanaman padi hitam menjadi
rendah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Aplikasi pupuk organik dan N, P, K
berpengaruh terhadap peningkatan pH
tanah, P-tersedia, serapan P, dan hasil padi
hitam (Oryza sativa L.) pada Inceptisol asal

Jatinangor.
2. Aplikasi pupuk kandang ayam + 100%

N,P,K memberikan bobot gabah kering
giling padi hitam (Oryza sativa L.) tertinggi

yaitu sebanyak 55,40 g/tanaman atau 7,09
t/ha.
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Deteksi pestisida Deltamethrin pada daun teh dengan variasi semprot
(3x dan 6x) menggunakan spektroskopi raman

Sari. Pestisida banyak digunakan petani untuk mencegah hama pada proses penanaman daun teh,
padahal jika tertelan manusia bisa menimbulkan banyak penyakit. Kita perlu mempelajari metode

yang mudah untuk mendeteksi kandungan pestisida. Pada penelitian ini, pestisida deltamethrin pada

daun teh dideteksi dengan menggunakan alat spektroskopi Raman. Daun teh segar disemprot
pestisida dengan konsentrasi 0,01 ppm; 0,1 ppm; 1 ppm; 10 ppm; dan 100 ppm. Variasi penyemprotan

juga dilakukan pada daun teh, yaitu 3x dan 6x penyemprotan untuk setiap konsentrasi pestisida yang
digunakan. Daun teh yang sudah disemprot kemudian dikeringkan dan ditaruh di dudukan sampel

di alat spektroskopi raman dengan sumber laser yang dipakai adalah 532 nm. Spektroskopi Raman
membantu dalam menentukan nilai deteksi pestisida pada daun teh dimana nilai deteksi pestisida

berupa perbandingan antara panjang gelombang (Raman shift) dengan intensitas. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui nilai deteksi pestida yang disemprot pada daun teh dan menentukan

pengaruh variasi jumlah semprotan pestisida ke daun teh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pestisida deltamethrin pada daun teh berhasil dideteksi dengan menggunakan alat spektroskopi
Raman. Pada penyemprotan 6x puncak deltamethrin menunjukkan intensitas yang lebih tinggi

dibandingkan dengan intensitas puncak pestisida deltamethrin dengan kondisi penyemprotan 3x
pada daun teh.

Kata kunci: Pestisida Deltamethrin ∙ Spektroskopi raman ∙ Teh

Detection of Deltamethrin pesticide on tea leaves with different spray
variations (3x and 6x) using spektroskopi raman

Abstract. Pesticide were widely used by farmers to prevent pests on tea plant , whereas if swallowed
by human could cause many diseases. We need to know the easy method to detect deltamethrin

pesticide. In this experiment, deltamethrin pesticides in the tea leaves were detected using Raman
spectroscopy. The fresh tea leaves were sprayed with pesticides at the concentration of 0.01 ppm, 0.1

ppm, 1 ppm, 10 ppm, and 100 ppm. Spraying concentration were also carried out on the tea leaves
with 3 and 6times spray variation for each concentration. The sprayed tea leaves were dried and

placed in a sample position at the Raman spectroscopy. Its testing tool helped in determining the

detection value of pesticides on tea leaves, the value of detection of pesticides in the form of a ratio
between wavelength (Raman shift) with intensity. The purpose of this study was to determine the

detection value of pesticides sprayed on tea leaves and determine the effect of variations in the
amount of pesticide spray to tea leaves. The results showed that the deltamethrin pesticide on tea

leaves was successfully detected using the Raman spectroscopy. In spraying 6 times, the peak of
deltamethrin showed a higher intensity compared to the peak intensity of the pesticide deltamethrin

with spraying conditions 3 times on the tea leaves.

Keywords: Deltamethrin pesticides ∙ Raman spectroscopy ∙ Tea leaves
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Pendahuluan

Pestisida adalah bahan zat kimia yang

digunakan untuk membasmi hama, baik itu
berupa tumbuhan, hewan dan lainnya yang ada

di lingkungan sekitar kita (Astuti, 2017). Para

petani biasanya menggunakan pestisida untuk
mencegah terjadinya hama sehingga mening-

katkan hasil tanam petani (Yuantari, 2013).
Berbagai macam pestisida juga digunakan untuk

melindungi tanaman teh dari hama sehingga
mampu meningkatkan produksi teh (Sucher-

man, 2012). Padahal residu yang tertinggal pada
daun teh mempunyai potensi bahaya bila

dikonsumsi oleh manusia, kelestarian sumber

daya hayati, dan lingkungan hidup (Rayati,
2003).

Selama ini alat yang digunakan untuk
mendeteksi kandungan residu pestisida adalah

bioassay (Sriyani, 2008), kromatografi gas yang
dilengkapi dengan detektor penangkap elektron

(ECD) (Yusiasih, 2006), high-performance liquid
chromatography [HPLC] (Rong, 2003), fluorescence

quantification (Yi, 2009), dan capillary electrophoresis

(Kasicka, 2006). Namun deteksi kandungan
pestisida dengan alat-alat tersebut prosesnya

cukup lama, membutuhkan preparasi sampel
yang rumit yang melibatkan pelarut kimia (Zhang,

2010), sehingga dibutuhkan metode deteksi yang
cepat, mudah, dan tidak membutuhkan preparasi

sampel yang rumit dan lama.
Metode deteksi tersebut adalah dengan

menggunakan spektroskopi Raman. Spektros-

kopi Raman adalah sebuah teknik spektroskopi
yang digunakan untuk mengamati mode

vibrasional, rotasional, dan mode frekuensi-
rendah lainnya dalam suatu sistem (Li, 2014).

Spektroskopi Raman akan menghasilkan suatu
infromasi berupa grafik, dimana grafik tersebut

terdapat nilai intensitas yang bisa dijadikan
sebagai pendeteksi molekul (Vašková, 2007).

Pada penelitian ini dilakukan analisa dan

pengamatan terhadap deteksi pestisida
deltamethrin pada daun teh yang disemprot

dengan pestisida dengan variasi kosentrasi
pestisida yaitu 100 ppm; 10 ppm; 1 ppm; 0,1

ppm dan 0,01 ppm. Dimana daun teh tersebut
disemprot sebanyak 3x dan 6x penyemprotan.

Penelitian ini akan melihat pengaruh komposisi
pestisida dan penyemprotan terhadap puncak-

puncak pestisida deltemethrin yang berhasil

dideteksi.

___________________________________________

Bahan dan Metode

Penelitian ini menggunakan alat uji

spektroskopi Raman dimana prinsipnya adalah
interaksi antara cahaya dan materi, dengan

menggunakan berkas cahaya monokromatis

berupa laser. Spektrum raman dihasilkan
dengan cara menyinari sampel dengan berkas

laser monokromatis. Sinar laser yang
dihamburkan kemudian ditangkap oleh

detektor. Spektroskopi Raman umumnya terdiri
dari empat komponen utama, yaitu sumber

laser, dudukan sampel, pemilih panjang
gelombang dan detektor.

Gambar 1. Diagram alir penelitian.

Sampel yang digunakan adalah daun teh
yang disemprot pestisida teknis yang mengan-

dung 25 g/l pestisida deltamethrin. Pestisida
teknis dilarutkan dengan 100 mL air aquabides

dan disimpan didalam botol spray. Kosentrasi
pestisida yang digunakan yaitu 100 ppm, 10 ppm,

1 ppm, 0.1 ppm dan 0.01 ppm. Daun teh yang

diambil berasal dari kebun pribadi, kemudian
disemprot dengan larutan pestisida dengan dua

perlakuan, yaitu disemprot sebanyak 3x dan 6x.
Daun teh yang sudah disemprot kemudian

dikeringkan di suhu ruangan. Setelah daun teh
kering, daun tersebut diuji kandungan residu

pestisidanya dengan alat spektroskopi Raman.

Alat spektroskopi Raman akan menghasilkan
grafik dengan perbandingan antara panjang

gelombang (Raman shift) dengan intensitas. Proses
penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.
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Alat spektroskopi Raman yang digunakan
adalah spektroskopi Raman dari Horiba yang

menggunakan sumber laser dengan panjang
gelombang 532 nm, grating 450-850 nm, dan

waktu akuisisi yang digunakan adalah 20 detik.

___________________________________________

Hasil dan Pembahasan

Pestisida deltamethrin (memiliki rumus
molekul : C22H19Br2NO3) yang terdiri dari C-Br,

C=C, C=N, C=O, C-H, ring benzene dan grup N-
H yang ikatan kimia nya ditunjukkan pada

Gambar 2 (Dong, 2018).

Gambar 2. Struktur molekul dari pestisida
deltamethrin.

Sebelum mendeteksi pestisida deltamethrin
pada daun teh yang disemprot dengan

spektroskopi raman, perlu menentukan data
standar sebagai rujukan dalam menentukan

puncak Raman shift mana saja yang merupakan
puncak pestisida deltamethrin. Langkah

pertama, dilakukan pengujian pestisida

deltamethrin standard yang di beli dari Sigma
Aldrich, dilanjutkan dengan pengujian pestisida

teknis yang dijual di pasar yang mengandung
pestisida deltamethrin dan pengujian daun teh

sebelum disemprot dengan pestisida dengan
menggunakan spektroskopi Raman. Adapun

hasil pengukuran pestisida deltamethrin
standar, teknis, dan daun teh sebelum disemprot

ditunjukkan pada Gambar 3, 4 dan 5.

Sedangkan daun teh memiliki nilai
intensitas. Nilai intensitas itu ditunjukkan pada

saat uji spektroskopi Raman berupa grafik. Nilai
intensitas pada daun teh digunakan sebagai

acuan nilai daun teh yang belum diberikan
pestisida.

Gambar 3. Pengukuran pestisida deltamethrin
standard dari Sigma Aldrich

Gambar 4. Pengukuran pestisida teknis yang
mengandung pestisida

Gambar 5. Hasil grafik teh tanpa pestisida.
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Gambar 6. Hasil grafik teh yang disemprot pestisida sebanyak 3x.
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Gambar 7. Hasil grafik teh yang disemprot pestisida sebanyak 6x.

Daun teh yang disemprotkan 3x dengan

pestisida sebanyak 0,01 ppm; 0,1 ppm; 1 ppm; 10

ppm; dan 100 ppm; kemudian diuji dengan

spektroskopi Raman menghasilkan grafik

seperti pada Gambar 6, sedangkan daun teh

yang disemprotkan 6x dengan kosentrasi ppm

yang sama ditunjukkan pada Gambar 7.

Berdasarkan Gambar 6 dan 7, tanda panah

menunjukkan terdeteksinya pestisida dengan
nilai intensitas yang berbeda pada setiap Raman

shift (panjang gelombang). Pada dasarnya, nilai

konsentrasi berbanding lurus dengan nilai
intensitas nya. Akan tetapi, pada penelitian ini

nilai intensitas nya tidak sebanding dengan nilai
konsentrasinya. Hal ini dikarenakan daya laser
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pada alat Spektroskopi raman tidak stabil. Walau
demikian, pestisida dapat terdeteksi dengan

ditandai oleh tanda panah pada puncak grafik.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

pada daun teh yang disemprotkan dengan
pestisida sebanyak 3x dan 6x, menghasilkan nilai

intensitas yang tidak jauh berbeda antara daun teh

yang disemprotkan 3x dengan daun teh yang
disemprotkan 6x. Intensitas puncak pestisida

deltametrin pada daun teh yang disemprot 6x
lebih tinggi dibandingkan dengan intensitas

puncak pestisida yang disemprot 3x. Semakin
tinggi intensitas puncak pestisida pada grafik yang

ditunjukkan oleh alat spektroskopi Raman
menunjukkan bahwa kandungan pestisida yang

pada daun teh tersebut lebih tinggi dibandingkan

dengan intensitas raman yang rendah. Intensitas
puncak Raman berhubungan dengan nilai

kuantitaif atau jumlah konsentrasi suatu zat pada
material (Pelletier, 2003)

___________________________________________

Kesimpulan

Kandungan pestisida pada daun teh berhasil

dideteksi dengan menggunakan spektroskopi
Raman yang terlihat dari grafik pada puncak

yang ditandai dengan anak panah. Deteksi
kandungan pestisida deltametrin pada daun teh

berhasil dideteksi dari kosentrasi 100 ppm
sampai 0,01 ppm.

Daun teh yang disemprotkan dengan
pestisida sebanyak 6x menunjukkan nilai

intensitas puncak Raman pestisida deltamethrin

lebih tinggi dibandingkan dengan intensitas
puncak Raman pestisida pada daun yang

disemprot sebanyak 3x.

____________________________________
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Respons fisiologis tanaman kentang terhadap jenis zat pengatur
tumbuh pada berbagai kondisi cekaman kekeringan di dataran
medium

Sari Peningkatan suhu global akibat peningkatan konsentrasi CO2 di atmosfer sangat berpotensi terjadi
cekaman kekeringan pada tanaman kentang. Fenomena ini dapat mempengaruhi proses fisiologis
tanaman. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) asam salisilat dan paclobutrazol mampu memberikan
perlindungan bagi tanaman terhadap cekaman kekeringan melalui serangkaian proses fisiologis seperti
peningkatan aktivitas fotosintesis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara ZPT dan
cekaman kekeringan serta memperoleh jenis ZPT dan kondisi cekaman kekeringan yang masih mampu
menghasilkan karakter fisiologis tanaman kentang terbaik di dataran medium. Percobaan bertempat di
Kebun Percobaan Ciparanje, Jatinangor, pada ketinggian 685 m di atas permukaan laut. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah rancangan petak terbagi. Petak utama terdiri dari interval penyiraman
1, 4, 8, dan 12 hari, sedangkan anak petak terdiri atas tanpa ZPT, asam salisilat, paclobutrazol, serta
kombinasi asam salisilat dan paclobutrazol. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi antara jenis ZPT dengan cekaman kekeringan
terhadap seluruh parameter fisiologis. Penambahan ZPT paclobutrazol mampu menghasilkan respons
terbaik terhadap konduktansi stomata serta suhu kanopi. Sementara itu, tanaman kentang pada 9 MST
masih mampu memberikan respons fluoresensi klorofil terbaik hingga interval penyiraman 4 hari.

Kata kunci: Kentang ∙ Cekaman kekeringan ∙ Asam salisilat ∙ Paclobutrazol

Physiological responses of potato plant to the types of plant growth
regulator under various drought stress condition in medium altitude

Abstract. The rising of CO2 concentration increases global temperature. This phenomenon potentially
causes drought stress in potato plant and lead to interfere its physiological process. Plant growth
regulator (PGR) such as salicylic acid and paclobutrazol are expected to protect the plant due to the
drought stress through improving photosynthesis activity. This study aimed to understand the
interaction between PGR and drought stress; and find out the types of PGR and drought stress
condition which are able to provide the best physiological responses of potato plant in medium
altitude. The experiment was conducted in Ciparanje Experimental Field, Jatinangor, at an altitude 685
m above sea level. Split plot design was used as the experimental design. The main plot was watering
interval, consisted of 1, 4, 8, and 12 day; while the subplot was PGR treatment, consisted of non-PGR,
salicylic acid, paclobutrazol, and the combination of salicylic acid and paclobutrazol. All of the
treatments were replicated for 3 times. The results showed that interactions were not occurred
between PGR and drought stress to all physiological parameters. The treatment of paclobutrazol
exhibited stomatal conductance and canopy temperature. Meanwhile, the potato plant showed good
responses on chlorophyll fluorescence 9 WAP until 4 days watering interval.

Keywords: Potato ∙ Drought stress ∙ Salicylic acid ∙ Paclobutrazol
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Pendahuluan

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan
salah satu tanaman hortikultura yang bernilai
ekonomis tinggi dan menempati urutan ke-4
sebagai bahan pangan yang paling banyak
dikonsumsi di dunia (FAO, 2011). Indonesia
merupakan salah satu negara yang telah
mengembangkan komoditas kentang. Salah
kentang yang sedang dikembangkan di
Indonesia adalah kentang kultivar Medians.

Tanaman kentang di Indonesia secara
umum dibudidayakan di dataran tinggi
(Handayani et al., 2011), namun terbatasnya

lahan dan kurangnya upaya konservasi lahan
untuk mencegah longsor menjadi permasalahan
budidaya kentang di dataran tinggi (Duaja,
2012). Perluasan areal tanam kentang di dataran
medium merupakan solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Hal ini juga didukung
oleh sifat tanaman kentang kultivar Medians
yang mampu beradaptasi dengan baik saat
ditanam di dataran medium.

Tanaman kentang cukup sensitif terhadap
perubahan iklim (Aliche et al., 2018). IPCC (2007)
memprediksi adanya kenaikan suhu global lebih
dari 5oC hingga tahun 2100. Peningkatan suhu
ini disebabkan oleh semakin meningkatnya
konsentrasi CO2 di atmosfer (NOAA, 2018).
Fenomena ini berpotensi mengakibatkan keke-
ringan dalam jangka waktu panjang (Swann et
al., 2016). Cekaman kekeringan mempengaruhi

serangkaian proses fisiologis tanaman kentang,
seperti terganggunya aktivitas fotosintesis
(Yordanov et al., 2003). Solusi untuk mengatasi

masalah cekaman kekeringan pada tanaman
kentang adalah dengan aplikasi Zat Pengatur
Tumbuh (ZPT) asam salisilat dan paclobutrazol.

Asam salisilat merupakan salah satu jenis
ZPT yang dapat memberikan perlindungan
terhadap cekaman kekeringan dengan memper-
tahankan potensial osmotik dan status nutrisi
tanaman, serta meningkatkan enzim antioksidan
dan metabolit sekunder (Khan et al., 2015).

Paclobutrazol juga merupakan salah satu ZPT
yang dapat meningkatkan toleransi tanaman
terhadap kekeringan, karena berperan dalam
meningkatkan aktivitas fotosintesis, enzim, dan
kandungan senyawa osmolit; serta
mempertahankan indeks stabilitas membran.
(Soumya et al., 2017). Aplikasi cekaman

kekeringan pada tanaman dapat diberikan
berupa berbagai interval penyiraman. Semakin

lama tingkat interval penyiraman yang
diberikan, maka tanaman semakin tercekam dan
jenis ZPT tertentu akan bekerja efektif pada
interval penyiraman tertentu, sehingga pemi-
lihan jenis ZPT untuk tanaman kentang harus
tepat.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, maka perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai respons fisiologis tanaman
kentang terhadap jenis ZPT pada berbagai
kondisi cekaman kekeringan di dataran medi-
um. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
interaksi jenis ZPT dan cekaman kekeringan
serta memperoleh jenis ZPT yang tepat pada
kondisi cekaman kekeringan tertentu yang
mampu memberikan karakter fisiologis tanaman
kentang terbaik di dataran medium.

Bahan dan Metode

Percobaan dilaksanakan pada bulan Februari -
Mei 2019 dan bertempat di Kebun Ciparanje,
Jatinangor (685 m dpl). Tipe iklim di tempat
percobaan menurut klasifikasi Oldeman yaitu
tipe iklim C3. Tanah yang digunakan adalah
tanah ordo Inceptisol.

Alat-alat yang digunakan adalah pipet
tetes, timbangan analitik, gelas ukur, sprayer,
thermohygrometer, chlorophyll meter (KWF China
Co., Ltd), leaf porometer (Decagon Devices),
Handy PEA fluorometer (Hansatech Instruments),
thermal imaging camera (Flir Systems), dan oven.

Bahan-bahan yang digunakan yaitu benih
kentang G1 kultivar Medians, tanah Inceptisol,
pupuk kandang sapi, pupuk Urea (45% N),
pupuk TSP (46% P2O5), pupuk KCl (60% K2O),
asam salisilat murni, paclobutrazol Goldstar 250
SC (bahan aktif Paclobutrazol 250 g L-1),
fungisida Dithane M-45 (bahan aktif Mankozeb
80%), insektisida Curacron 500 EC (bahan aktif
Profenofos 500 g L-1), polybag hitam diameter 50
cm x 50 cm, label, plastik UV, mulsa plastik
hitam perak, dan jaring net.

Percobaan dilakukan menggunakan
rancangan petak terbagi (split plot design).
Interval penyiraman (K) merupakan petak
utama yang terdiri atas interval 1 hari (tanpa
cekaman), 4 hari, 8 hari, dan 12 hari. Jenis ZPT
(Z) merupakan anak petak yang terdiri atas
tanpa aplikasi ZPT, asam salisilat, paclobutrazol,
dan kombinasi asam salisilat + paclobutrazol.
Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali,
sehingga terdapat 48 satuan percobaan. Setiap
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satuan percobaan terdiri atas 8 tanaman yang
ditanam dalam polybag dan ditempatkan di atas
bedengan yang dilapisi oleh mulsa plastik hitam
perak dan di bawah naungan plastik UV.

Perlakuan ZPT diberikan saat 4 MST pada
konsentrasi 100 ppm. Pemberian paclobutrazol
pada perlakuan kombinasi asam salisilat dan
paclobutrazol dilakukan 9 hari setelah pemberian
asam salisilat. Perlakuan cekaman kekeringan
yang diberikan adalah berupa interval penyiraman
selama fase pengisian ubi. Pengamatan terdiri dari
fluoresensi klorofil, konduktansi stomata, suhu
kanopi, dan kandungan sukrosa daun. Analisis
kandungan sukrosa daun dilaksanakan di Balai
Penelitian Sayuran, Lembang, menggunakan
metode Luff Schoorl.

Data dianalisis dengan uji F pada taraf
nyata 5% menggunakan software SPSS 21. Jika
terdapat signifikansi maka dilanjutkan dengan
Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Hasil dan Pembahasan

Fluoresensi Klorofil. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi
jenis ZPT dengan berbagai kondisi cekaman
kekeringan terhadap fluoresensi klorofil (Fv/Fm)
di setiap waktu pengamatan. Pengaruh mandiri
terhadap Fv/Fm disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, perlakuan interval
penyiraman berpengaruh nyata terhadap Fv/Fm

saat 7 MST dan 9 MST, namun tidak berpe-
ngaruh nyata ketika 11 MST. Saat 7 MST,
perlakuan interval penyiraman 4 hari menun-
jukkan nilai Fv/Fm lebih tinggi dari interval

penyiraman 12 hari, tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan interval penyiraman 1 hari
dan 8 hari. Saat 9 MST, perlakuan interval
penyiraman 1 hari menunjukkan Fv/Fm lebih
tinggi dibandingkan interval penyiraman
lainnya, tetapi tidak berbeda nyata dengan
interval penyiraman 4 hari.

Zlatev (2013) menyatakan bahwa cekaman
kekeringan menurunkan Fv/Fm tanaman buncis.
Penurunan Fv/Fm mengindikasikan jumlah energi
cahaya yang ditransformasikan di dalam pusat
reaksi fotosistem II menurun, sehingga terjadi
perubahan aktivitas fotokimia yang menyebabkan
aktivitas fotosintesis menjadi terbatas ketika
kekeringan (Puteh et al., 2013). Zlatev (2014)

mengungkapkan bahwa penurunan Fv/Fm saat
kekeringan diakibatkan oleh fotoinhibisi dan
fotoinaktivasi di pusat reaksi fotosistem II karena
rusaknya protein D1, sehingga aktivitas foto-
sintesis menjadi terganggu (Hui-Jie et al., 2011).

Perlakuan zat pengatur tumbuh (ZPT) tidak
berpengaruh nyata terhadap Fv/Fm di setiap
waktu pengamatan. Arfan et al. (2007) menyatakan
bahwa asam salisilat tidak mempengaruhi Fv/Fm

tanaman gandum. Nzokou dan Nikiema (2008)
juga mengungkapkan bahwa aplikasi ZPT
prohexadione-Ca, paclobutrazol, dan flurmpi-
midol tidak memberikan perbedaan yang nyata
terhadap Fv/Fm. Hal ini mengindikasikan bahwa
penambahan ZPT tidak mempengaruhi efisiensi
maksimum cahaya yang diserap fotosistem II
dalam percobaan ini. Walaupun demikian, seiring
bertambahnya waktu tampak bahwa aplikasi
seluruh ZPT menampilkan tren pertambahan nilai
Fv/Fm, sedangkan perlakuan tanpa ZPT justru
mengalami penurunan.

Tabel 1. Pengaruh mandiri jenis zat pengatur tumbuh dan berbagai kondisi cekaman kekeringan terhadap
fluoresensi klorofil 7 MST, 9 MST, dan 11 MST

Perlakuan
Fluoresensi Klorofil (Fv/Fm)

7 MST 9 MST 11 MST

Interval Penyiraman (K)
1 hari 0,69 ab 0,73 b 0,75 a
4 hari 0,71 b 0,70 ab 0,71 a
8 hari 0,69 ab 0,68 a 0,71 a
12 hari 0,66 a 0,67 a 0,69 a

Zat Pengatur Tumbuh (Z)
tanpa ZPT 0,70 a 0,69 a 0,66 a
asam salisilat 0,68 a 0,69 a 0,71 a
paclobutrazol 0,67 a 0,69 a 0,72 a
asam salisilat + paclobutrazol 0,69 a 0,72 a 0,73 a

Keterangan : Angka yang diikuti dengan notasi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
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Konduktansi Stomata. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi
jenis zat pengatur tumbuh (ZPT) dengan
berbagai kondisi cekaman kekeringan terhadap
konduktansi stomata di setiap waktu penga-
matan. Pengaruh mandiri terhadap konduktansi
stomata disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, perlakuan interval
penyiraman berpengaruh nyata terhadap
konduktansi stomata. Perlakuan interval penyi-
raman 1 hari menunjukkan konduktansi stomata
paling tinggi. Selain itu, semakin lama waktu
interval penyiraman, maka semakin menurun-
kan konduktansi stomata. Romero et al. (2017)
melaporkan bahwa cekaman kekeringan
menurunkan konduktansi stomata tanaman
kentang. Penutupan stomata merupakan meka-
nisme tanaman untuk menurunkan transpirasi
saat kekeringan (Taiz dan Zeiger, 2002).

Perlakuan ZPT berpengaruh nyata terha-
dap konduktansi stomata saat 9 MST dan 11
MST. Saat 9 MST, perlakuan kombinasi asam
salisilat + paclobutrazol menunjukkan konduk-
tansi stomata lebih tinggi dibandingkan ZPT
lainnya, namun tidak berbeda nyata dengan
paclobutrazol. Ketika 11 MST, perlakuan
tersebut juga menunjukkan konduktansi
stomata yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan paclobutrazol dan asam salisilat.

Menurut Nazar et al. (2015), asam salisilat

dapat meningkatkan konduktansi stomata baik
dalam keadaan cekaman kekeringan maupun
optimal, sehingga mampu meningkatkan
konsentrasi CO2 interseluler dan enzim Rubisco.
Asam salisilat berperan dalam menstimulasi
ketersediaan unsur N (nitrogen) dan S (sulfur),
sehingga meningkatkan aktivitas nitrat

reduktase dan ATP-sulfurilase yang berguna
untuk proses fotosintesis (Nazar et al., 2011).

Menurut Zhao et al. (2015), peningkatan

konduktansi stomata berkorelasi dengan tingginya
kadar air relatif daun dan serapan air oleh akar.
Aplikasi asam salisilat meningkatkan panjang,
diameter, dan berat kering akar pada kondisi
optimal maupun kekeringan, sehingga kemam-
puan tanaman menyerap air di dalam tanah
menjadi lebih baik (Askari dan Ehsanzadeh, 2015).
Hasil penelitian Kamran et al. (2018) juga

menunjukkan peningkatan berat kering dan
panjang akar pada tanaman jagung yang diberi
paclobutrazol. Xia et al. (2018) melaporkan bahwa
aplikasi paclobutrazol secara signifikan
meningkatkan konduktansi stomata tanaman
Paeonia lactiflora, karena paclobutrazol memicu

sintesis hormon sitokinin yang berperan
mendorong pembukaan stomata (Pal et al., 2016).

Suhu Kanopi. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi
jenis ZPT dan berbagai kondisi cekaman
kekeringan terhadap suhu kanopi di setiap
waktu pengamatan. Pengaruh mandiri terhadap
suhu kanopi disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, perlakuan interval
penyiraman tidak berpengaruh nyata terhadap
suhu kanopi saat 7 MST dan 9 MST, namun
berpengaruh nyata saat 11 MST. Saat 11 MST,
perlakuan interval penyiraman 12 hari
menunjukkan suhu kanopi yang lebih tinggi
dari interval penyiraman 1 hari dan 4 hari,
namun tidak berbeda nyata dengan interval
penyiraman 8 hari.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin lama waktu interval penyiraman, maka
semakin meningkatkan suhu kanopi. Menurut

Tabel 2. Pengaruh mandiri jenis zat pengatur tumbuh dan berbagai kondisi cekaman kekeringan terhadap
konduktansi stomata 7 MST, 9 MST, dan 11 MST.

Perlakuan
Konduktansi Stomata (mmol H2O m-2 s-1)

7 MST 9 MST 11 MST

Interval Penyiraman (K)
1 hari 254,43 c 154,87 d 93,04 c
4 hari 185,53 b 87,48 c 52,08 b
8 hari 151,34 b 54,80 b 36,47 ab
12 hari 59,84 a 24,62 a 19,72 a
Zat Pengatur Tumbuh (Z)
tanpa ZPT 148,51 a 70,68 a 36,62 a
asam salisilat 163,52 a 59,90 a 45,56 ab
paclobutrazol 166,66 a 84,35 ab 57,37 b
asam salisilat + paclobutrazol 172,45 a 106,83 b 61,77 b

Keterangan : Angka yang diikuti dengan notasi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
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Sinha et al. (2019), peningkatan suhu kanopi

dikarenakan adanya pengaruh dari konduktansi
stomata. Penurunan laju transpirasi akibat
konduktansi stomata yang rendah menyebabkan
suhu kanopi meningkat. Penutupan stomata
mengakibatkan perubahan keseimbangan energi
di dalam tanaman, yakni energi panas yang
dibuang melalui transpirasi menjadi lebih
sedikit, sehingga menyebabkan suhu kanopi
meningkat (Gimenez et al., 2005). Berdasarkan
Tabel 2, konduktansi stomata menurun seiring
meningkatnya waktu interval penyiraman dan
sebaliknya, suhu kanopi semakin meningkat.

Perlakuan ZPT tidak memberikan
perbedaan nyata terhadap suhu kanopi saat 7
MST dan 9 MST, namun berbeda nyata saat 11
MST. Perlakuan kombinasi asam salisilat +
paclobutrazol menunjukkan suhu kanopi lebih
rendah dari tanpa ZPT, namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan paclobutrazol dan asam
salisilat. Bakundi dan Yahaya (2017)
membuktikan bahwa terjadi penurunan suhu
kanopi pada tanaman cabai yang diaplikasikan

asam salisilat, sehingga terjadi efek pendinginan
yang tinggi pada daun dan suhu kanopi menjadi
menurun. Rendahnya suhu kanopi berkorelasi
dengan perakaran tanaman yang lebih dalam
(Wasaya et al., 2018). Ketika sistem perakaran
lebih dalam, akar mampu mensuplai air ke
tanaman lebih baik, kemudian memicu
pembukaan stomata, dan suhu kanopi menurun.

Seiring meningkatnya umur tanaman,
tampak semakin meningkatkan suhu kanopi
pada perlakuan cekaman kekeringan dan ZPT.
Peningkatan suhu kanopi di setiap pengamatan
diduga akibat pengaruh suhu udara yang tinggi
saat pengamatan. Rebetzke et al. (2013) mema-
parkan bahwa suhu udara yang tinggi mem-
pengaruhi suhu kanopi. Suhu udara yang tinggi
akan meningkatkan suhu kanopi, dan sebalik-
nya, dengan menurunnya suhu udara maka
akan diiringi oleh penurunan suhu kanopi.

Kandungan Sukrosa Daun. Pengaruh
mandiri dari perlakuan cekaman kekeringan
dan jenis ZPT terhadap kandungan sukrosa
daun tanaman kentang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 3. Pengaruh mandiri jenis zat pengatur tumbuh dan berbagai kondisi cekaman kekeringan terhadap
suhu kanopi 7 MST, 9 MST, dan 11 MST.

Perlakuan
Suhu Kanopi (oC)

7 MST 9 MST 11 MST

Interval Penyiraman (K)
1 hari 26,13 a 29,29 a 29,25 a
4 hari 26,81 a 29,51 a 31,43 b
8 hari 26,76 a 30,22 a 31,92 bc
12 hari 28,84 a 30,23 a 32,40 c
Zat Pengatur Tumbuh (Z)
tanpa ZPT 27,48 a 29,99 a 31,89 b
asam salisilat 27,19 a 30,03 a 31,45 ab
paclobutrazol 27,11 a 29,43 a 30,99 a
asam salisilat + paclobutrazol 26,75 a 29,80 a 30,67 a

Keterangan : Angka yang diikuti dengan notasi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Tabel 4. Pengaruh mandiri jenis zat pengatur tumbuh dan berbagai kondisi cekaman kekeringan terhadap
kandungan sukrosa daun

Perlakuan Kandungan Sukrosa Daun (%)*

Interval Penyiraman (K)
1 hari 0,09
4 hari 0,00
8 hari 0,00
12 hari 0,28
Zat Pengatur Tumbuh (Z)
tanpa ZPT 0,14
asam salisilat 0,09
paclobutrazol 0,07
asam salisilat + paclobutrazol 0,07

Keterangan: * tidak dianalisis statistik
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Berdasarkan Tabel 4, perlakuan interval
penyiraman 12 hari menampilkan kandungan
sukrosa daun tertinggi dibandingkan perlakuan
cekaman kekeringan lainnya, sedangkan
kandungan sukrosa daun tidak terdeteksi atau
diduga kandungannya sangat kecil pada
perlakuan interval penyiraman 4 hari dan 8 hari.

Fu et al. (2010) memaparkan bahwa

cekaman kekeringan meningkatkan kandungan
sukrosa daun Festuca arundinacea akibat pening-
katan aktivitas enzim sukrosa fosfat sintase. Guo
et al. (2018) menambahkan bahwa sukrosa

merupakan senyawa osmolit kompatibel yang
banyak diproduksi tanaman sebagai respons
toleransi terhadap cekaman kekeringan.
Tingginya kandungan sukrosa daun saat
cekaman kekeringan menandakan bahwa terjadi
penurunan translokasi asimilat dari daun ke
organ lainnya (Anjorin et al., 2016). Oleh karena
itu, diduga pada perlakuan interval penyiraman
12 hari, proses translokasi asimilat dari daun
menuju ke ubi mulai mengalami gangguan.

Perlakuan interval penyiraman 1 hari
menunjukkan nilai kandungan sukrosa daun
yang lebih besar dari perlakuan interval
penyiraman 4 hari dan 8 hari. Rosa et al. (2009)

mengungkapkan bahwa 80% CO2 yang
diasimilasikan selama fotosintesis akan
disalurkan untuk sintesis sukrosa. Kandungan
sukrosa dari hasil fotosintesis sebagian besar
ditransportasikan ke vakuola selama periode
terang untuk disimpan, dan pada periode gelap,
sukrosa dilepaskan ke floem untuk selanjutnya
ditranslokasikan ke organ sink (Endler et al.,

2006). Sukrosa yang dihasilkan di daun pada
perlakuan interval penyiraman 1 hari diduga
memiliki kandungan yang cukup besar karena
ketersediaan air pada perlakuan interval
penyiraman 1 hari sangat mencukupi bagi
pertumbuhan tanaman kentang, sehingga
sukrosa yang dihasilkan dan disimpan di dalam
vakuola daun pun menjadi lebih besar daripada
perlakuan interval penyiraman 4 hari dan 8 hari.

Kandungan sukrosa daun tertinggi
ditemukan pada perlakuan tanpa zat pengatur
tumbuh. Hal ini diduga karena tanpa
penambahan paclobutrazol, sukrosa yang
ditranslokasikan dari daun ke ubi kentang lebih
sedikit dibandingkan dengan penambahan ZPT.
Paclobutrazol berperan dalam mempertahankan
potensial air daun saat kekeringan, namun pada
pengamatan sukrosa ini fase tanaman telah
memasuki fase pengisian ubi. Paclobutrazol
dapat mengalihkan distribusi asimilat dari

bagian tajuk menuju ke organ sink utama, yaitu
ubi (Mabvongwe et al., 2016). Oleh karena itu,

perlakuan paclobutrazol dan kombinasi asam
salisilat + paclobutrazol menghasilkan kandu-
ngan sukrosa daun yang lebih rendah daripada
perlakuan tanpa ZPT dan asam salisilat.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara

jenis zat pengatur tumbuh dan berbagai
kondisi cekaman kekeringan terhadap
fluoresensi klorofil, konduktansi stomata,
suhu kanopi, dan kandungan sukrosa daun
tanaman kentang.

2. Perlakuan interval penyiraman hingga 4
hari masih mampu menghasilkan respons
fluoresensi klorofil yang baik saat 9 MST.

3. Perlakuan zat pengatur tumbuh paclo-
butrazol lebih efisien dalam memberikan
respons konduktansi stomata dan suhu
kanopi terbaik.
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Penggunaan kalium nitrat dalam pematahan dormansi fisiologis
setelah pematangan pada beberapa galur padi mutan organik spesifik
lokal Aceh

Sari. Induksi mutasi radiasi merupakan metode efektif untuk meningkatkan keragaman tanaman. Kajian
akan sifat-sifat yang dibawa oleh generasi galur padi hasil mutasi penting untuk dipelajari. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh radiasi sinar gamma terhadap sifat dormansi fisiologis after ripening

pada galur padi mutan organik dan mengetahui keefektifan penggunaan konsentrasi KNO3 terhadap
upaya pematahan dormansinya. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih,
Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
pola faktorial dengan dua faktor serta menggunakan uji lanjut Tukey pada taraf nyata 5%. Faktor pertama
adalah galur padi mutan organik terdiri 5 taraf yaitu G0 = tanpa radiasi (Sanbei Simeleu) sebagai
pembanding, G1= Sultan Unsrat, G2= 39e, G3= 75d, G4=57e. Faktor kedua adalah konsentrasi KNO3 terdiri
3 taraf yaitu K0 = 0%, K1 = 1%, dan K2 = 2%. Parameter yang diamati adalah potensi tumbuh maksimum,
daya berkecambah, indeks vigor, keserempakan tumbuh, kecepatan tumbuh relatif, berat kering
kecambah normal, dan persistensi dormansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa galur padi mutan
organik berpengaruh sangat nyata terhadap berat kering kecambah normal dan berpengaruh nyata
terhadap potensi tumbuh maksimum. Konsentrasi KNO3 berpengaruh sangat nyata terhadap daya
berkecambah dan berat kering kecambah normal, serta berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh
maksimum dan kecepatan tumbuh relatif. Terdapat interaksi sangat nyata antara galur padi mutan
organik dan konsentrasi KNO3 terhadap berat kering kecambah normal, dan interaksi nyata
terhadappotensi tumbuh maksimum, dan daya berkecambah. Kombinasi terbaik dijumpai pada galur
padi mutan organik 57e dan konsentrasi KNO3 2%.

Kata kunci: Setelah pematangan ∙ Dormansi ∙ Galur mutan ∙ KNO3 ∙ Padi

Potassium nitrate for breaking the physiological dormancy after
ripening in several specific organic local mutant rice lines from Aceh

Abstract. This study aims to determine the effect of gamma radiation on the physiological dormancy after-
ripening of organic mutant rice lines and the effectiveness using KNO3 concentrations on efforts to break
dormancy. The study was conducted at the Seed Science and Technology Laboratory, Syiah Kuala
University. This research used a completely randomized design (CRD) with two factors and Tukey test at
significance level of 5%. The first factor was the organic mutant rice lines that consisted of 5 levels. There
were G0 = without radiation (Sanbei Simeleu) as a comparison, G1 = Sultan Unsrat, G2 = 39e, G3 = 75d, and
G4 = 57e. The second factor was KNO3 concentration, that consisted of 3 levels. There were K0 = 0%, K1 =
1%, and K2 = 2%. The observed parameters were dormancy persistence, maximum growth potential,
germination, vigour index, the simultaneity of growth, relative growth speed, and normal germination dry
weight,. The results showed that the organic mutant rice lines had a very significant effect on the dry
weight of normal sprouts and had a significant effect on maximum growth potential. KNO3 concentration
has a very significant effect on germination and dry weight of normal sprouts and has a significant effect
on the maximum growth potential and relative growth speed. There was a highly significant interaction
between organic mutant rice lines and KNO3 concentration on the normal dry weight of the sprouts, and
significant interaction with maximum growth potential and germination. The best interaction was found in
organic mutant rice lines 57e and KNO3 concentration of 2%.

Keywords: After ripening ∙ Dormancy ∙ KNO3 ∙ Mutantline ∙ Rice
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Pendahuluan

Perbaikan sifat tanaman, secara kualitatif dan
kuantitatif, dapat dilakukan melalui pemuliaan
tanaman. Tujuannya adalah untuk meng-
hasilkan galur baru atau varietas tanaman
dengan sifat-sifat (morfologi, fisiologi, biokimia,
dan agronomi) yang sesuai dengan sistem
budidaya dan manfaat ekonomi yang
diinginkan. Pemuliaan tanaman akan berhasil
jika dalam populasi tersebut terdapat banyak
variasi genetik. Variasi genetik dapat diperoleh
dengan cara koleksi, introduksi, hibridisasi, dan
induksi mutasi (Crowder, 1986). Pemuliaan
tanaman konvensional dilakukan dengan
hibridisasi, sedangkan pemuliaan mutasi dapat
diinduksi dengan mutagen fisik atau mutagen
kimia. Umumnya mutagen fisik menyebabkan
mutasi pada tahap kromosom, sedangkan
mutagen kimia menyebabkan mutasi pada
tahapan gen atau basa nitrogen (Aisyah et al.,

2009).
Mutasi adalah proses perubahan mendadak

materi genetik dari sel, mencakup perubahan
pada tingkat gen, molekuler, atau kromosom.
Induksi mutasi merupakan salah satu metode
yang efektif untuk meningkatkan keragaman
tanaman. Mutasi gen terjadi sebagai akibat
perubahan dalam gen dan timbul secara
spontan. Gen yang berubah karena mutasi
disebut mutan (Poehlman dan Sleper, 2006).

Pengembangan galur padi mutan baru hasil
seleksi radiasi gamma masih memerlukan kajian
yang panjang. Respon fisiologis akibat radiasi
memberikan dampak terhadap benih. Beberapa
varietas dan galur padi umumnya memiliki
dormansi benih yang dapat berpengaruh
terhadap ketersediaan benih pada saat
diperlukan.

Dormansi benih padi terjadi sejak benih
masih berada pada tanaman induk, setelah embrio
berkembang disebut sebagai dormansi primer atau
innate dormancy. Penyebab dormansi primer yang
terjadi pada benih padi adalah after ripening yang

mempunyai peranan dalam rendahnya nilai
perkecambahan benih padi. Benih yang
mengalami after ripening akan berkecambah bila

disimpan dalam jangka waktu tertentu. Periode
after-ripening beragam dari 0-11 minggu. Varietas

padi yang berumur pendek atau genjah (100-115
hari) tidak selalu memiliki periode after-ripening

yang pendek (Kharismayani, 2010).
Dormansi fisiologis akibat after-ripening

dapat dipatahkan dengan perlakuan suhu
tinggi, pengupasan kulit, dan perendaman pada
larutan kimia baik larutan organik maupun
larutan anorganik. Dormansi yang disebabkan
oleh faktor fisiologis dapat dipatahkan dengan
penyimpanan kering, pre-chilling, preheating,

cahaya, KNO3, dan asam giberelat (GA3)
(ISTA,1999). Salah satu upaya pematahan
dormansi dapat dilakukan dengan cara kimiawi
yaitu menggunakan kalium nitrat (KNO3).
Perendaman benih ke dalam zat kimia dapat
memacu aktivitas enzim untuk melakukan
perombakan cadangan makanan pada benih.
Larutan KNO3 diketahui memiliki stimulator
effect terhadap perkecambahan benih. Larutan

KNO3 berfungsi menstimulir perkecambahan
khususnya pada benih-benih yang peka
terhadap cahaya. Perlakuan KNO3 akan efektif
pada jenis benih ortodoks. Larutan KNO3 juga
dapat meningkatkan peran giberalin dalam
perkecambahan benih. Efek KNO3 yang
ditimbulkan pada benih ditentukan oleh besar
kecil konsentrasinya (Santika, 2006).

Efektifitas KNO3 dalam mematahkan
dormansi benih berhubungan dengan pening-
katan ketersediaan O2 untuk memperlancar
mekanisme lintasan pentosa fosfat. Ketersediaan
O2 yang terbatas dapat mengakibatkan tidak
aktifnya lintasan pentosa fosfat karena O2 lebih
banyak digunakan untuk aktivitas respirasi
melalui lintasan lain. Disamping itu akseptor
hidrogen seperti nitrat yang berasal dari KNO3

diduga juga berperan dalam proses reoksidasi
NADPH untuk meningkatkan aktivitas lintasan
pentosa fosfat (Khan (1977).

Untuk mengatasi masalah ini diperlukan
metode pematahan dormansi yang efektif untuk
dapat meningkatkan validitas hasil pengujian
daya berkecambah dan mengatasi masalah
dormansi pada saat benih diperlukan untuk
segera ditanam. Pematahan dormansi dikatakan
efektif apabila menghasilkan daya berkecambah
85% atau lebih. Berdasarkan uraian diatas, maka
perlu dilakukan penelitian tentang efektivitas
konsentrasi KNO3 terhadap pematahan
dormansi benih pada beberapa galur padi hasil
seleksi radiasi gamma. Tujuan penelitian ini untuk
mempelajari dan mendapatkan data mengenai sifat
dormansi after ripening pada galur benih padi mutan
sebelum dilepaskan menjadi varietas unggul baru.
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Ilmu dan Teknologi Benih Fakultas Pertanian
Universitas Syiah Kuala pada Februari 2018
hingga November 2018.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap pola faktorial. Terdiri atas 2
faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah
jenis galur padi (G), ada 5 taraf yaitu: G0= galur
tanpa radiasi (Sanbei Siemelu) sebagai
pembanding, G1 = Sultan Unstrat, G2 = 39 e, G3=
75 d, dan G4= 57 e. Faktor kedua yaitu
konsentrasi KNO3 (K), ada 3 taraf yaitu K0= 0%,
K1= 1%, dan K2= 2%. Dengan demikian terdapat
15 kombinasi perlakuan. Tiap kombinasi
perlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat 45
satuan percobaan. Apabila uji F pada taraf nyata
menunjukkan pengaruh nyata, maka
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (Tukey)
pada taraf nyata 5 %.

Pelaksanaan Penelitian. Benih padi
direndam dalam larutan KNO3 dengan
konsentrasi 0%, 1% dan 2%. Kebutuhan KNO3

pada konsentrasi 1% (10 g), dan 2% (20 g),
ditambahkan dengan aquades hingga mencapai 1

L, kemudian diaduk hingga larut. Benih
dimasukkan ke dalam beackerglass 600 ml selama

24 jam pada suhu 28oC, untuk menjaga O2 dalam
larutan tetap tersedia maka digunakan aerator.

Benih yang telah direndam, dicuci pada air
mengalir dan dikeringanginkan selama 1x24
jam. Selanjutnya dikecambahkan menggunakan
media kertas merang dengan metode uji UKDdp
(Uji Kertas Digulung dalam plastik) dan untuk
setiap satuan percobaan berisi 25 butir benih
dan ditempatkan dalam germinator.

Parameter Pengamatan. Parameter yang
diamati adalah parameter dormansi, viabilitas,
dan vigor benih. Viabilitas diukur berdasarkan
potensi tumbuh maksimum dan daya
berkecambah, sedangkan vigor diukur
berdasarkan indeks vigor, kecepatan tumbuh
relatif, keserempakan tumbuh, dan berat kering
kecambah normal. Parameter dormansi diukur
berdasarkan persistensi dormansi.

Persistensi Dormansi (minggu). Persistensi
dormansi adalah periode simpan pada suhu
kamar yang diperlukan benih dari saat panen
sampai persentase benih non-dormannya
mencapai 85% atau lebih. Tolok ukur persistensi
dormansi dinyatakan dalam minggu. Metode
penentuan persistensi dormansi didasarkan

pada grafik linier hubungan antara daya
berkecambah dengan periode after-ripening
setiap minggu

Potensi Tumbuh Maksimum (%). Potensi
tumbuh maksimum menggambarkan gejala
tumbuh benih hingga pengamatan hari ke-14
setelah tanam (final count). Benih berkecambah
bila telah muncul akar atau plumula menembus
kulit benih (pericarp).

Daya Berkecambah (%). Daya berkecambah
menggambarkan viabilitas potensial benih,
dihitung berdasarkan persentase kecambah
normal pada 7 hari setelah tanam (first count)
dan 14 hari setelah tanam (final count).

Indeks Vigor. Indeks vigor menggambarkan
vigor kekuatan tumbuh benih (Copeland dan
McDonald, 2001), dihitung berdasarkan
persentase kecambah normal pada hari ke-7
(first count).

Kecepatan Tumbuh Relatif (%). Kecepatan
tumbuh menggambarkan vigor benih, yaitu
perbandingan nilai KCT dengan KCT maksimum.
Pengamatan dilakukan setiap hari selama waktu
perkecambahan 14 hari.

Keserempakan Tumbuh (%). Keserempakan
tumbuh menggambarkan vigor kekuatan
tumbuh benih, dihitung berdasarkan persentase
kecambah normal pada hari ke 10, yaitu antara
hitungan pertama (7 hari setelah tanam/HST)
dan kedua (14 HST)

Berat Kering Kecambah Normal (mg). Berat
kering kecambah normal ditentukan dengan
cara semua benih yang berkecambah normal
dikeringkan terlebih dahulu menggunakan oven

suhu 60C selama 3x24 jam lalu ditimbang
beratnya.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian. Persistensi dormansi dari
masing masing galur disajikan pada Tabel 1.
Galur yang memiliki periode after ripening

paling pendek dijumpai pada galur Sultan
Unsrat, 39e, dan 57e yaitu tiga minggu setelah
panen. Galur 75d periode dormansinya
terpatahkan pada minggu ke-4. Galur Sanbei
Simeulu dormansi baru mengalami pematahan
pada minggu ke-8.

Hasil analisis ragam, perlakuan galur padi
mutan berpengaruh sangat nyata terhadap berat
kering kecambah normal, berpengaruh nyata
terhadap potensi tumbuh maksimum tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap daya
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berkecambah, indeks vigor, keserempakan
kecepatan tumbuh relatif, dan keserempakan
tumbuh. Rata-rata nilai viabilitas dan vigor
benih padi pada beberapa galur padi mutan
tersaji pada Tabel 2.

Tabel 1. Persistensi dormansi benih galur padi
mutan berdasarkan hasil uji daya berkecambah.

Lama
simpan
setelah
panen
(Minggu)

Daya berkecambah (%)

Sanbei
(G0)

Sultan
Unsrat

(G1)

39e
(G2)

75d
(G3)

57e
(G4)

1
2
3
4
5
6

20
28
56
81
81
81

70
80
100

-
-
-

4
8

92
-
-
-

28
48
84
95
-
-

32
76
92
-
-
-

7 82 - - - -
8 90 - - - -

Persistensi
dormansi
(Minggu)

8 3 3 4 3

Keterangan: Dormansi pada benih padi
terpatahkan apabila persentase perkecambahan
mencapai angka 85%.

Hasil analisis ragam menyatakan bahwa
konsentrasi KNO3 berpengaruh sangat nyata
terhadap daya berkecambah dan berat kering
kecambah normal, berpengaruh nyata terhadap
potensi tumbuh maksimum dan kecepatan
tumbuh relatif, tetapi tidak berpengaruh nyata
terhadap indeks vigor dan keserempakan

tumbuh. Rata-rata parameter viabilitas dan
vigor galur padi mutan terhadap konsentrasi
KNO3 tersaji pada Tabel 3.

Hasil penelitian menyebutkan interaksi
antara perlakuan galur mutan dan konsentrasi
KNO3 berpengaruh sangat nyata terhadap berat
kering kecambah normal, berpengaruh nyata
terhadap potensi tumbuh maksimum dan daya
berkecambah, namun tidak berpengaruh nyata
terhadap berat kering kecambah normal
(BKKN), keserempakan kecepatan tumbuh
relatif dan keserempakan tumbuh. Rata-rata
nilai potensi tumbuh maksimum, daya
berkecambah dan BKKN akibat beberapa galur
benih padi dengan taraf konsentrasi KNO3 dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi KNO3 dapat menyebabkan
penurunan potensi tumbuh maksimum galur
padi mutan. Nilai potensi tumbuh maksimum
tertinggi diperoleh pada galur 57e pada
konsentrasi KNO3 0%, yaitu 98,67%, sedangkan
nilai potensi tumbuh maksimum terendah
diperoleh pada galur Sanbei Siemelu pada
konsentrasi KNO3 2%, yaitu 85,33%. Daya
berkecambah galur padi mutan menurun
dengan penambahan konsentrasi KNO3. Daya
kecambah lebih tinggi diperoleh pada galur
Sanbei Siemelu pada konsentrasi KNO3 0%,
yaitu 90,67%, sedangkan daya kecambah
terendah diperoleh pada galur yang sama
dengan KNO3 2%, yaitu 77,33%. Berat kering
kecambah normal galur padi mutan pada
konsentrasi KNO3 1% menyebabkan penurunan

Tabel 2. Rata-rata parameter viabilitas dan vigor benih padi pada beberapa galur padi mutan.

Perlakuan

Nilai viabilitas dan vigor benih

PTM (%) DB (%) KST (%) IV (%) KCT-R (%)
BKKN
(mg)

Sanbei Siemelu
(G0)

91,56 a 84,00
70,22

(57,10)
42,67

(40,43)
77,77

(61,95)
0,06

(0,74) a
Sultan Unsrat

(G1)
94,22 ab 86,22 75,11

(60,40)
55,11

(48,03)
83,69

(66,63)
0,09

(0,77) ab
39e (G2) 93,78 ab 86,78 68,44

(55,92)
48,89

(44,36)
80,35

(63,72)
0,14

(0,80) ab
75d (G3) 94,67 ab 86,67 65,33

(54,10)
47,56

(43,58)
78,67

(62,86)
0,13

(0,79) ab
57e (G4) 96,89 b 88,44 72,00

(58,41)
46,67

(43,08)
82,45

(65,34)
0,20

(0,83) b

BNJ 5% 4,55 - - - - 0,12
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata

pada taraf nyata 0,05 (Uji BNJ). Angka yang berada di dalam tanda kurung adalah angka transformasi arcsin .

PTM: potensi tumbuh maksimum; DB: daya berkecambah; IV: indeks vigor; KCT-R: kecepatan tumbuh relatif; KST:
keserempakan tumbuh; BKKN: berat kering kecambah normal.
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Tabel 3. Rata-rata parameter viabilitas dan vigor galur padi mutan pada berbagai konsentrasi KNO3

Konsentrasi
KNO3 (%)

Parameter viabilitas dan vigor benih

PTM (%) DB (%) KST (%) IV (%) KCT-R (%) BKKN (mg)

0% (K0) 96,53 b 88,80 b
72,27

(58,61)
50,13

(44,96)
83,28

(66,27) b
0,22

(0,85) c

1% (K1) 93,60 ab 85,60 a
70,13

(57,08)
48,80

(44,29)
80,34

(63,79) ab
0,15

(0,81)b

2% (K2) 92,53 a 84,27 a
68,27

(55,86)
45,60

(42,44)
78,14

(62,25) a
0,00

(0,71) a

BNJ 0,05 3,00 2,79 - - 3,28 0,10

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata

pada Taraf 0,05 (Uji BNJ). Angka yang berada di dalam tanda kurung adalah angka transformasi arcsin .

Tabel 4. Interaksi antara galur mutan dan konsentrasi KNO3 terhadap potensi tumbuh maksimum, daya
berkecambah, dan berat kering kecambah normal.

Galur

Potensi tumbuh maksimum (%)

Konsentrasi KNO3

0% (K0) 1% (K1) 2% (K2)

Sanbei Siemelu (G0) 97,33 Ba 92.00 Aba 85.33 Aa
Sultan Unsrat (G1) 96,00 Aa 92.00 Aa 94.67 Aab

39e (G2) 94,67 Aa 92.00 Aa 94.67 Aab
75d (G3) 96,00 Aa 97.33 Aa 90.67 Aab
57e (G4) 98,67 Aa 94.67 Aa 97.33 Ab
BNJ 5% 9,98

Daya berkecambah (%)

0% (K0) 1% (K1) 2% (K2)

Sanbei Siemelu (G0) 90.67 Ba 84.00 Aba 77.33 Aa
Sultan Unsrat (G1) 88.00 Aa 84.00 Aa 86.67 Ab

39e (G2) 86.67 Aa 84.00 Aa 86.67 Ab
75d (G3) 88.00 Aa 89.33 Aa 82.67 Aab
57e (G4) 90.67 Aa 86.67 Aa 88.00 Ab
BNJ 5% 9.32

Berat Kering Kecambah Normal (mg)

0% (K0) 1% (K1) 2% (K2)

Sanbei Siemelu (G0) 0.80 Aa 0.72 Aa 0.71 Aa
Sultan Unsrat (G1) 0.81 Aa 0.79 Aa 0.71 Aa

39e (G2) 0.85 Aa 0.83 Aa 0.71 Aa
75d (G3) 0.87 Aa 0.79 Aa 0.71 Aa
57e (G4) 0.89 Aab 0.89 Aab 0.71 Aa
BNJ 5% 0.30

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama (huruf besar menurut baris dan huruf kecil menurut
kolom) berbeda tidak nyata pada taraf 0,05 (Uji BNJ)

daya kecambah benih padi galur padi tersebut,
meskipun secara statistik berbeda tidak nyata
dengan konsentrasi KNO3 2%. Berat kering
kecambah normal cenderung lebih tinggi
diperoleh pada galur 57e dengan pemberian
KNO3 0% dan 1%, yaitu 0,89 mg.

Hasil dan Pembahasan

Periode persistensi dormansi berbeda-beda yang
disebabkan faktor spesies, musim tanam,

verietas, lokasi panen dan faktor perkembangan
benih itu sendiri (Ooi et al., 2007). Perbedaan

viabilitas benih disebabkan adanya perbedaan
genetik tiap galur yang dicobakan. Sejalan
dengan pendapat Bewley dan Black (1985),
yaitu persistensi dormansi dari tetua betina
tergolong tinggi. Sifat dormansi menurun
melalui mekanisme maternal effect. Sifat

dormansi benih padi dikendalikan oleh gen
kuantitatif yang kumulatif namun efeknya
berbeda untuk setiap varietas dan lamanya
periode dormansi benih juga dipengaruhi oleh
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faktor lingkungan (Gu et al., 2003). Perbedaan

persistensi dormansi antar kultivar juga
berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi
masa dormansi. Panjang pendeknya masa
dormansi benih padi berhubungan dengan
banyaknya asam lemak jenuh berantai pendek,
tingkat impermeabilitas kulit benih terhadap air
atau oksigen, dan banyak sedikitnya kandungan
zat penghambat perkecambahan (Khan, 1977).
Persistensi dormansi padi digolongkan menjadi
tiga kelompok, yaitu padi yang memiliki
persistensi pendek (kurang dari 4 minggu),
persistensi sedang (4-8 minggu) dan persistensi
panjang (lebih dari 8 minggu) (Nugraha dan
Soejadi, 2001). Berdasarkan kriteria tersebut
maka padi Sanbei Simeulu digolongkan
kedalam persistensi panjang, galur mutan 75d
tergolong persistensi sedang dan galur Sultan
Unstrat, 39e, 57e tergolong persistensi pendek.
Hal ini berarti, pemberian radiasi pada benih
mutan dalam upaya mendapatkan sifat yang
lebih baik dari varietas asalnya telah tercapai
dengan semakin pendeknya persistensi
dormansi benih galur mutan.

Copeland dan Donald (2001) membedakan
dormansi menjadi dua tipe yaitu dormansi
primer dan sekunder. Dormansi primer
disebabkan dari dalam benih, sedangkan
dormansi sekunder diakibatkan dari faktor
lingkungan. Dormansi primer dibagi menjadi
dua jenis yaitu dormansi primer eksogenus dan
endogenous. Dormansi eksogeneus yaitu
dormansi yang berkaitan dengan sifat fisik dari
kulit. Terdapat pembatasan secara struktural
dengan perkecambahan oleh kulit yang keras
dan kedap terhadap air dan gas yang
disebabkan oleh impermeabelitas kulit biji,
resistensi mekanisme kulit biji terhadap
perubahan embrio serta zat inhibitor
(penghambat). Dormansi endogenous yaitu
dormansi yang terjadi karena beberapa sifat
yang melekat pada benih, seperti embrio yang
rudimenter serta irritabilitas terhadap cahaya
dan suhu.

Kondisi lingkungan selama pertumbuhan
dan pembungaan benih juga dapat
mempengaruhi lamanya durasi dormansi
endogenus. Faktor lingkungan yang
mempengaruhi dormansi endogenus
diantaranya adalah panjang hari, naungan,
posisi benih pada buah atau bunga, umur
tanaman induk, serta suhu selama pembungaan
(Copeland dan Donald, 2001). Wahyuni et al.

(2004), menambahkan benih padi gogo varietas

Batutegi, Towuti, Situ Patenggang, Cirata, dan
Limboto yang diproduksi di lahan sawah
memberikan hasil dan mutu benih berupa
viabilitas awal, viabilitas benih setelah
disimpan, vigor awal dan vigor benih setelah
disimpan yang lebih tinggi dibanding dengan
benih padi gogo yang diproduksi di lahan
kering pada musim hujan.

Selain itu, senyawa kimia inhibitor dapat
menimbulkan efek negatif yang menghambat
perkecambahan pada galur padi tersebut.
Senyawa inhibitor ABA dan koumarin terdapat
pada area aleuron, sekam, atau embrio benih
padi. Pada proses pematangan, ABA mengalami
peningkatan yang berbanding terbalik dengan
IAA yang menurun pada benih padi (Sinambela,
2008). Dormansi benih padi perlu dipatahkan
karena menimbulkan kerugian seperti
pertumbuhan yang tidak serempak dan
bergesernya ketepatan musim tanam. Tanpa
didahului pematahan dormansi, pengujian daya
berkecambah pada lot benih yang dormansi
menyebabkan daya berkecambah benih tidak
menggambarkan keadaan benih yang
sebenarnya. Dormansi benih padi menyebabkan
turunnya validitas daya berkecambah karena lot
benih dinyatakan belum memenuhi syarat
untuk sertifikasi dengan daya berkecambah
yang dihasilkan di bawah 80%. Adanya
karakter dan jangka dormansi pada suatu benih
juga dapat melengkapi deskripsi untuk kesiapan
tanam dan perlakuan lainnya (Cempaka, 2011).

Perkecambahan benih padi memiliki
karakteristik yang berbeda. Adanya faktor after
ripening menunjukkan benih tidak dapat

berkecambah ketika baru dipanen, melainkan
setelah melewati masa penyimpanan kering.
Menurut Ahmad (2010), after ripening
merupakan perubahan pada kondisi fisiologis
benih selama masa simpan yang mengubah
benih menjadi mampu berkecambah. Periode
after ripening ini berbeda-beda lamanya,

mingguan, bulanan, bahkan tahunan tergantung
jenih benihnya.

Dormansi benih mengalami beberapa fase
hingga dapat melakukan perkecambahan.
Menurut Khan (1977), awalnya benih
mengalami fase induksi yang ditandai dengan
terjadinya penurunan jumlah hormon
pertumbuhan (ABA, sitokinin, dan giberelin).
Ketika kadar ABA meningkat, benih akan
memulai proses dormansi. ABA akan menekan
hormon pertumbuhan lainnya, kemudian terjadi
fase tertundanya metabolisme (a period of partial
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metabolic arrest). Akibat menurunnya kadar

hormon pertumbuhan, benih tidak dapat
merombak cadangan makanan pada endosperm,
tidak ada hormon pertumbuhan yang
menginduksi, sehingga metabolisme lemak
tidak akan terjadi, yang selanjutnya terjadi fase
bertahannya embrio untuk berkecambah karena
faktor lingkungan yang tidak menguntungkan.
Benih padi galur mutan (39e, 75d, 57e)
memberikan respon fisiologis yang tidak
berbeda berdasarkan nilai viabilitas dan vigor.
Ketiga galur mutan ini menunjukkan daya atau
kemampuan berkecambah yang tinggi sehingga
sangat potensial untuk dikaji lebih lanjut dalam
upaya perakitan varietas baru.

Perlakuan perendaman dalam air destilata
berfungsi melarutkan senyawa inhibitor yang
menghambat perkecambahan dan dapat
melunakkan kulit benih. Perendaman merangsang
penyerapan air lebih cepat (Ilyas dan Diarni, 2007).
Perendaman benih dalam air dapat meningkatkan
viabilitas potensial karena dapat menghilangkan
fenol yang ada pada sekam padi sehingga oksigen
dapat masuk ke dalam benih padi (Nugraha dan
Soejadi, 2001). Perendaman benih dalam larutan
KNO3 3% meningkatkan daya berkecambah
sampai 76%, sedangkan perendaman benih dalam
air meningkatkan pertumbuhan sampai 89%
meskipun lebih lambat. Teknik pematahan
dormansi menggunakan perendaman benih dalam
larutan KNO3 3% selama 24 jam merupakan teknik
pematahan dormansi yang efektif untuk varietas
Bah Butong, Lokal Batang, SL-8 dan Bernas Rokan.
Perlakuan air sama efektifnya dengan perlakuan
KNO3 3% untuk mematahkan dormansi varietas
Aek Sibundong dan TEJ (Cempaka, 2011).

Efektivitas KNO3 dalam mematahkan
dormansi after ripening sangat tergantung pada
respon fisiologis yang dibawa oleh masing
masing galur, varietas, atau spesies padi.
Informasi yang diperoleh dari penelitian ini
sebagai rujukan bagi pemulia untuk dapat
merakit varietas baru yang memiliki periode
after-ripening yang lebih pendek. Bagi produsen

benih atau analis benih dapat menggunakan
teknik pematahan dormansi menggunakan
perendaman benih dalam KNO3 1-3% ataupun
air destilata selama 24 jam.

Kesimpulan

1. Persistensi dormansi galur padi mutan
adalah Sanbei Simeulu digolongkan kedalam

persistensi panjang (8 minggu), galur mutan
75d tergolong persistensi sedang (4 minggu)
dan galur Sultan Unstrat, 39e, 57e tergolong
persistensi pendek (3 minggu).

2. Galur padi mutan berpengaruh sangat nyata
terhadap berat kering kecambah normal dan
berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh
maksimum. Galur padi mutan dengan nilai
viabilitas dan vigor tertinggi adalah Sultan
Unsrat dan 57e.

3. Konsentrasi KNO3 berpengaruh sangat nyata
terhadap daya berkecambah dan berat kering
kecambah normal, berpengaruh nyata
terhadap potensi tumbuh maksimum dan
kecepatan tumbuh relatif. Konsentrasi KNO3

terbaik adalah pada perlakuan 0-1%
berdasarkan nilai viabilitas dan vigor.

4. Interaksi antara faktor galur mutan dan
konsentrasi KNO3 berpengaruh sangat nyata
terhadap berat kering kecambah normal,
berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh
maksimum dan daya berkecambah. Interaksi
terbaik dijumpai pada galur 57e dan
konsentrasi KNO3 2% berdasarkan nilai
potensi tumbuh maksimum dan daya
berkecambah.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih kepada Rektor Universitas
Syiah Kuala yang telah mendanai kegiatan
penelitian ini melalui Penelitian Lektor Kepala
PNBP Tahun 2018

Daftar Pustaka

Ahmad, A. 2010. Studi Pematahan Dormansi
dan Periode After Ripening Padi Gogo
Lokal Gorontalo. Tesis. IPB. Bogor.

Aisyah, S.I., H. Aswidinnoor, A. Saefuddin, dan
B. Marwoto. 2009. Induksi Mutasi pada Stek
Pucuk Anyelir (Dianthus caryophyllus
Linn.) melalui Iradiasi Sinar Gamma. J.
Agron. Indones. (Indonesian J. Agron. 37(1):
62–70. doi: 10.24831/jai.v37i1.1396

Bewley, J.D. and B. Michael. 1985. Seeds:
Physiology of Development and
Germination. New York: Plenum Press.

Cempaka, I.G. 2011. Periode after-ripening dan
respon perlakuan pematahan dormansi
pada benih padi merah dan padi hibrida
(Oryza sativa L.). Tesis. IPB. Bogor



1068 Jurnal Kultivasi Vol. 19 (1) Maret 2020
ISSN: 1412-4718, eISSN: 2581-138x

Halimursyadah dkk.: Penggunaan kalium nitrat dalam pematahan dormansi fisiologis

1061-1068 setelah pematangan pada beberapa galur padi mutan organik spesifik lokal Aceh

Copeland, L.O and M.B. Donald. 2001.
Principles of Seed Science and Technology.
New York: Chapman and Hall.

Crowder, L.V. 1986. Genetika Tumbuhan.
Gadjah Mada University Press. Jogjakarta.

Gu, X.-Y., Z.-X. Chen, and M.E. Foley. 2003.
Inheritance of Seed Dormancy in Weedy
Rice. Crop Sci. 43: 835–843. doi:
10.2135/cropsci2003.8350.

Ilyas, S., and W. Diarni. 2007. Persistensi dan
Pematahan Dormansi Benih pada Beberapa
Varietas Padi Gogo. J. Agrista 11(2): 92–101.

International Seed Testing Ascotiation (ISTA).
1999. International rules for seed testing.
seed science and technology. international
seed testing association. Zurich Switzerland.

Kharismayani, I. 2010. Kajian After Ripening
Pada Beberapa Varietas Benih Padi Gogo.
Teis. IPB. Bogor.

Khan, A.A. 1977. Physiology and Biochemistry
of Seeds in Relation to Germination. North
Holland, Amsterdam.

Nugraha, U., dan Soejadi. 2001. Studi Efikasi
Metode Pematahan Dormansi Benih Padi.

Buletin Penelitian Pertanian Tanaman
Pangan 20 (1) : 72 – 79.

Ooi, M., T. Auld, and R. Whelan. 2007.
Distinguishing between persistence and
dormancy in soil seed banks of three shrub
species from fire-prone southeastern
Australia. J. Veg. Sci. 18: 405–412. doi:
10.1658/1100-
9233(2007)18[405:DBPADI]2.0.CO;2.

Poehlman, J.M. and D.A. Sleper. 2006. Breeding
Field Crops. 5th edition. Wiley-Blackwell

Santika, A. 2006. Teknik Pengujian Masa
Dormansi Benih Padi (Oryza sativa L.). J.
Bul. Tek. Pertan. 11(25): 67–71.
http://203.190.37.42/publikasi-
summary.php?contentID=bt112067

Sinambela, D. 2008. Kajian Perkembangan dan
Dormansi Pada Biji Padi (Oryza sativa L.).

Tesis. USU. Medan.
Wahyuni, S., U.S. Nugraha, dan Soejadi. 2004.

Karakterisasi Dormansi dan Metode Efektif
untuk Pematahan Dormansi Benih Plasma
Nutfah Padi. Penelitian Pertanian Tanaman
Pangan. 23(2):73-78.



Jurnal Kultivasi Vol. 19 (1) Maret 2020 1069

ISSN: 1412-4718, eISSN: 2581-138x

Risandi, F.H. dkk.: Respons pertumbuhan tanaman kelapa kopyor (Cocos nucifera L.) belum menghasilkan

terhadap pemberian pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan pupuk organik cair 1069-1076
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Respons pertumbuhan tanaman kelapa kopyor (Cocos nucifera L.)
belum menghasilkan terhadap pemberian pupuk anorganik yang
dikombinasikan dengan pupuk organik cair

Sari. Kelapa kopyor merupakan salah satu plasma nutfah yang ada di Indonesia dan potensial untuk
dikembangkan. Upaya peningkatan produktivitas kelapa kopyor dapat melalui pemupukan, yaitu
dengan pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik cair. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pemupukan yang tepat untuk tanaman kelapa kopyor belum menghasilkan dengan
kombinasi pupuk anorganik dan pupuk organik cair. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan PT. Mekar
Unggul Sari (Taman Buah Mekarsari), Cileungsi, Bogor, Jawa Barat, pada bulan Juli sampai dengan
Desember 2018. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri dari 16
perlakuan dan masing-masing perlakuan terdiri dari 2 tanaman dan diulang sebanyak 2 kali. Hasil
penelitian menunjukan bahwa kombinasi dosis 50% pupuk anorganik dengan 25% dosis pupuk
organik cair dari dosis anjuran cenderung berpengaruh baik pada parameter pertambahan tinggi
tanaman, lilit batang, dan jumlah daun, sementara kombinasi dosis 75% pupuk anorganik dan 125%
dosis pupuk organik cair cenderung meningkatkan rata-rata luas daun.

Kata kunci : Pupuk anorganik ∙ Pupuk organik cair ∙ Kelapa kopyor

The growth response of immature kopyor coconut plant (Cocos
nucifera L.) to application inorganic fertilizer of combination and
liquid organic fertilizer

Abstract. Kopyor coconut is one of the germplasm from Indonesia and potential to be developed.
Efforts to increase the productivity of kopyor coconut can be through fertilization, by providing
inorganic fertilizers and liquid organic fertilizers. This study aimed to understand the right
fertilization for young kopyor coconut plants that applied by combination of of inorganic fertilizer
and liquid organic fertilizer. This research was conducted at the PT. Mekar Unggul Sari (Mekarsari
Fruit Garden), Cileungsi, Bogor, West Java, from July to December 2018. It used a Randomized Block
Design (RBD), that consisted of 16 treatments and each treatment consisted of 2 plants and repeated 2
times. The results showed that the combination of 50% dosage of inorganic fertilizer with 25% dosage
of liquid organic fertilizer had a trendto give better effect on plant height, stem diameter, and leaf
number, while 75% dosage of inorganic fertilizer with 125% dosage of liquid organic fertilizer tend to
gave better effect on leaf area.

Keywords : Inorganic fertilizer ∙ Liquid organic fertilizer ∙ Kopyor coconut
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Pendahuluan

Kelapa kopyor merupakan salah satu plasma
nutfah asal Indonesia dan memiliki nilai
ekonomi yang tinggi. Jumlah tanaman dan
produktivitas kelapa kopyor masih sangat
rendah sehingga berpengaruh terhadap harga
jual yang relatif mahal,

Tanaman kelapa kopyor tersebar di berbagai
daerah di Indonesia. Salah satu daerah sentra
produksi kelapa kopyor yaitu Kabupaten Pati,
Jawa Tengah, dengan luas areal pertanaman
378.09 ha. Keunggulan kelapa kopyor asal Pati
yaitu cepat berbuah dengan umur 3-4 tahun dan
dikategorikan jenis kelapa genjah dengan persen-
tase menghasilkan mencapai 50% buah kopyor per
tandan dan merupakan hasil yang tinggi untuk
jenis kelapa kopyor (Bursatianyo, 2015).

Peningkatan produktivitas tanaman kelapa
kopyor juga dapat ditunjang dengan hal lain
seperti pemupukan. Pemupukan pada tanaman
kelapa kopyor dapat menggunakan pupuk
padat maupun cair. Pemupukan ini sangat
diperlukan untuk pertumbuhan vegetatif dan
generatif yang normal, agar kebutuhan hara
makro terpenuhi dan menghasilkan produksi
buah kelapa kopyor yang optimal
(Hariokusumo, 2016).

Pemupukan pada tanaman kelapa kopyor
dapat dilakukan dengan pemberian pupuk
anorganik seperti N, P, dan K. Pupuk N, P, dan
K merupakan unsur-unsur hara makro yang
diberikan pada tanaman kelapa kopyor yang
dapat membantu dalam pemenuhan unsur hara
untuk pertumbuhan dan produksi kelapa
kopyor (Hariokusumo, 2016). Unsur hara makro
berperan dalam peningkatan produktivitas
tanaman kelapa (Nelliat et al., 1974 dalam

Hariokusumo, 2016).
Unsur nitrogen yang diberikan pada

tanaman kelapa dapat meningkatkan tinggi
tanaman, jumlah daun, tandan buah, dan bunga
betina. Unsur fosfor berperan dalam pertum-
buhan tanaman. Luas daun, warna hijau daun,
dan ukuran serta berat buah dapat diperbaiki
dengan pemberian kalium. Unsur kalium juga
dapat mengatur penggunaan air pada tanaman,
karena dapat memanfaatkan persediaan air
yang terbatas (Menon dan Pandalai, 1958 dalam
(Hariokusumo 2016). Pemupukan yang dapat
diberikan pada tanaman kelapa selain pupuk
anorganik dapat juga dilakukan pemupukan
dengan pupuk organik.

Pemupukan menggunakan pupuk anor-
ganik secara terus-menerus memiliki dampak
negatif bagi keseimbangan mikroorganisme di
dalam tanah, dapat menurunkan pH tanah, dan
merubah struktur, kimiawi, dan biologi tanah
sehingga penggunaan pupuk anorganik perlu
diimbangi dengan pupuk organik (Khairunisa,
2015).

Pupuk organik terdiri dari pupuk organik
padat dan cair yang berasal dari material sisa
makhluk hidup, limbah tanaman, dan kotoran
hewan dan melalui proses pembusukan dalam
pembuatannya (Yanto, 2016). Pupuk organik
cair merupakan larutan yang mengandung
mikroba yang dapat mempercepat pertum-
buhan akar, kuncup, bunga, dan pucuk, yang
dapat menyediakan unsur hara dan nutrisi bagi
tanaman, menjaga kesehatan tanaman, serta
meningkatkan kesuburan tanah.

Daya dukung tanah dan efisiensi
penyerapan unsur hara akan meningkat apabila
diberi mikroba berupa larutan pada tanaman
atau tanah secara berkala (Madusari, 2016).
Pupuk organik cair mudah larut pada tanah dan
mengandung unsur penting yang berguna
untuk meningkatkan kesuburan tanah (Slamet et
al., 2005 dalam Kamil, 2016). Pupuk organik

dibutuhkan tanaman karena mengandung
unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan
tanaman dalam pertumbuhan dan produksinya
(Afrizon, 2017).

Salah satu pupuk organik cair yang ada di
pasaran mengandung unsur hara seperti N, P,
K, C-organik, Zn, Cu, Na, unsur mikro, lemak,
protein, dan zat pengatur tumbuh yang
berfungsi untuk meningkatkan kesuburan
tanah, merangsang pertumbuhan tunas baru,
serta dapat mengurangi serangan dari hama dan
penyakit (Redaksi Agromedia, 2007). Pemberian
pupuk organik cair (POC) yang diberikan pada
tanaman kelapa kopyor diharapkan dapat
merangsang pertumbuhan tanaman karena
pada pupuk organik cair (POC) memiliki
kandungan unsur N, P, K dan unsur lainnya,
sedangkan pemberian pupuk anorganik yang
mengandung unsur makro dapat memenuhi
kebutuhan unsur hara yang baik bagi tanaman.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2018
sampai dengan Desember 2018 di lahan
Mekarsari, Cileungsi, Bogor dengan ketinggian
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± 70 meter diatas permukaan laut dengan jenis
tanah Ultisol dan pH 4,5 – 6. Bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah tanaman
kelapa kopyor varietas Kelapa Kopyor Genjah
Pati umur 13 bulan yang diperoleh dari Asosiasi
Petani Kelapa Indonesia (APKI) Desa Sambiroto
Kecamatan Tayu Kabupaten Pati Jawa Tengah
dengan jarak tanam 8 m x 9 m, pupuk urea,
SP36, KCl, air, serta POC NASA®. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah gelas
ukur 100 mL, meteran, alat dokumentasi.

Percobaan ini dilaksanakan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri dari
16 perlakuan dan masing-masing perlakuan
terdiri dari 2 tanaman dan diulang sebanyak 2
kali sehingga diperlukan 64 tanaman. Perlakuan
pada percobaan ini merupakan dosis pupuk,
sebagai berikut :
A = 100% pupuk anorganik
B = 75 % pupuk anorganik + 25% POC
C = 50 % pupuk anorganik + 25% POC
D = 25% pupuk anorganik + 25% POC
E = 75 % pupuk anorganik + 50% POC
F = 50 % pupuk anorganik + 50% POC
G = 25 % pupuk anorganik + 50% POC
H = 75 % pupuk anorganik + 75% POC
I = 50 % pupuk anorganik + 75% POC
J = 25 % pupuk anorganik + 75% POC
K = 75% pupuk anorganik + 100% POC
L = 50 % pupuk anorganik + 100% POC
M = 25 % pupuk anorganik + 100% POC
N = 75 % pupuk anorganik + 125% POC
O = 50 % pupuk anorganik + 125% POC
P = 25 % pupuk anorganik + 125% POC

Dosis pupuk 100% untuk pupuk anorganik
masing-masing adalah 100 g urea, 115 g SP36,
serta 150 g KCl per pohon. Dosis pupuk 100%
untuk POC adalah 60 mL per pohon yang
dilarutkan dalam air menjadi 1 L (konsentrasi
6%).

Parameter yang diamati dalam percobaan
ini yaitu: pertambahan tinggi tanaman, pertam-
bahan lilit batang, jumlah daun, dan luas daun.
Analisis yang digunakan yaitu analisis
keragaman (ANOVA) pada taraf nyata 5%. Bila
terdapat hasil uji yang berbeda nyata maka akan
diuji lanjut menggunakan uji Scott-Knott
dengan taraf nyata 5%.

Hasil dan Pembahasan

Pertambahan tinggi tanaman. Hasil penga-
matan pertambahan tinggi tanaman pada 12 dan

24 minggu setelah perlakuan (MSP) dapat
dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan analisis uji
F pada taraf nyata 5%, semua perlakuan
pemberian pupuk anorganik yang
dikombinasikan dengan POC tidak berbeda
nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman
kelapa kopyor TBM. Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh pemberian perlakuan sama
antara tanaman yang diberi pupuk anorganik
saja dengan tanaman yang diberi kombinasi
pupuk anorganik dengan POC. Pemberian dosis
50% pupuk anorganik ditambah 25% pupuk
organik cair cenderung memberikan tinggi lebih
baik. Penggunaan pupuk anorganik secara
terus-menerus dan tidak diimbangi dengan
penggunaan pupuk organik dapat
menyebabkan penurunan pada sifat fisik tanah
seperti struktur tanah, kapasitas tukar kation
(KTK) dan biologi tanah (Marsono dan Sigit,
2001).

Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunan
(1998) menyatakan bahwa penggunaan pupuk
organik dimaksudkan bukan untuk meng-
gantikan penggunaan pupuk anorganik selu-
ruhnya melainkan untuk meningkatkan serapan
hara dari pupuk anorganik. Menurut Rika-
monika (2012), fungsi utama POC adalah
memberikan nutrisi bagi tanaman dan juga
tanah, nutrisi yang terkandung pada POC
berupa unsur hara makro dan mikro yang
mampu meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman.

Ketersediaan hara pada perlakuan C (50%
pupuk anorganik + 25% POC) cenderung
menghasilkan pertambahan tinggi tanaman
yang baik dibandingkan dengan perlakuan
lainnya, hal ini diduga karena hara yang
tersedia di dalam kombinasi pupuk anorganik
dan POC dapat sepenuhnya dimanfaatkan
tanaman kelapa dalam proses pertumbuhannya.
Penambahan POC juga dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah serta mampu
menyediakan senyawa karbon yang dapat
menunjang pertumbuhan tanaman (Setyorini et
al., 2006).

Pupuk organik cair selain mengandung
unsur hara makro dan mikro, juga terkandung
zat pengatur tumbuh (ZPT) seperti auksin,
giberelin, dan sitokinin dimana ZPT ini tidak
terkandung dalam pupuk anorganik. Zat
pengatur tumbuh ini membantu penyerapan
unsur hara untuk menunjang pertumbuhan
tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Pangaribuan et al. (2017) yang menyatakan
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bahwa kandungan hormon auksin dan giberelin
dalam POC dapat meningkatkan kemampuan
dan keefektifan tanaman dalam menyerap
nutrisi. Kelebihan POC jika dibandingkan
dengan pupuk anorganik salah satunya yaitu
penyerapan hara berjalan lebih cepat karena
hara yang terkandung dalam POC sudah dalam
keadaan terlarut (Hadisuwito, 2007).

Pertambahan lilit batang. Pemberian
pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan
POC menurut analisis uji F pada taraf nyata 5%
tidak memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap pertambahan lilit batang
(Gambar 2). Hal ini menunjukan bahwa adanya
pengaruh yang sama antara tanaman yang
diberi pupuk anorganik saja dengan yang diberi
kombinasi pupuk anorganik dengan POC.
Pangaribuan et al. (2017) menyatakan bahwa

penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan
akan berdampak terhadap penurunan kualitas
tanah sehingga penggunaannya perlu
diimbangi dengan pupuk organik. Penggunaan
pupuk organik juga dapat memperbaiki
kesehatan tanah yang telah rusak karena
penggunaan pupuk anorganik secara terus
menerus (Ariyanti et al., 2017)

Pertambahan lilit batang pada tanaman
kelapa kopyor TBM yang diberi POC cenderung
memberikan respons yang baik jika
dibandingkan dengan tanaman yang tidak
diberi POC, hal ini karena pupuk organik dalam
bentuk cair dapat meningkatkan suplai unsur
hara pada tanaman dibandingkan pupuk
anorganik (Lingga, 1999). Unsur hara yang
terkandung dalam POC juga lebih lengkap
dibandingkan dengan pupuk anorganik. POC
mengandung unsur hara makro, mikro, asam
organik, dan hormon yang dibutuhkan tanaman
(Sarwono, 2011 dalam Adiatma, 2016).

Kandungan unsur hara perlakuan I (50%
pupuk anorganik + 75% POC) pada 12 MSP
cenderung optimal dalam meningkatkan
pertambahan lilit batang, akan tetapi pada 24
MSP pemberian POC dapat dikurangi dosisnya
sebanyak 25% - 50% sesuai dengan perlakuan C
(50% pupuk anorganik + 25% POC) dan F (50%
pupuk anorganik + 50% POC) yang
menghasilkan pertambahan lilit batang

cenderung baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian Suwarno (2013), yang menyatakan
bahwa tanaman akan tumbuh subur apabila
unsur hara yang dibutuhkan tanaman tersedia
dalam proporsi yang seimbang, terutama unsur
hara makro seperti N, P, dan K. Kandungan
unsur hara N, P, dan K yang terkandung dalam
POC dapat terserap optimal oleh tanaman
kelapa kopyor TBM dengan dosis 25% - 75%
untuk meningkatkan pertambahan lilit batang.

Jumlah daun. Berdasarkan hasil uji analisis
statistik, pemberian pupuk anorganik yang
dikombinasikan dengan POC tidak
berpengaruh terhadap jumlah daun kelapa
kopyor TBM pada 12 MSP akan tetapi berbeda
nyata pada 24 MSP menurut uji lanjut Scott-
Knott pada taraf nyata 5% (Gambar 3). Unsur
hara yang terkandung pada kombinasi pupuk
anorganik dengan POC pada perlakuan C (50%
pupuk anorganik + 25% POC) dapat memenuhi
kebutuhan hara tanaman masing-masing pada
24 MSP dan salah satu unsur hara yang
menunjang pertumbuhan daun yaitu nitrogen.
Novrian (2005) menyatakan bahwa unsur N
dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang relatif
besar pada setiap pertumbuhannya, terutama
pertumbuhan vegetatif tanaman. Unsur
nitrogen juga membantu dalam proses
pembelahan dan pembesaran sel yang
menyebabkan daun muda lebih cepat untuk
berubah menjadi daun sempurna. Selain
disebabkan oleh ketersediaan unsur hara
nitrogen, unsur fosfor juga berpengaruh dalam
proses pembentukan daun (Haryadi et al., 2015).

Kandungan unsur hara pada POC selain
N, P, dan K juga mengandung ZPT seperti
auksin, sitokinin, dan giberelin. Hormon
sitokinin di dalamnya mengandung nitrogen
yang berperan dalam proses sintesis asam
amino dan protein. Asam amino dan protein
dimanfaatkan dalam pertumbuhan daun
(Gardner, 1991 dalam Saefas et al., 2017).

Berdasarkan Gambar 5, rata-rata pertambahan
jumlah daun tanaman kelapa kopyor TBM
berkisar antara 0,77 cm2 – 1,33 cm2 perbulan.
Menurut Lakitan (1993), faktor genetik
menentukan jumlah daun yang akan terbentuk
pada tanaman.
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Gambar 1. Diagram pertambahan tinggi tanaman kelapa kopyor TBM dengan pemberian pupuk
anorganik yang dikombinasikan dengan POC.
Keterangan : Angka-angka pada diagram tidak berbeda nyata berdasarkan uji F pada taraf 5%

Gambar 2. Diagram pertambahan lilit batang tanaman kelapa TBM dengan pemberian pupuk
anorganik yang dikombinasikan dengan POC
Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama di bawah diagram yang tidak diikuti huruf menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut Scott-Knott pada taraf nyata 5%.

A B C D E F G H I J K L M N O P

12 MSP 15 17,5 23,5 16,75 14,25 19,25 16 13,75 12,25 17,75 10,625 12,75 17,5 11,75 20,5 12,75

24 MSP 28 44 54 45,5 19,25 41,5 36,25 29,5 26,25 37 20,375 29,5 29,25 30,75 39 28
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Gambar 3. Diagram jumlah daun tanaman kelapa kopyor TBM dengan pemberian pupuk anorganik
yang dikombinasikan dengan POC.
Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama di bawah diagram yang tidak diikuti huruf menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut Scott-Knott pada taraf nyata 5%.

Tabel 1. Rata-rata luas daun tanaman kelapa
kopyor TBM dengan pemberian pupuk
anorganik yang dikombinasikan dengan POC.

Perlakuan
Rata-rata luas daun tanaman

(cm2)

24 MSP

A 606.45 b
B 669.56 b
C 637.23 b
D 502.23 b
E 1215.28 a
F 811.50 b
G 979.06 a

H 1267.97 a
I 640.50 b
J 384.78 b
K 1110.16 a
L 798.73 b
M 1109.00 a
N 1771.94 a
O 745.67 b
P 1002.22 a

Keterangan : Diagram yang diikuti huruf yang sama
maka tidak berbeda nyata menurut uji lanjut Scott
Knott taraf nyata 5%

Luas daun: Luas daun pada tanaman kelapa
kopyor belum menghasilkan (TBM) menurut uji
beda nyata Scott-Knott pada taraf nyata 5%
(Tabel 1) berbeda nyata pada 24 MSP dengan
adanya pemberian pupuk anorganik yang
dikombinasikan dengan POC.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Jumin
(2001) bahwa fungsi unsur hara nitrogen adalah
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman
terutama pertumbuhan daun, konsentrasi
nitrogen yang tinggi menghasilkan total luas daun
yang lebih besar. Unsur hara yang menunjang
pertambahan rata-rata luas daun selain nitrogen
yaitu fosfor. Menurut Syarif (1985 dalam Thuti

2017) menyatakan bahwa unsur P digunakan
dalam perkembangan jaringan meristem.
Berkembangnya jaringan meristem menyebabkan
sel-sel akan memanjang dan membesar, sehingga
bagian tanaman seperti daun dan pucuk akan
semakin panjang dan lebar serta akan
mempengaruhi luas daun tanaman.

Kesimpulan

Dosis kombinasi pupuk anorganik dan POC
yang menghasilkan respons yang baik adalah
50% pupuk anorganik + 25% POC karena
mampu memberikan pertumbuhan yang
cenderung lebih baik hampir pada setiap
parameter, sementara 75% pupuk anorganik +
125% POC pada parameter luas daun.
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Pengaruh cuaca terhadap hasil pucuk teh (Camellia sinensis L.(O) Kuntze)
klon GMB 7 pada periode jendangan dan pemetikan produksi

Sari. Banyak faktor yang berperan dalam peningkatan produktivitas tanaman teh, diantaranya adalah faktor
cuaca, seperti peningkatan curah hujan dan pergerseran musim. Pertumbuhan dan hasil tanaman teh pada
musim kemarau terutama setelah tanaman teh dipangkas dan memasuki fase jendangan dan pemetikan
produksi akan lebih baik bila air cukup tersedia dan suhu tidak terlalu tinggi, sebaliknya pada musim hujan
hasil tidak terlalu tinggi dan rentan terserang hama penyakit namun kualitas teh cenderung baik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh cuaca terhadap bobot basah pucuk, bobot kering pucuk, dan rasio pucuk
peko burung pada periode jendangan dan pemetikan produksi. Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan
Blok A5 Pusat Penelitian Teh dan Kina Gambung dari Maret-September 2018. Bahan tanaman yang digunakan
pada penelitian ini tanaman teh TM klon GMB 7 (umur 7 tahun) sebanyak 960 tanaman (satu plot sebanyak 10
tanaman) dengan jarak tanam 110 cm x 90 cm. Eksperimen ini menggunakan korelasi Pearson pada level
signifikansi 5%. Jumlah data berpasangan antara data cuaca dan data produksi daun teh adalah 24 unit
komposit. Data cuaca yang diamati adalah suhu, kelembaban, curah hujan, dan radiasi matahari, sementara data
produksi yang diamati adalah bobot basah dan bobot kering pucuk. Hasil analisis menunjukkan bahwafaktor
suhu, kelembaban, curah hujan, dan radiasi matahari berkorelasi negatif dan tidak signifikan terhadap bobot
basah dan bobot kering pucuk pada periode pemetikan jendangan. Unsur cuaca yaitu suhu, kelembaban, curah
hujan, dan radisi matahari berkorelasi negatif terhadap bobot basah pucuk (BBP) dan bobot kering pucuk (BKP)
pada periode pemetikan produksi. Faktor suhu secara signifikan/nyata dengan nilai korelasi sebesar 0,99
berpengaruh terhadap bobot kering pucuk. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan suhu akan menurunkan
bobot kering pucuk.

Kata kunci : Perubahan cuaca ∙ Jendangan ∙ Pemetikan produksi

The effect of weather on the yield of tea (Camellia sinensis L. (O) Kuntze)
GMB 7 clone in the tipping and production plucking period

Abstract. Many factors play a role in increasing the productivity of tea plants, including weather factors, such as
increasing rainfall and shifting seasons. The growth and yield of tea plants in the dry season, especially after the
tea plants are pruned into the tipping period and production plucking, will be better if water is available and the
temperature is not too high, vice versa in the rainy season yields are not too high and susceptible to disease pests,
but tea quality tends to be good. This study aimed to examine the effect of weather on shoot wet weight, shoot
dry weight, and the ratio of banji shoots in tipping and production plucking period of tea. The experiment was
carried out in the Block A5 Experimental Plantation, Tea and Quinine Research Center, from March until
September 2018. The plant material used in this study was tea clones of GMB tea (7 years old) and number of
sample was 960 plants (one plot of 10 plants) with spacing 110 cm x 90 cm. This experiment used Pearson
correlation in of 5% of significance level. The number of paired data between weather data and tea leaf
production data was 24 composite units. Weather data were temperature, humidity, rainfall, and solar radiation,
while tea production data were wet and dry weight of shoot.The results of the analysis showed that temperature,
humidity, rainfall, and solar radiation, had negative correlation and correlated not significantly to the wet weight
and shoot dry weight of the shoot in tipping period. It had negative correlation too to shoot wet weight and shoot
dry weight in tipping period. The temperature factor correlated significantly with a correlation value of 0.99 to the
shoot dry weight. This showed that increasing the temperature will reduce the shoot dry weight.

Keywords: Weather change ∙ Tipping ∙ Production plucking
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Pendahuluan

Klon GMB 7 merupakan klon unggul dengan
potensi hasil 5.770 kg/ha/th teh-jadi yang telah
dilepas oleh Menteri Pertanian RI pada tanggal 9
Oktober 1998 dengan nomor KP/684a/X/1998
(Astika et al., 1999 dalam Sriyadi 2012).

Pengembangan suatu klon teh berhasil apabila
klon tersebut mempunyai sifat agronomi yang
baik dan nilai ekonomi tinggi. Sifat agronomi
yang menguntungkan adalah pertumbuhan
tanaman yang baik, hasilnya tinggi, dan tahan
terhadap hama penyakit. Nilai ekonomi yang
tinggi pada tanaman teh adalah senyawa-
senyawa kimia pembentuk rasa dan aroma yang
menentukan kualitas teh, seperti tanin, kafein,
asam amino, dan klorofil (Zongmao, 1995 dalam

Sriyadi, 2009).
Pemungutan hasil tanaman teh diperoleh

melalui pemetikan. Jenis pemetikan pada
tanaman teh diantaranya ada pemetikan
jendangan dan pemetikan produksi. Pemetikan
jendangan dilakukan pada tahap awal setelah
tanaman dipangkas untuk membentuk bidang
petik yang lebar dan rata dengan ketebalan
lapisan daun pemeliharaan yang cukup (15-20
cm) agar tanaman mempunyai potensi produksi
yang tinggi. Pemetikan jendangan mulai dapat
dilakukan apabila 60% areal telah memenuhi
syarat untuk dijendang (PPTK, 2006) Pemetikan
jendangan dianggap cukup atau dihentikan
apabila tunas sekunder telah dipetik dan bidang
petik telah melebar dengan ketebalan daun
pemeliharaan yang cukup (20 cm). Pemetikan
produksi dilakukan setelah pemetikan
jendangan. Fungsi dari pemetikan produksi
adalah mengambil pucuk yang memenuhi
syarat-syarat pengolahan sehingga tanaman
mampu membentuk suatu kondisi yang
berproduksi secara berkesinambungan (Effendi
et al., 2010). Masalah yang kini tengah dihadapi

dalam budidaya teh di Indonesia adalah
produktivitas teh yang kian menurun sebagai
akibat perubahan iklim dan pengelolaan kebun
yang kurang optimal. Distribusi hasil teh
selama musim tergantung pada banyak faktor di
antaranya yang cukup berperan adalah iklim
mikro. Variasi dalam hasil antar wilayah
menunjukkan pengaruh besar tanah dan iklim
pada hasil (Bhagat et al., 2010). Perubahan iklim

global memiliki dampak besar pada
pertumbuhan dan pengembangan tanaman teh.
Ochieng et al. (2016) menyatakan bahwa teh

akan menjadi salah satu tanaman yang paling
terpengaruh oleh perubahan iklim. Peningkatan
suhu dan cuaca ekstrem merupakan ancaman
signifikan terhadap ketahanan sistem produksi
teh karena teh adalah salah satu spesies pohon
yang paling terpengaruh oleh perubahan iklim
(Ranjitkar et al., 2016). Variabel cuaca penting
adalah radiasi matahari (sinar matahari), suhu,
kelembaban udara, dan ketersediaan air tanah.
Proses pertumbuhan yang terpengaruh di
semua tanaman adalah ekspansi daun (meliputi
pembentukan kanopi tanaman), tunas dan akar,
produksi dan penyimpanan bahan kering
(terutama karbohidrat), partisi dari bahan
kering antara berbagai organ tanaman (daun,
batang, pucuk, bunga, buah, akar) (Carr and
Stephen, 1992). Berdasarkan pemaparan di atas
maka perlu dilakukan penelitian untuk
memberikan informasi mengenai pengaruh
cuaca terhadap produksi daun teh.

Bahan dan Metode

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan
Blok A5, Pusat Penelitian Teh dan Kina
Gambung, dari Maret-September 2018. Bahan
tanaman yang digunakan pada penelitian ini
adalah tanaman teh TM klon GMB 7 (umur 7
tahun). Tanaman teh ditanam dengan jarak
tanam 110 cm x 90 cm.

Data rata-rata bobot basah pucuk selama
pemetikan jendangan diperoleh dengan merata-
ratakan bobot basah pucuk selama periode
jendangan (Maret 2018 hingga Mei 2018) dan
bobot basah pucuk pemetikan produksi
dihitung pada periode produksi (Juli 2018
hingga September 2018), totalnya sebanyak
enam kali pemetikan dengan interval pemetikan
14 hari sekali. Rata-rata bobot kering pemetikan
produksi diambil dari bobot basah pucuk setiap
kali pemetikan sebanyak 100 g lalu dikeringkan
dalam oven hingga beratnya konstan. Rasio
pucuk peko terhadap pucuk burung dihitung
dengan mengambil sampel pucuk basah hasil
petikan medium sebanyak 100 g kemudian
dipisahkan pucuk peko dan pucuk burungnya.
Data rasio peko terhadap burung dihitung satu
bulan sekali. Setelah dirata-ratakan diperoleh
tiga data bobot basah pucuk pemetikan
jendangan, tiga data bobot basah pucuk
pemetikan produksi, tiga data bobot kering
pucuk, dan tiga data rasio peko terhadap pucuk
burung. Data produksi yang diperoleh sebanyak
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24 unit. Setiap unit diperoleh dengan membuat
rata-rata data dari 40 tanaman. Data suhu,
kelembaban, curah hujan, radiasi sinar matahari
dan kecepatan angin selama percobaan diambil
dari Stasiun Cuaca PPTK Gambung.

Data berpasangan yang diperoleh adalah
24 buah, disesuaikan dengan data produksi teh.
Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk
menguji ada tidaknya hubungan dari dua
variabel unsur cuaca atau lebih (suhu,
kelembaban, curah hujan dan radiasi matahari )
terhadap bobot basah dan bobot kering pucuk
(pemetikan jendangan dan produksi) dan rasio
pucuk peko terhadap burung (P/B) pada
pemetikan produksi dalam penelitian ini.
Korelasi Pearson merupakan salah satu ukuran
korelasi yang digunakan untuk mengukur
kekuatan dan arah hubungan linier dari dua
veriabel. Dua variabel dikatakan berkorelasi
apabila perubahan salah satu variabel disertai
dengan perubahan variabel lainnya, baik dalam
arah yang sama ataupun arah yang sebaliknya.
Nilai koefisien korelasi yang kecil (tidak signifikan)
bukan berarti kedua variabel tersebut tidak saling
berhubungan. Dua variabel bisa mempunyai

keeratan hubungan yang kuat namun nilai
koefisien korelasinya mendekati nol, misalnya
pada kasus hubungan non linier. Dengan

demikian, koefisien korelasi hanya mengukur
kekuatan hubungan linier dan tidak pada
hubungan non linier. Adanya hubungan linier
yang kuat di antara variabel tidak selalu berarti
ada hubungan kausalitas, sebab-akibat.
(Sugiyono, 2013)

Rumus yang dikemukakan adalah:

r = Koefisien korelasi r
X = Nilai dalam distribusi variabel X
Y = Nilai dalam distribusi variabel Y

Besar kecilnya hubungan antara dua
variabel dinyatakan dalam bilangan yang
disebut koefisien korelasi dimana:
a. Besarnya koefisien antara -1 , 0, +1
b. Besarnya koefisien -1 dan +1 adalah

hubungan yang sempurna

c. Nilai koefisien 0 atau mendekati 0 dianggap
tidak berhubungan antara dua variabel yang
diuji (Sugiyono, 2013)

Sedangkan harga r akan dikonsultasikan
dengan tabel interpretasi nilai r sebagai

Interval koefisien Tingkat hubungan

0,00 – 0,199 Sangat rendah
0,20 – 0,0339 Rendah
0,40 – 0,559 Cukup
0,60 – 0,779 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat kuat

Pengujian: Jika r hitung > r tabel, maka Ho
di tolak Jika r hitung < r tabel, maka Ho di
terima Dengan taraf nyata 0,05 (5%), Software
yang digunakan pada analisis ini menggunakan
SPSS (Robert, 2006) versi 16.

Hasil dan Pembahasan

Pertumbuhan teh setelah dipangkas dan masa
produksi pucuk teh sangat bergantung pada
cuaca yang disebabkan faktor iklim. Cuaca
sangat mempengaruhi respons fisiologis
tanaman disamping faktor genetik, teknik
budidaya, dan kandungan hara tanah (Cui et al.,
2013). Menurut Cheserek et al. (2015) bahwa

salah satu dampak utama perubahan iklim
adalah terjadinya kondisi cuaca yang ekstrim,
misalnya kekeringan.

Tabel 1 menyajikan data faktor cuaca dan data
produksi daun teh (curah hujan, suhu rata-rata,
kelembaban, bobot basah pucuk, dan bobot kering
pucuk) selama periode pemetikan jendangan dan
produksi. Terlihat bahwa di bulan Mei, Juli,
Agustus, dan September curah hujan sangat
rendah berada pada kisaran 0,40 – 5,00 mm bulan-1.
Suhu rata-rata berada diatas suhu yang disarankan
untuk teh, namun kelembaban relatif cukup
optimal diatas 70%. Kondisi ini dimungkinkan
karena di bulan Agustus masih terjadi musim
kemarau sehingga data suhu cukup tinggi dan
curah hujan masih rendah. Menurut Effendi et al.

(2010), curah hujan yang ideal untuk pertumbuhan
tanaman teh sebesar 2000 mm/tahun atau curah
hujan dengan nilai 60 mm bulan-1 tidak lebih dari 2
bulan, suhu udara harian berkisar 13-15 oC, dan
kelembaban relatif pada siang hari lebih besar 70%.
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Tabel 1. Data unsur cuaca terhadap rata-rata bobot basah pucuk, rata-rata, rata-rata rasio pucuk peko
terhadap pucuk burung bobot kering pucuk periode pemetikan jendangan dan pemetikan produksi.

Bulan Suhu
Rata-rata

(oC)

Kelemba
ban udara

(%)

Curah
hujan

Radiasi
sinar

matahari

Kecepatan
angin

(km/jam)

Rata-rata
bobot
basah

pucuk per
plot (g)

Rata-rata
bobot kering

pucuk(g)

Rata-rata
rasio peko
terhadap

pucuk
burung

Maret 15,78 70,74 26,80 108,97 0,65 344,17 24,09
April 20,37 88,65 124,80 162,27 0,50 201,77 23,17
May 20,42 85,38 5,00 178,63 0,71 220,94 22,38
June 20,23 84,92 76,20 186,62 0,70
July 18,48 76,82 0,40 184,33 1,30 342,40 22,99 2,92
Augustus 19,58 79,46 3,40 195,02 0,78 418 24,02 1,87
September 20,1 79,37 1,40 193,02 0,64 127,92 22,91 4,14

Keterangan : Bulan Maret 2018 s.d Mei 2018 adalah periode pemetikan jendangan, Bulan Juni istirahat, Bulan
Juli 2018 hingga September 2018 adalah periode pemetikan produksi

Tabel 2. Korelasi Pearson unsur iklim (suhu, kelembaban, curah hujan, dan radiasi matahari) terhadap
bobot basah dan bobot kering pucuk pada periode pemetikan jendangan.

Suhu
(oC)

RH
(%)

Hujan
(mm)

Radiasi
watt.m-2

BBP BKP

Suhu 1.00
Kelembaban 0.98 1.00
Curah hujan 0.34 0.50 1.00
Radiasi matahari 0.98 0.92 0.13 1.00
BBP -0.91 -0.97 -0.69 -0.80 1.00
BKP -0.36 -0.19 -0.76 -0.55 -0.05 1.00

Keterangan : BBP = bobot basah pucuk ; BKP = bobot kering pucuk; RH= relative humidity

Tabel 3. Korelasi pearson unsur iklim (suhu, kelembaban, curah hujan dan radiasi matahari) terhadap
bobot basah pucuk, bobot kering pucuk, dan P/B pada periode pemetikan produksi.

Suhu
(oC)

RH
(%)

Hujan
(mm)

Radiasi
watt.m-2

BBP BKP P/B

Suhu 1.00
Kelembaban 0.94 1.00
Hujan 0.51 0.78 1.00
Radiasi 0.88 0.99* 0.86 1.00
BBP -0.05 0.30 0.83 0.43 1.00
BKP -0.99* -0.97 -0.60 -0.93 -0.06 1.00
Rasio P/B 0.36 0.01 0.62 0.13 -0.95 -0.25 1.00

Keterangan : RH = relatif humidity BBP = bobot basah pucuk ; BKP = bobot kering pucuk ; P/B = rasio pucuk
peko terhadap pucuk burung;
* Korelasi nyata pada α = 0.05 

Hasil analisis korelasi Pearson pada suhu,
kelembaban, curah hujan, dan radiasi matahari
terhadap bobot basah dan bobot kering pucuk
pemetikan jendangan ditunjukkan pada Tabel 2,
sementara hubungan unsur iklim terhadap
bobot basah pucuk, bobot kering pucuk dan P/B
pada pemetikan produksi disajikan pada Tabel
3. Hasil analisis korelasi pearson pada Tabel 2
menunjukkan bahwa faktor suhu, kelembaban
(RH), curah hujan dan radiasi matahari
berkorelasi negatif dan tidak signifikan terhadap

bobot basah dan bobot kering pucuk periode
pemetikan jendangan.

Hasil analisis korelasi Pearson pada
periode pemetikan produksi (Tabel 3)
menunjukkan bahwa faktor suhu, kelembaban,
curah hujan dan radisi matahari berkorelasi
negatif terhadap bobot basah pucuk (BBP) dan
bobot kering pucuk (BKP). Faktor suhu secara
signifikan/nyata pada taraf kepercayaan 95%
dengan nilai korelasi sebesar 0,99 berpengaruh
terhadap bobot kering pucuk. Hal ini
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menunjukkan bahwa peningkatan suhu akan
menurunkan bobot kering pucuk. Faktor suhu
sangat berkaitan dengan proses ekofisiologis
tanaman teh diantaranya fotosintesis. Mohotti
dan Lawlor (2002) menjelaskan bahwa kapasitas
untuk asimilasi CO2 pada tanaman teh
berkurang dengan meningkatnya suhu harian
dengan tingkat radiasi tinggi yang berlangsung
dari pagi hingga sore hari. Tingkat fotosintesis
yang tinggi adalah 37% lebih tinggi di pagi hari
dengan suhu yang lebih dingin di sekitar 20oC,
daripada 30oC di sore hari. Dalam
percobaannya, fotosintesis menurun dengan
meningkatnya suhu di kisaran antara 20 oC dan
30oC. Hasil Penelitian Duncan et al. (2016) di
Assam, India, menemukan bahwa suhu bulanan
di atas 26,6°C memiliki pengaruh negatif pada
hasil teh. Pemanasan ekstra satu derajat pada
suhu bulanan rata-rata 28°C akan menghasilkan
penurunan 3.8% terhadap hasil. Hal ini
menunjukkan radiasi matahari yang tinggi
secara tidak langsung dapat meningkatkan
suhu. Wijeratne (1996) dan Challinor et al. (2007)
juga menemukan bahwa hasil pucuk cenderung
menurun dengan meningkatnya suhu pada
suhu rata-rata yang lebih tinggi (> 25–26 °C).
Namun di suatu daerah atau musim dengan
suhu rendah, terjadi peningkatan suhu akan
meningkatkan hasil.

Unsur curah hujan berkorelasi positif
namun tidak signifikan (0,83) terhadap bobot
basah pucuk pada periode pemetikan produksi,
demikian pula dengan unsur cuaca lainnya
seperti kelembaban dan radiasi matahari. Pada
rasio peko terhadap pucuk burung sebagai
parameter yang menggambarkan kesehatan
perdu teh menunjukkan bahwa faktor hujan
yang berkorelasi positif namun tidak signifikan
(0.62). Tanaman membutuhkan curah hujan
tahunan terdistribusi dengan baik di atas 1200
mm, kisaran suhu 18-30 ˚C dan tanah yang 
dikeringkan dengan baik. Jadi, bila mengacu
pada Cheserek et al. (2015) maka kisaran curah
hujan dan suhu masih ada dalam kisaran
normal. Tanaman teh dipengaruhi oleh
kelebihan dan kekurangan air dan pertumbuhan
akan menurun akibat peningkatan cekaman
iklim. Perubahan kondisi iklim berdampak pada
konsentrasi metabolit sekunder yang paling
penting untuk kualitas teh. Perubahan iklim
diperkirakan menurun tidak hanya kualitas teh,
tapi juga kuantitas produksi (Wijeratne, 1996).
Umumnya, peningkatan suhu yang moderat
meningkatkan hasil teh. Namun, di atas suhu

yang optimal peningkatan suhu lebih lanjut
dapat menurunkan produktivitas perkebunan
teh (Dutta, 2014; Wijeratne et al., 2007;
Gunathilaka et al., 2017).

Variasi produksi bahan kering dapat
meningkat karena perbedaan dalam jumlah
intersepsi radiasi kumulatif (Hamzei & Soltani,
2012). Secara umum, produktivitas setiap
tanaman tergantung pada total karbon yang
terakumulasi pada tingkat fotosintetis per unit
luas daun (Mohotii & Lawlor, 2002). Meskipun
photosynthetic active radiation (PAR) mewakili

sebagian kecil dari total energi radiasi matahari,
namun PAR memainkan peran utama pada
sistem biologis melalui pengaturan laju
fotosintesis kanopi (Shulski et al., 2004).
Intensitas radiasi adalah faktor penting karena ia
mempengaruhi status fotoinhibisi (Smith et al.,

1993). Pada komoditas kopi, yang fisiologisnya
mirip seperti teh, juga merespons hal yang sama
terhadap radiasi dan naungan (Ramalho et al.,
1997, Nunes et al., 1993).

Radiasi matahari berperan besar tehadap
pertumbuhan pucuk. Produksi bahan kering dari
suatu vegetasi merupakan fungsi dari intersespsi
PAR (Mariscal 2000, Monteith 1994) dan biomassa
akhir dari tanaman berbanding lurus dengan
akumulasi intersepsi selama periode tanam (400
MJ m-2), (Purcell et al., 2002). Paparan radiasi yang
cukup kuat pada tanaman teh akan mengurangi
aktivitas komponen fotosintesis (Baker and
Bowyer, 1994).

Menurut Dalimonthe (2013) bahwa faktor–
faktor yang berperan dalam peningkatan
produktivitas tanaman teh adalah faktor genetik
dari klon yang digunakan (25%), faktor
lingkungan seperti iklim (15%), teknik budidaya
(35%) serta manajerial (25%), pada aplikasinya,
manajerial juga dapat dikategorikan sebagai
kesatuan paket teknik budidaya yang tidak
dapat dipisahkan, sehingga faktor aplikasi
budidaya dapat menyumbang persentase
peningkatan produktivitas tanaman sebesar
60%. Faktor–faktor tersebut merupakan paket
pendukung kultur teknis yang dapat
diupayakan teknologinya di lahan perkebunan
agar tanaman teh mampu berproduksi secara
optimum.

Selain berpengaruh terhadap bobot basah
dan bobot kering pucuk, unsur cuaca tersebut
berpengaruh juga terhadap rasio pucuk peko
terhadap pucuk burung. Rasio pucuk peko
terhadap pucuk burung menggambarkan
kesehatan tanaman teh dimana nilai rasio peko
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terhadap pucuk burung ≥ 1 menunjukkan 
bahwa pertumbuhan peko pada perdu teh lebih
banyak (lebih dominan) dibandingkan pucuk
burung. Hal ini menandakan faktor internal
tanaman dan eksternal tanaman mendukung
pertumbuhan pucuk.

Menurut Ayu dkk. (2012) bahwa kualitas
pucuk teh secara akurat dapat diketahui melalui
kandungan katekin yang terdapat di dalam
pucuk teh, namun secara operasional di
lapangan kualitas pucuk teh dapat ditentukan
dari rasio pucuk peko dan pucuk burung.

Secara umum, musim kemarau terjadi pada
bulan Juli hingga September. Jika dalam dua
bulan berturut-turut, curah hujan pada
perkebunan teh <60 mm, maka tanaman teh
mengalami kekeringan. Dengan demikian pada
saat curah hujan <60 mm per bulan, tanaman teh
akan mengalami kekeringan dan sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan pucuk.
Pada umumnya pada kondisi kekeringan
tanaman teh cenderung menumbuhkan lebih
banyak pucuk burung dibandingkan peko.

Kesimpulan

1. Pada periode pemetikan jendangan, faktor
suhu, kelembaban, curah hujan dan radiasi
matahari berkorelasi negatif dan tidak
signifikan terhadap bobot basah dan bobot
kering pucuk

2. Faktor suhu, kelembaban, curah hujan dan
radisi matahari berkorelasi negatif terhadap
bobot basah pucuk dan bobot kering pucuk
pada periode pemetikan produksi. Faktor
suhu secara signifikan/nyata dengan nilai
korelasi sebesar 0,99 berpengaruh terhadap
bobot kering pucuk. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan suhu akan menurunkan
bobot kering pucuk.
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Optimasi teknik sterilisasi dan induksi tunas tanaman durian (Durio
zibethinus Murr) ‘Kamajaya’ lokal Cimahi Secara in vitro

Sari. Durian ‘Kamajaya’ merupakan salah satu jenis durian lokal yang keberadaanya hampir punah

sehingga perlu dilakukan konservasi, salah satunya yaitu dengan perbanyakan menggunakan kultur
jaringan. Permasalahan yang muncul dalam kultur jaringan durian ini salah satunya adalah metode

sterilisasi. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh metode sterilisasi yang tepat untuk

perbanyakan tanaman durian ‘Kamajaya’ secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Kultur Jaringan Teknologi Benih, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran, sejak bulan Mei sampai

September tahun 2019. Eksplan yang digunakan adalah tunas muda dari tanaman durian ‘Kamajaya’
yang berasal dari Cimahi. Sterilisasi untuk inisiasi dengan teknik kultur jaringan menggunakan

kombinasi air mengalir, detergen, fungisida, bakterisida, alkohol 70%, antiseptik PCMX 10%,
surfaktan polysorbate 3 tetes per liter, antiseptik povidone-iodine, clorox (10% dan 20%) dan HgCl2

0,1%. Hasil penelitian menunjukan bahwa Sterilisasi tunas muda durian ‘Kamajaya’ dengan
menggunakan air mengalir, perendaman dalam detergen selama 10 menit, perendaman dalam

fungisida selama 10 menit, perendaman dalam clorox 20% + surfaktan polysorbate 3 tetes per L

selama 20 menit, perendaman dalam clorox 10% selama 10 menit, serta perendaman dalam HgCl2

0,1% selama 1 menit memiliki presentase kontaminasi terendah yaitu 20 % dan presentasi hidup

tertinggi yaitu 80 %.

Kata kunci: Durian ‘Kamajaya’ ∙ Kultur jaringan ∙ Sterilisasi

Optimization of sterilization techniques and shoot induction of durian
(Durio zibethinus) ‘Kamajaya’ originated from Cimahi by in vitro
technique

Abstract. Durian 'Kamajaya' is a type of local durian that is almost extinct. Tissue culture is one of the
methods that can be used as a plant conservation. However, many problems arise in Durian tissue

culture, one of which is the sterilization method. The objective of this study was to obtain an

appropriate in vitro sterilization method for the multiplication of Durian 'Kamajaya'. The research was
conducted at the Laboratory of Tissue Culture, Faculty of Agriculture, Padjadjaran University, from

May to September 2019. The durian buds were used as plant explant sterilized for initiation with
tissue culture techniques using different sterilization methods as following running water, detergent,

fungicides , bactericide, alcohol 70% , PCMX antiseptic 10%, polysorbate surfactant 3 drops per L,
clorox (10% and 20%), and HgCl2 0.1%. The results showed that the sterilization of Durian 'Kamajaya'

using water flow + soaking in detergent for 10 minutes + fungicide for 10 minutes + Clorox 20% and
polysorbate surfactant 3 drops per L for 20 minutes + Clorox 10% for 10 minutes + HgCl2 0.1% for 1

minute gave the lowest percentage of contamination (20%) and the highest life presentation(80%).

Keywords: Durian 'Kamajaya' ∙ Tissue culture ∙ Sterilization
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Pendahuluan

Wilayah Asia Tenggara khususnya Indonesia

kaya akan keanekaragaman spesies buah tropis
yang sangat penting untuk kesejahteraan

populasi di wilayah tersebut, diantaranya
adalah buah durian (Anupunt et al., 2003).

Durian memiliki prospek yang bagus karena
pemasaran buah durian dari tahun ke tahun

terus mengalami peningkatan permintaan

karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi
(Sugiyarto dan Kuswandi, 2013). Buah ini

memiliki potensi untuk dikembangkan,
khususnya bagi durian lokal unggul yang

sekarang mulai langka (Supangkat et al., 2005).
Berdasarkan data BPS tahun 2013 – 2017,

produksi durian lokal Indonesia berfluktuatif
dari tahun 2013 sebesar 759.005 ton, kemudian

meningkat pada tahun 2014 menjadi 859.118 ton

dan pada tahun 2015 mengalami peningkatan
pesat menjadi 995.729 ton. Produksi mengalami

penurunan pada tahun 2016 menjadi 735.419 ton
dan tahun 2017 sebesar 795.200 ton. (BPS, 2017).

Neraca perdagangan buah durian lokal
Indonesia pada tahun 2018 menjadi surplus

sedangkan ekspor durian tercatat 1.087 ton
sementara impor 351 ton sehingga surplus 700

ton (Kementan, 2019). Jumlah tersebut dapat

ditingkatkan mengingat permintaan akan buah
durian terus meningkat, akan tetapi

produksinya belum memenuhi kebutuhan
(Supangkat et al., 2005).

Salah satu durian lokal unggul yang
dibudidayakan di Indonesia, khususnya Jawa

Barat, adalah buah durian Kamajaya asal Cimahi
yang memiliki tingkat kemanisan tinggi dengan

kadar gula total 15,27 %, biji dengan ukuran

kecil, dan daging buahnya tebal. Durian
Kamajaya memiliki keunggulan dibandingkan

durian Petruk yang memiliki kadar gula total
7,96 %. Keunggulan utama terdapat pada

kandungan nutrisi pada buah durian tersebut,
sehingga memiliki potensi untuk dikomersilkan

dan dijadikan buah khas Kota Cimahi
(DIKPLHD Kota Cimahi, 2019).

Tanaman durian dapat diperbanyak

dengan cara generatif (biji) atau vegetatif
(okulasi maupun sambung pucuk) (Ding et al.,

2015). Perbanyakan tanaman secara
konvensional seringkali tidak efektif karena

dapat merusak pohon induk. Oleh karena itu,
cara yang terbaik untuk memperbanyak

tanaman durian dapat dilakukan dengan cara

lain, yaitu dengan kultur jaringan, untuk
konservasi plasma nutfah buah-buahan lokal

khususnya durian lokal Cimahi yang sudah
mulai langka (Kusumawati et al., 2018). Durian

Kamajaya selama ini hanya diperbanyak
menggunakan pengambilan entres dan okulasi.

Perbanyakan menggunakan biji jarang

dilakukan karena pohon durian varietas ini
jarang berbuah dan tersisa satu-satunya telah

berusia kurang lebih 120 tahun. (DIKPLHD Kota
Cimahi, 2019).

Perbanyakan tanaman durian melalui
kultur jaringan belum banyak dilaporkan.

Namun demikian, ada beberapa penelitian yang
telah dilakukan dengan menggunakan tunas,

daun, dan bunga durian sebagai eksplan. Tapi

pada kenyataannya bahwa pertumbuhan
tanaman durian secara in vitro masih belum

memuaskan, jika dilihat dari presentase eksplan
yang menjadi tanaman utuh atau planlet.

Hasilnya hanya sebatas pada optimasi sterilisasi,
inisiasi kalus, dan embriogenik kalus. Sampai

saat ini perbanyakan tanaman durian secara in
vitro masih belum mencapai kemajuan.

Salah satu masalah yang sering muncul

adalah tingkat keberhasilan sterilisasi eksplan
sehingga harus menemukan cara sterilisasi

eksplan yang baik dan benar serta masalah
induksi tunas sehingga harus mencari media

yang tepat untuk penanaman tersebut. Ini
merupakan langkah awal dalam perbanyakan

tanaman durian dan penyelamatan plasma
nutfah durian Kamajaya dalam membantu

meningkatkan potensi varietas lokal durian ini,

khususnya Cimahi dan umumnya komoditas
hortikultura di Indonesia.

Salah satu penentu keberhasilan dalam
kultur jaringan adalah sterilisasi bahan, alat,

maupun eksplan. Menurut Gunawan (1988),
keberhasilan metode kultur jaringan sangat

tergantung pada media yang digunakan dan
eksplan yang digunakan, karena tanaman

mempunyai tingkat kontaminasi yang berbeda

dari setiap jenis tanaman, bagian tanaman yang
digunakan, umur tanaman, musim waktu

pengambilan eksplan, dan kondisi tanaman itu
sendiri.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
metode sterilisasi tunas durian terbaik dengan

menggunakan beberapa macam sterilan. Pene-
litian ini bertujuan untuk mengetahui metode

sterilisasi untuk tunas pada tanaman durian

(Durio zibenthinus Murr) Kamajaya secara in
vitro.



Jurnal Kultivasi Vol. 19 (1) Maret 2020 1085
ISSN: 1412-4718, eISSN: 2581-138x

Rahmadi, A. dkk : Optimasi teknik sterilisasi dan induksi tunas tanaman durian
(Durio zibethinus Murr) ‘Kamajaya’ lokal Cimahi cecara in vitro 1083-1088

Bahan dan Metode

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium
Kultur Jaringan Tanaman, Fakultas Pertanian,

Universitas Padjadjaran Jatinangor dari bulan

Mei sampai September 2019. Bahan yang
digunakan adalah tunas muda durian varietas

lokal asal Cimahi yaitu varietas ‘Kamajaya’,
fungisida (Dithane® M-45), bakterisida (Agrept®

20 WP), antiseptik PCMX (Dettol®), surfaktan
polysorbate (Tween® 80), clorox, HgCl2, dan

antiseptik povidone-iodine (Betadine®).
Penelitian ini menggunakan metode

deskriptif eksplanatif untuk menggambarkan

dan menjelaskan bagaimana kontaminasi tunas
setelah diberi perlakuan sterilan. Tunas

disterilisasi menggunakan beberapa perlakuan
yaitu:

s0 = air mengalir, detergen selama 30 menit,
fungisida + bakterisida selama 60 menit,

alkohol 70% selama 5 menit, antiseptik PCMX
20% + surfaktan polysorbate 3 tetes per L

selama 10 menit, antiseptik PCMX 10% +

surfaktan polysorbate 3 tetes per L selama 5
menit, dan antiseptik povidone-iodine 10 menit

s1 = air mengalir, detergen 10 menit, fungisida 10
menit, clorox 20% + surfaktan polysorbate 3

tetes per L selama 20 menit, clorox 10%
selama 10 menit, dan alkohol 75% selama 5

menit
s2 = air mengalir, detergen selama 10 menit,

fungisida selama 10 menit, clorox 20% +

surfaktan polysorbate 3 tetes selama 20
menit, clorox 10% selama 10 menit, dan

merkuri klorida (HgCl2) 0,1% selama 1 menit
s3 = air mengalir, detergen selama 15 menit,

fungisida + bakterisida selama 30 menit,
alkohol 70% selama 5 menit, clorox 20% +

surfaktan polysorbate 3 tetes per L selama 20

menit, clorox 10% selama 10 menit, antiseptik
PCMX 20% + surfaktan polysorbate 3 tetes

selama 10 menit.
s4 = air mengalir, detergen selama 20 menit,

fungisida selama 60 menit, clorox 20% +
surfaktan polysorbate 3 tetes per L selama

10menit, clorox 10% selama 20 menit, dan
antiseptik povidone-iodine selama 10 menit.

s5 = air mengalir, detergen selama 25 menit,

fungisida selama 30 menit, alkohol 70%
selama 5 menit, antiseptik PCMX 10% +

surfaktan polysorbate 3 tetes per L selama 10
menit, dan antiseptik povidone-iodine

selama 10 menit.

s6 = air mengalir, detergen selama 30 menit,
fungisida + bakterisida selama 60 menit,

alkohol 70% selama 10 menit, antiseptik
PCMX 20% + surfaktan polysorbate 3 tetes

per L selama 10 menit, antiseptik PCMX 10%
+ surfaktan polysorbate 3 tetes selama 10

menit, dan antiseptik povidone-iodine

selama 10 menit.
Perlakuan s0 merupakan perlakuan kontrol

yang dicoba sebelumnya oleh Kusuma et al.,
(2016).

Setelah eksplan disterilisasi, eksplan
durian lalu ditanam di dalam media MS.

Penanaman dilakukan di ruangan laminar air
flow (LAF). Eksplan durian yang steril diambil

dari tunas lalu dipotong kecil-kecil hingga 1 cm

lalu ditanam dalam botol-botol steril yang berisi
medium. Setelah itu, botol ditutup dengan

plastik atau aluminium foil dan diikat dengan
karet gelang lalu disimpan di rak-rak kultur

dengan suhu rata-rata 20 - 27 C, kelembaban
rata-rata 80% dan lama penyinaran 16 jam.

Selama penyimpanan diamati persentase ekplan
hidup, persentase ekplan terkontaminasi, dan

waktu terkontaminasi setelah penanaman.
Semua kegiatan dilakukan secara aseptik,

baik bahan maupun alat yang digunakan.
Sterilisasi alat-alat dilakukan dengan

membersihkan atau mencuci alat-alat yang akan

dipakai, kemudian semua alat tersebut dioven
pada suhu 1000C atau lebih, sedangkan untuk

media disterilisasikan dalam autoklaf pada suhu
1210C selama 15 menit. Untuk sterilisasi ruangan

dilakukan dengan cara membersihkan ruangan
laboratorium.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1 menunjukkan bahwa hanya pada

perlakuan S2 dengan menggunakan air mengalir,
perendaman dalam detergen selama 10 menit,

perendaman dalam fungisida 10 menit,

perendaman dalam clorox 20% + surfaktan
polysorbate 3 tetes selama 20 menit,

perendaman dalam clorox 10% selama 10 menit
serta perendaman dalam HgCl2 0,1% selama 1

menit memiliki presentase kontaminasi terendah
yaitu 20 % dan presentasi hidup tertinggi yaitu

80 % dibandingkan dengan perlakuan lain.
Dalam penelitian ini kontaminasi eksplan

diakibatkan karena kontaminasi yang

diakibatkan oleh jamur dan bakteri (Gambar 1).
Secara umum kontaminasi yang terjadi pada
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Gambar 1. Kontaminasi pada eksplan. A) kontaminasi jamur; B) kontaminasi bakteri dan
C) eksplan tidak terkontaminasi.

Tabel 1. Pengaruh perlakuan sterilisasi tunas Durian ‘Kamajaya’ terhadap persentase kontaminasi dan
ekplan hidup sampai 8 minggu setelah kultur.

Perlakuan
Sterilisasi

Kontaminasi (%) Eksplan
Persentase Hidup pada Minggu Ke (%)

Bakteri Jamur
1 2 3 4 5 6 7 8

S0 0 100 80 60 40 0 x x x x

S1 0 100 40 0 x x x x x x
S2 0 20 100 100 100 80 80 80 80 80
S3 0 100 40 0 x x x x x x

S4 0 100 20 0 x x x x x x
S5 20 100 0 x x x x x x x
S6 0 100 80 20 0 x x x x x

Keterangan : (x) eksplan tidak ada yang hidup.

kultur jaringan durian Kamajaya adalah
diakibatkan oleh kontaminasi jamur, hanya 20%

kultur yang terkontaminasi oleh bakteri yaitu
dari perlakuan S5 (Tabel 1).

Pada perlakuan sterilisasi dengan

menggunakan HgCl2 0,1% menunjukan tingkat
kontaminasi yang lebih rendah dibandingkan

dengan yang tidak menggunakan HgCl2 0,1%.
Menurut Zulkarnain (2009), penggunaan HgCl2

telah terbukti efektif untuk sterilisasi bahan
tanaman dari yang berasal dari lapangan.

Penggunaan HgCl2 merupakan bahan terakhir
yang digunakan apabila bahan-bahan lain

ternyata tidak mampu untuk membunuh

mikroorganisme seperti bakteri dan jamur yang
menginfeksi bahan tanaman. Penelitian dengan

menggunakan HgCl2 telah dilaporkan oleh
Zulkarnain (2009) bahwa dengan HgCl2 0,5%

sebagai bahan sterilisasi eksplan nodus tanaman
nangka dengan hasil yang maksimal serta

penggunaan HgCl2 0,05% untuk sterilisasi
eksplan nodus tanaman lada dengan hasil yang

baik.

Merkuri klorida bersifat antiseptik karena
mampu berkombinasi dengan protein selular

dan mendenaturasikannya (Sandra, 2013).
Penggunaan HgCl2 membutuhkan waktu yang

lebih sedikit karena bersifat racun sedangkan

sterilisasi menggunakan bahan HgCl2 yang
terlalu lama dapat menyebabkan kerusakan

pada eksplan sehingga eksplan tidak akan
mampu tumbuh (Hendaryono dan Wijayani,

1994

Perlakuan sterilisasi S2 yang memiliki
presentase kontaminasi terendah, yaitu 20% dan

presentase eksplan hidup tertinggi yaitu 80%
sampai minggu ke 8 dibandingkan dengan

perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan S2

kontaminasi terjadi oleh jamur pada minggu ke

4. Perlakuan sterilisasi S0 dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Kusuma et al.,

(2016), yang dijadikan sebagai kontrol dalam

penelitian ini, belum mampu mengatasi
kontaminasi yang disebabkan oleh jamur

dengan persentase kontaminasi mencapai 100%
berturut-turut pada minggu ke 1, 2, dan 4

mencapai 20%; serta minggu ke 3 mencapai 40%.
Hal ini disebabkan pada penelitiannya

menggunakan eksplan dari embrio durian serta
dilakukan pada durian yang berbeda

spesiesnya, yaitu dari spesies Durio kutejensis

asal Kalimantan, dengan keberhasilan sterilisasi
mencapai 96% eksplan hidup (Kusuma et al.,

2016).
Pada perlakuan S1 dan S3 belum mampu

mengatasi kontaminasi yang disebabkan oleh
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jamur, dengan kontaminasi masing-masing
mencapai presentase 100%, berturut-turut pada

minggu ke 1 mencapai 60% dan minggu ke 2
mencapai 40%. Perlakuan S4 menghasilkan

kontaminasi dengan presentase 100%, berturut-
turut pada minggu ke 1 mencapai 80% dan

minggu ke 2 mencapai 20%, meskipun terdapat

perbedaan pada cara sterilisasi diantaranya pada
waktu perendaman dan penambahan konsentrasi

pada eksplan dengan menggunakan detergen,
fungisida, bakterisida, surfaktan, clorox, antiseptik

PCMX dan antiseptik povidone-iodine. Perlakuan
S5 belum mampu mengatasi kontaminasi yang

disebabkan oleh jamur, dengan persentase
kontaminasi mencapai 80% dan bakteri mencapai

20% pada minggu 1. Perlakuan S6 belum mampu

mengatasi kontaminasi yang disebabkan oleh
jamur dengan kontaminasi masing-masing

mencapai presentase 100 %, berturut-turut pada
minggu ke 1 dan 2 mencapai 40% dan minggu ke 3

mencapai 20%.
Kontaminasi disebabkan oleh jamur

yang ditandai oleh hifa-hifa berwarna putih
keabu-abuan menyerang bagian pangkal atas

eksplan tunas muda durian (Gambar 1A).

Gambar 1B memperlihatkan kontaminasi
disebabkan oleh bakteri yang ditandai dengan

munculnya cairan berupa lendir lengket
berwarna putih kekuningan pada bagian bawah

pangkal eksplan tunas muda durian dan
kemudian menyebar di permukaan media,

sedangkan gambar 1C memperlihatkan eksplan
tidak mengalami terkontaminasi.

Gejala-gejala terjadinya kontaminasi yang

disebabkan oleh fungi ditandai dengan koloni-
koloni jamur yang dapat menyebabkan media

tanam eksplan berwarna putih, abu-abu, hijau,
merah muda maupun hitam. Selain itu,

kontaminasi ditandai dengan munculnya cairan
berwarna putih kekuningan yang disebabkan oleh

bakteri. Jumlah kontaminasi pada percobaan ini
disebabkan oleh bakteri dengan presentase 3%

dan oleh jamur dengan presentase hampir 85%.

Jamur dapat muncul pada eksplan atau dari spora
yang ada di udara. jamur ini dikenali dengan

struktur berhifa dengan warna bervariasi (Mastuti,
2017).

Kontaminasi yang disebabkan oleh bakteri
akan menyebabkan eksplan tanaman menjadi

basah karena adanya cairan berupa lendir
sedangkan kontaminasi jamur eksplan tanaman

akan lebih kering dan akan muncul hifa jamur

pada tanaman yang terserang dan biasanya
dapat dicirikan dengan garis-garis seperti

benang yang berwarna putih sampai abu-abu
(Asni et al., 2018).

Menurut Dwiyani (2015), sumber
kontaminasi dapat berasal secara eksternal dari

lingkungan kerja yang kurang baik sedangkan
kontaminasi internal dari jaringan eksplan

diakibatkan oleh prosedur sterilisasi permukaan

eksplan kurang sempurna sehingga eksplan
tidak terbebas dari mikroorganisme.

Kontaminasi internal juga bisa bersifat
endogenous berada di dalam jaringan eksplan

sehingga tidak dapat dihilangkan hanya dengan
sterilisasi permukaan.

Kesimpulan

Sterilisasi tunas muda durian Kamajaya pada
perlakuan S2 dengan menggunakan air

mengalir, perendaman dalam detergen selama

10 menit, perendaman dalam fungisida selama
10 menit, perendaman dalam clorox 20% +

surfaktan poly-sorbate 3 tetes per L selama 20
menit, perendaman dalam clorox 10% selama 10

menit, serta perendaman dalam HgCl2 0,1%
selama 1 menit memiliki presentase kontaminasi

terendah yaitu 20 % dan presentasi hidup
tertinggi yaitu 80 %.
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